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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan nilai-nilai pendidikan karakter 
dalam keluarga yang terdapat pada novel “Sabtu Bersama Bapak” dan untuk 
membuat desain pembelajaran PAI menggunakan novel “Sabtu Bersama Bapak”. 
Jenis penilitian dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library 
research). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif dengan melakukan kategorisasi yang kemudian diuraikan secara 
deskriptif-analisis. Sementara itu, yang menjadi objek penelitian dalam penelitian 
ini yaitu nilai-nilai pendidikan karakter dalam keluarga pada novel “Sabtu Bersama 
Bapak”, dengan sumber data primernya adalah novel “Sabtu Bersama Bapak” dan 
sumber data sekunder berasal dari buku, jurnal, maupun sumber lain yang relevan 
dengan objek penelitian dan mendukung sumber data utama. Dalam pengumpulan 
data, teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi. Sedangkan 
untuk menganalisis data yang peneliti peroleh dilakukan dengan metode analisis isi 
(content analysis).  
Hasil dari penelitian ini yaitu: Pertama, nilai-nilai pendidikan karakter 
dalam keluarga pada novel “Sabtu Bersama Bapak” terdiri dari 1) nilai karakter 
terhadap pasangan (suami/istri) yang meliputi sub nilai adil, jujur, kasih sayang, 
tanggung jawab, bijaksana, amanah, sabar, pemaaf, dan menghargai kesehatan. 2) 
nilai karakter orang tua terhadap anak meliputi sub nilai adil, kasih sayang, berpikir 
jauh ke depan, tanggung jawab, bijaksana, rela berkorban, setia, tertib, dan terbuka. 
3) nilai karakter anak terhadap orang tua meliputi sub nilai kasih sayang, pemurah, 
dan sopan santun. 4) nilai karakter anak terhadap saudara meliputi sub nilai kasih 
sayang dan empati. Kedua, implementasi desain pembelajaran PAI menggunakan 
novel “Sabtu Bersama Bapak”, yaitu novel tersebut digunakan sebagai media 
pembelajaran PAI di SMA, pada kelas XI materi tentang hormat dan patuh kepada 
orang tua dan guru (kompetensi dasar 2.6 dan kompetensi dasar 3.6).  
Kata Kunci:  Nilai Pendidikan Karakter, Keluarga, Novel “Sabtu Bersama 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Dewasa ini kehidupan manusia berada pada zaman modern yang 
ditandai dengan kemajuan dalam berbagai bidang kehidupan. Globalisasi 
ditunjukkan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memberikan dampak yang 
luar biasa bagi kehidupan manusia. Dampak positif dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi, memberikan kemudahan bagi manusia 
dalam berbagai hal. Sedangkan dampak negatifnya adalah persoalan 
mengenai krisisnya nilai-nilai karakter manusia karena perubahan sikap dan 
pola pikir seiring pengaruh dan tuntutan zaman yang semakin berubah. Hal 
tersebut membawa kepada perilaku yang menyimpang. Perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi diikuti oleh gejala dekadensi moral yang telah 
sampai pada taraf yang sangat memprihatinkan.1 Nilai-nilai karakter seperti 
tanggung jawab, keadilan, santun, saling menghormati sesama, dan saling 
melindungi mulai terkikis seiring dengan pengaruh perubahan zaman yang 
semakin modern. 
Perilaku-perilaku yang menyimpang menimbulkan berbagai 
kasus kejahatan. Seperti halnya yang terjadi di Indonesia, semakin hari 
tingkat kasus kejahatan semakin meningkat. Meningkatnya berbagai kasus 
kejahatan, yang paling memprihatinkan disebabkan oleh orang terdekat atau 
berasal dari lingkungan keluarga. Hal ini sangat bertolak belakang dengan 
hakikat keberadaan keluarga sebagai sumber kehidupan dan fungsi keluarga 
sebagai tempat perlindungan bagi setiap anggotanya. Kasus kekerasan 
dalam rumah tangga (KDRT) misalnya, selama tahun 2020 tercatat 
sebanyak 3217 kasus terjadi di Indonesia. Korban KDRT didominasi oleh 
                                                          
1Mochamad Iskarim, “Dekadensi Moral di Kalangan Pelajar (Revitalisasi Strategi PAI dalam 




pihak istri (perempuan) sebanyak 85% sedangkan 87,8% pelakunya 
didominasi oleh pihak suami (laki-laki).2  
Di samping itu, kasus kekerasan terhadap anak yang dilakukan 
dalam lingkungan keluarga juga semakin marak terjadi. Dilansir dari media 
massa, Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak 
(SIMFONI PPA) Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 
Anak mencatat kasus kekerasan terhadap anak mencapai angka 5697 kasus 
sepanjang awal tahun 2020 hingga September 2020.3 Kondisi tersebut juga 
disebabkan seiring kehidupan manusia saat ini yang tengah dalam masa 
pandemi. Masa pandemi mengharuskan segala aktivitas dikerjakan dari 
rumah. Tak terkecuali kegiatan belajar mengajar di sekolah digantikan 
dengan pembelajaran daring (dalam jaringan).  
Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang 
menggunakan jaringan internet dengan aksebilitas, konektivitas, 
fleksibilitas, dan kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis interaksi 
pembelajaran.4 Selama pembelajaran daring, keluarga, khususnya orang tua 
dituntut mampu mengontrol, membimbing, dan membantu anak belajar dari 
rumah secara ekstra. Alih-alih mampu melaksanakan itu semua, justu orang 
tua melakukan tindak kekerasan terhadap anak akibat kurangnya 
kemampuan dan kesabaran dalam mengajari anak selama pembelajaran 
daring. Kasus kekerasan terhadap anak tersebut tidak hanya menimpa fisik 
tetapi juga mental dan psikis anak.  
Selain itu, konsekuensi adanya pandemi seperti sekarang ini, 
otomatis waktu di lingkungan rumah atau keluarga juga lebih banyak karena 
segala aktivitas dilakukan dari rumah. Dari sinilah intensitas interaksi dan 
sosialisasi antar anggota keluarga semakin meningkat. Orang tua harus 
mampu menjadi contoh bagi anak-anak dalam bertutur kata dan bersikap, 
                                                          
2Ikfina Chairani, “Dampak Pandemi Covid-19 dalam Perspektif Gender di Indonesia”, Jurnal 
Kependudukan Indonesia, 2020, hlm. 41. 
3https://www.google.com/amp/s/m.republika.co.id/amp/qifszx335 Di akses pada tanggal 11 
Januari 2021 pukul 09.32 WIB. 
4Ali Sadikin dan Afreni Hamidah, “Pembelajaran Daring di Tengah Wabah Covid-19”, 




begitu juga seorang kakak bagi adik-adiknya tak terkecuali sikap seorang 
anak kepada ayah, ibu, dan saudara. Maka dari itu, setiap anggota keluarga 
selayaknya dapat bertutur kata dan bersikap baik terhadap keluarga. Dapat 
memahami bagaimana cara bertutur kata dan bersikap terhadap pasangan 
suami/istri, orang tua, anak, dan saudara sehingga tercipta hubungan yang 
harmonis di dalam lingkungan keluarga tersebut. 
Berbagai persoalan yang terjadi, tidak hanya berasal dari orang 
tua, tetapi juga berasal dari pihak anak. Kasus penganiayaan terhadap kedua 
orang tua yang dilakukan oleh anaknya sendiri, seperti yang terjadi di 
Mojokerto pada September 2020 yang disebabkan karena rasa sakit hati 
terhadap larangan orang tua adalah contoh nyata bahwa generasi bangsa ini 
telah sampai pada dekadensi moral.5 Dekadensi moral generasi bangsa ini 
seperti sudah meluas, telah jauh dari nilai-nilai karakter mulia terhadap 
keluarga, termasuk hormat dan santun kepada kedua orang tua. Tutur kata 
dan bahasa yang santun terhadap orang tua mulai terkisis dengan bahasa-
bahasa trend zaman sekarang, begitu juga sikap sopan, dan hormat terhadap 
orang tua semakin luntur.  
Persoalan-persoalan yang terjadi di dalam lingkungan keluarga 
merupakan cerminan bahwa sekarang ini, manusia telah mengalami 
dekadensi moral, krisis nilai-nilai karakter dalam keluarga dan telah jauh 
menyimpang dari norma-norma hukum dan ajaran agama Islam.  
Terhadap keluarga seharusnya saling menghormati, menyayangi, 
dan melindungi. Terutama sebagai seorang anak diperintah untuk berbuat 
baik kepada kedua orang tua sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an 
surah Al-Baqarah ayat 83 : 
ُقرْ 
ْ
ِذى ال َوالَِديِْن ِاْحَساًنا وَّ
ْ





















ا وةَ  ُحْسًنا وَّ
ٰ
ُتوا الزَّك  
 
                                                          
5https://www.google.com/amp/s/news.okezone.com/amp/2020/09/28/519/2285200/terungk
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“Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil, ‘Janganlah 
kamu menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah kepada kedua orang 
tua, kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin. Dan bertutur 
katalah yang baik kepada manusia, laksanakanlah shalat dan tunaikanlah 
zakat”6 (Q.S Al Baqarah ayat 83) 
 
Ayat tersebut menjelaskan perintah untuk tidak menyembah 
selain Allah dan berbuat baik kepada kedua orang tua, saudara, teman, anak-
anak yatim dan orang-orang miskin. Allah juga memerintahkan kepada 
manusia untuk berkata yang baik kepada sesama, melaksanakan shalat, dan 
zakat. Berdasarkan penggalan ayat di atas, maka setiap manusia harus 
berbuat baik kepada orang tua, saudara, dan hendaknya berkata yang baik. 
Namun, kenyataan saat ini menunjukkan hal yang bertolak belakang. 
Dengan demikian, berbagai persoalan yang terjadi sebagai 
dampak dari kehidupan yang semakin modern, maka diperlukan sebuah 
upaya atau solusi. Upaya yang dapat dilakukan ialah dengan pendidikan 
karakter dalam keluarga. Berangkat dari pengertian pendidikan, karakter, 
dan keluarga. Pendidikan merupakan kegiatan yang sangat esensial dalam 
kehidupan manusia untuk membentuk insan yang dapat memecahkan 
permasalahan dalam kehidupannya.7 Menurut Ahmad D. Marimba 
sebagaimana dikutip oleh Suwarno, pendidikan adalah proses bimbingan 
atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani 
dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.8 
Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, karakter 
diartikan sebagai tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau budi 
pekerti yang membedakan seseorang dengan orang lain.9 Karakter adalah 
nilai dasar yang membangun pribadi seseorang, terbentuk karena faktor 
keturunan maupun pengaruh lingkungan, yang membedakannya dengan 
                                                          
6Departemen  Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Penerbit 
Diponegoro, 2015), hlm. 12.  
7Helmawati, Pendidikan Keluarga: Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2014), hlm. 49. 
8Binti Maunah, Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Penerbit Teras, 2009), hlm. 3. 
9Amirulloh Syarbini, Model Pendidikan Karakter dalam Keluarga, (Jakarta: Elex Media 




orang lain serta diwujudkan dalam bentuk sikap dan perilaku dalam 
kehidupan sehari-hari.10 Sementara itu, keluarg a merupakan kelompok 
sosial terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari ayah, ibu dan anak-
anaknya yang masing-masing memiliki tanggung jawab. W.A Gerungan 
sebagaimana dikutip Amirulloh Syarbini berpandangan bahwa keluarga 
merupakan kelompok sosial pertama dalam kehidupan manusia. Di sanalah 
awal pembentukan dan perkembangan sosial manusia termasuk 
pembentukan norma-norma sosial, interaksi sosial, frame of reference, 
sense of belongingness, dan lainnya.11  
Jadi, pendidikan karakter dalam keluarga merupakan perwujudan 
nilai-nilai pendidikan karakter terhadap sesama anggota keluarga melalui 
proses pembinaan, bimbingan, serta pembiasaan antar anggota keluarga 
dalam kehidupan sehari-sehari yang terwujud dalam pikiran, perkataan, dan 
perbuatan ketika berinteraksi dan sosialisasi dalam keluarga. Pendidikan 
karakter dalam keluarga merupakan tanggung jawab setiap anggota 
keluarga. Baik ayah, ibu, maupun anak harus memahami hak dan 
kewajibannya dalam keluarga. Dengan demikian, pendidikan karakter 
dalam keluarga dapat terlaksana dengan baik sekaligus menunjukkan bahwa 
setiap anggota keluarganya berkarakter mulia.  
Individu yang berkarakter maka ia memiliki prinsip dan 
keteguhan dalam dirinya sehingga tidak mudah goyah dan mampu 
membentengi diri dari segala pengaruh negatif yang membawanya ke dalam 
perilaku menyimpang. Seorang individu yang sudah terbiasa memiliki 
karakter mulia terhadap keluarga, maka ia tahu cara berpikir, bertutur kata, 
dan bersikap dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
Hal ini sejalan dengan hakikat keluarga sebagai basis wadah pembentukan 
dan pengembangan karakter masing-masing anggotanya.12 Setiap individu 
                                                          
10Muchlas Samani dan Hariyanto, Pendidikan Karakter: Konsep dan Model, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2020), hlm. 43. 
11Amirulloh Syarbini, Model Pendidikan Karakter dalam Keluarga…, hlm. 20.  
12Fita Sukiyani dan Zamroni, “Pendidikan Karakter dalam Lingkungan Keluarga”, Jurnal 




pada hakikatnya dipengaruhi oleh faktor bawaan (fitrah) dan lingkungan, 
termasuk pendidikan. Pengaruh faktor bawaan dapat dipahami bahwa setiap 
individu yang dilahirkan pada hakikatnya memiliki karakter yang baik. 
Namun potensi tersebut harus terus menerus dibina melalui proses 
sosialisasi, interaksi serta pendidikan yang diperoleh pertama kali dalam 
lingkungan keluarga.13  
Berdasarkan realita saat ini dengan berbagai persoalan yang 
timbul dari lingkungan keluarga, maka setiap anggota keluarga harus 
menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter dalam keluarga. Perwujudan 
nilai-nilai tersebut diimplementasikan dalam bentuk pendidikan karakter 
dalam keluarga. Dengan demikian, tepatlah jika pendidikan karakter dalam 
keluarga perlu diterapkan secara serius. 
Berkaitan dengan pentingnya pendidikan karakter dalam 
keluarga, terdapat sebuah media penyampaian pesan tentang karakter 
terhadap keluarga dalam bentuk novel. Novel merupakan karya sastra yang 
berbentuk tulisan berisi sebuah cerita yang merupakan ungkapan ide, 
perasaan, pemikiran, dan tidak jarang juga merupakan pengalaman nyata 
yang dirasakan oleh pengarang yang tidak sedikit berkaitan dengan masalah 
kehidupan. Oleh karena itu, novel dapat menjadi media penyampaian pesan 
moral yang mengandung nilai-nilai bagi pembacanya. Moral dalam karya 
sastra biasanya mencerminkan pandangan hidup pengarang yang 
bersangkutan, pandangan tentang nilai-nilai kebenaran, dan hal itulah yang 
ingin disampaikannya kepada pembaca. Bahkan, pesan moral itulah 
gagasan yang mendasari diciptakannya sebuah karya sastra novel.14  
Novel dapat dijadikan sebagai sarana pembelajaran, karena novel 
dapat menambah pengetahuan dan memberikan pelajaran bagi pembacanya. 
Novel yang dapat dijadikan sebagai media dan sumber belajar adalah novel 
yang mendidik akal pikiran, pengetahuan, serta kepribadian sesorang 
                                                          
13Safrudin Aziz, Pendidikan Keluarga: Konsep dan Strategi, (Bandung: Gava Media, 2015), 
hlm. 128. 
14Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta: Gadjah Mada University 




sehingga mampu mengembangkan segala potensi dalam dirinya.15 Dengan 
membaca novel, pembaca akan turut terbawa dalam suasana cerita novel. 
Sehingga perasaan dan emosi jiwa pembaca masuk ke dalam kehangatan 
cerita. Dengan begitu, seolah-olah mengalami kejadian-kejadian dalam 
setiap alur cerita sehingga dapat memotivasi serta menyadarkan pembaca 
untuk mengubah pikiran serta perilakunya sesuai dengan tuntunan dan 
pelajaran yang terdapat dalam novel tersebut.  
Dalam lingkungan pendidikan formal atau sekolah, karya satra 
novel yang mengandung nilai-nilai pendidikan dapat diimplementasikan 
dalam pembelajaran. Penggunaan novel dalam pembelajaran dapat menjadi 
solusi ketika pembelajaran tersebut memerlukan media pembelajaran yang 
menarik agar peserta didik tidak jenuh dan tertarik terhadap materi yang 
dipelajari. Tidak terkecuali dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 
yang selama ini identik dengan materi-materi, hafalan, dengan hanya 
mendengarkan ceramah guru sehingga kurang menarik perhatian peserta 
didik. Dengan membaca novel yang terkait dengan tema pelajaran, peserta 
didik mendapatkan sesuatu yang baru, peserta didik mengikuti alur cerita 
yang tersaji sehingga dapat mengambil nilai-nilai pendidikan di dalam novel 
yang dibaca. Hal ini tentu membantu peserta didik dalam memahami materi 
pelajaran. Maka dari itu, penggunaan novel dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dapat menjadi suatu alternatif. 
Salah satu novel yang dapat dijadikan sebagai media 
pembelajaran khususnya tentang pendidikan karakter dalam keluarga 
adalah novel "Sabtu Bersama Bapak" karya Adhitya Mulya. Novel ini 
berkisah tentang tiga keluarga yang saling menyayangi, menjaga, dan kental 
akan kehangatan dalam suasana kekeluargaan. Tentang seorang ibu yang 
ditinggal oleh suaminya karena meninggal dan harus merawat serta 
mendidik kedua anaknya, tentang seorang laki-laki yang berusaha menjadi 
ayah dan suami yang baik untuk keluarganya, tentang seorang pemuda yang 
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belajar mencari cinta, sukses, dan sangat menyayangi ibunya karena sejak 
kecil telah ditinggal oleh ayahnya. Dari ketiga kehidupan keluarga tersebut, 
sebelumnya adalah satu keluarga kecil dimana mereka ditinggal oleh 
ayahnya karena divonis sakit kanker.  
Gunawan, sosok ayah yang sangat bertanggung jawab terhadap 
keluarga. Meskipun dalam keadaan sakit, beliau tetap memikirkan tanggung 
jawabnya sebagai pemimpin keluarga untuk memenuhi kebutuhan keluarga 
dan menjamin semua anggota keluarganya tidak akan kekurangan baik dari 
segi materi, pendidikan, dan kasih sayang ketika nanti beliau sudah 
berpulang. Gunawan telah menyiapkan segala kebutuhan untuk keluarganya 
termasuk mengajarkan istrinya mandiri serta membimbing, mendidik, dan 
menemani setiap perkembangan kedua anaknya. Setelah vonis dokter, sang 
ayah berinisiatif membuat rekaman menggunakan handycam berisi pesan-
pesan kehidupan bagi keluarganya terutama kedua anaknya. Rekaman 
tersebut selalu ditayangkan setiap hari Sabtu. Pesan-pesan sang ayah selalu 
dijadikan pedoman mereka dalam mengarungi kehidupan sampai mereka 
menjadi orang sukses dan membangun keluarga sendiri.16 
Dalam novel tersebut terkandung nilai-nilai pendidikan karakter 
dalam keluarga baik karakter terhadap pasangan suami/istri, karakter orang 
tua terhadap anak, karakter anak terhadap orang tua, dan karakter anak 
terhadap saudara. Sesuatu yang menarik dalam novel tersebut adalah nilai 
karakter seorang ayah terhadap keluarga terutama anak, dimana dalam 
keadaan yang tidak memungkinkan sekalipun, sang ayah tetap bertanggung 
jawab untuk tetap dapat memenuhi kebutuhan keluarganya dari segi materi, 
pendidikan, dan kasih sayang.  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti ingin mengkaji 
lebih dalam tentang nilai-nilai pendidikan karakter dalam keluarga yang 
terdapat dalam novel tersebut kemudian diimplementasikan dalam desain 
pembelajaran PAI. Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan 
                                                          




penelitian dengan judul “Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Keluarga 
pada Novel “Sabtu Bersama Bapak” dan Implementasinya dalam Desain 
Pembelajaran PAI”. 
 
B. Definisi Konseptual 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penelitian ini, maka 
peneliti perlu memberikan pengarahan terhadap istilah-istilah yang terkait 
dengan judul skripsi tersebut, yaitu : 
1. Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Keluarga 
Nilai dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai 
harga; atau sesuatu yang memiliki nilai dan di dalamnya terdapat 
manfaat. Menurut Sumantri sebagaimana dikutip oleh Heri Gunawan, 
nilai adalah hal yang terkandung dalam diri (hati nurani) manusia yang 
lebih memberi dasar pada prinsip akhlak yang merupakan standar dari 
keindahan dan efisiensi atau keutuhan kata hati.17 Dengan demikian, nilai 
merupakan suatu hal yang berharga dalam diri seseorang yang menjadi 
dasar rujukan untuk bertindak. 
Pendidikan karakter dalam keluarga merupakan perwujudan 
nilai-nilai pendidikan karakter terhadap sesama anggota keluarga melalui 
proses pembinaan, bimbingan, serta pembiasaan antar anggota keluarga 
dalam kehidupan sehari-sehari yang terwujud dalam pikiran, perkataan, 
dan perbuatan ketika berinteraksi dan sosialisasi dalam keluarga. 
Dari uraian di atas, yang dimaksud nilai-nilai pendidikan karakter 
dalam keluarga yaitu dasar yang menjadi rujukan dalam berinteraksi dan 
bersosialisasi di dalam keluarga. Terdiri dari nilai karakter terhadap 
pasangan (suami/istri), karakter orang tua terhadap anak, karakter anak 
terhadap orang tua, dan karakter anak terhadap saudara. 
2. Novel “Sabtu Bersama Bapak”  
Novel “Sabtu Bersama Bapak” merupakan novel karya Adhitya 
Mulya yang diterbitkan oleh Gagas Media pada tahun 2014 dan dirilis ke 
                                                          




layar lebar yang berjudul sama “Sabtu Bersama Bapak” pada 5 Juli 2016. 
Novel karangan Adhitya ini menjadi salah satu novel best seller yang ada 
di Indonesia.  Dalam novel ini mengandung pesan-pesan pendidikan 
karakter dalam keluarga, yang disampaikan melalui dialog para tokoh 
dalam novel tersebut. Novel yang terdiri dari 276 halaman ini merupakan 
novel tentang kisah kehidupan tiga keluarga yang sebelumnya berasal 
dari satu keluarga yaitu ayah, ibu, dan kedua anak laki-lakinya dengan 
sosok ayah yang sangat bertanggung jawab terhadap keluarganya. Pesan-
pesan sang ayah menjadi bekal kehidupan bagi istri dan kedua anaknya 
sampai menjadi orang sukses dan membangun keluarga sendiri. 
3. Implementasi dalam Desain Pembelajaran PAI 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, implementasi berarti 
pelaksanaan, penerapan.18 Dalam penelitian ini, yang dimaksud 
implementasi adalah penerapan. Sedangkan desain berarti kerangka 
bentuk, rancangan.19 Desain merupakan sebuah rencana yang terkonsep 
terhadap sesuatu yang akan diwujudkan. Desain dalam penelitian ini 
diartikan sebagai rencana. 
Adapun pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah 
proses yang sengaja dirancang dengan berbagai komponen pembelajaran 
yang mendukung agar tercipta aktivitas belajar mengajar antara pendidik 
dan peserta didik tentang agama Islam dan ajaran-ajarannya dengan 
tujuan peserta didik mampu mengenal, memahami, menghayati, hingga 
mengimani dan mengamalkan ajaran agama Islam.20 
Jadi, dalam penelitian ini yang dimaksud implementasi dalam 
desain pembelajaran PAI adalah penerapan dalam sebuah rencana 
pembelajaran PAI yang menggunakan novel “Sabtu Bersama Bapak” 
sebagai media pembelajarannya.  
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Dari definisi-definisi operasional di atas, maka penelitian yang 
berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Keluarga pada Novel 
“Sabtu Bersama Bapak” dan Implementasinya dalam Desain Pembelajaran 
PAI” merupakan telaah untuk menemukan nilai-nilai pendidikan karakter 
terhadap keluarga, pada novel “Sabtu Bersama Bapak” karya Adhitya 
Mulya dan pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan novel tersebut sebagai media pembelajaran. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter dalam keluarga yang terdapat 
pada novel “Sabtu Bersama Bapak”? 
2. Bagaimana implementasi desain pembelajaran PAI menggunakan novel 
“Sabtu Bersama Bapak”? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk menemukan nilai-nilai pendidikan karakter dalam keluarga 
yang terdapat pada novel “Sabtu Bersama Bapak”. 
b. Untuk membuat desain pembelajaran PAI menggunakan novel 
“Sabtu Bersama Bapak”. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan khasanah keilmuan 
pendidikan khususnya pengembangan nilai-nilai pendidikan 
karakter dalam keluarga. 
b. Manfaat praktis 




1) Bagi pembaca, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
dampak positif dan perubahan karakter yang lebih baik terhadap 
keluarganya. 
2) Bagi guru Pendidikan Agama Islam, penelitian ini diharapkan 
dapat dijadikan sebagai contoh penggunaan media pembelajaran 
dalam mata pelajaran PAI khususnya materi hormat dan patuh 
kepada orang tua dan guru. 
3) Bagi dunia sastra, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
pertimbangan untuk membuat sebuah karya, bahwa tidak hanya 
memprioritaskan nilai jual dari segi keindahannya namun, juga 
hendaknya memperhatikan isi dan nilai pendidikan yang 
terkandung dalam karya tersebut. 
4) Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah 
pengetahuan akan nilai-nilai pendidikan karakter yang perlu 
diterapkan dalam keluarga. 
 
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka atau telaah pustaka merupakan kumpulan 
referensi yang mendukung terhadap penelitian yang dilakukan. Kajian 
pustaka terdiri atas komponen buku utama dan kajian-kajian penelitian 
terdahulu. Dalam penelitian, kajian pustaka berfungsi membantu peneliti 
memberikan gambaran, informasi, serta contoh yang berhubungan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Terkait dengan penelitian “Nilai-
nilai Pendidikan Karakter dalam Keluarga pada Novel “Sabtu Bersama 
Bapak” dan Implementasinya dalam Desain Pembelajaran PAI”, peneliti 
menggunakan beberapa referensi yang mendukung, diantaranya yaitu : 
Buku yang berjudul Pendidikan Keluarga: Konsep dan Strategi 
yang ditulis oleh Safrudin Aziz. Buku ini menjelaskan mengenai berbagai 
pendidikan dalam keluarga termasuk di dalamnya pembahasan tentang 




prinsip-prinsip, dimensi muatan, implementasi, serta tantangan pendidikan 
karakter dalam keluarga. 
Buku yang berjudul Pendidikan Karakter: Konsep dan Model 
yang ditulis oleh Muchlas Samani dan Hariyanto. Buku ini menjelaskan 
tentang pendidikan karakter mulai dari teori, konsep, model, dan 
implementasi. Meskipun pendidikan karakter yang menjadi fokus dalam 
buku ini adalah pendidikan karakter di sekolah, namun di dalamnya juga 
terdapat pembahasan mengenai nilai-nilai karakter terhadap keluarga. 
Skripsi saudara Salis Awaludin (2018) IAIN Purwokerto, yang 
berjudul ”Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Film Rudy Habibie Karya 
Hanung Bramantyo dan Implementasinya dalam Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMA”.  Hasil dari penelitian ini yaitu nilai-nilai pendidikan 
karakter yang terdapat dalam novel tersebut meliputi nilai karakter dalam 
hubungannya dengan Tuhan yang Maha Esa (beriman kepada Allah SWT, 
bertaqwa kepada Allah SWT, tawakal, sabar), nilai karakter dalam 
hubungannya dengan diri sendiri (jujur, bertanggung jawab, percaya diri, 
berpikir logis, kreatif dan inovatif, mandiri, ingin tahu, dan cinta ilmu), nilai 
karakter dalam hubungannya dengan sesama manusia (menghargai karya 
dan prestasi orang lain, santun, demokratis, suka menolong, toleransi, 
komunikatif, peduli), nilai karakter dalam hubungannya dengan lingkungan, 
dan nilai karakter dalam hubungannya dengan kebangsaan. Keterkaitan 
skripsi Salis Awaludin dengan skripsi ini ialah sama-sama membahas 
tentang pendidikan karakter. Adapun perbedaanya adalah skripsi Salis 
Awaludin sumber primernya film “Rudi Habibie” karya Hanung Bramantyo 
sedangkan skripsi ini sumber primernya novel” Sabtu Bersama Bapak” 
karya Adhitya Mulya. 
Skripsi saudari Sulis Dayanti (2019) IAIN Purwokerto, yang 
berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Profetik dalam Novel Api Tauhid Karya 
Habiburrahman El Shirazy dan Implementasinya dalam Pembelajaran PAI”. 
Hasil dari penelitian ini yaitu nilai-nilai pendidikan profetik yang terdapat 




liberasi. Keterkaitan skripsi Sulis Dayanti dengan skripsi ini adalah sama-
sama membahas nilai-nilai pendidikan. Perbedaannya adalah skripsi Sulis 
Dayanti objeknya nilai pendidikan profetik, sedangkan skripsi ini objek 
penelitiannya nilai pendidikan karakter dalam keluarga. 
Skripsi saudari Faiz Hidayati (2018) IAIN Purwokerto, yang 
berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Keluarga dalam Film Sabtu Bersama 
Bapak Karya Monty Tiwa”. Hasil dari penelitian ini yaitu nilai-nilai 
pendidikan keluarga dalam film tersebut diantaranya nilai pendidikan 
religius, nilai pendidikan moral, nilai pendidikan sosial, dan nilai 
pendidikan budaya kemudian peran orang tua sebagai pendidik dalam 
pendidikan keluarga. Keterkaitan skripsi saudari Faiz Hidayati dengan 
skripsi ini ialah sama-sama menggunakan cerita “Sabtu Bersama Bapak” 
sebagai bahan penelitian. Sedangkan perbedaannya antara lain, skripsi 
saudari Faiz Hidayati meneliti nilai-nilai pendidikan keluarga dengan 
menggunakan pendekatan subjektif sedangkan skripsi ini meneliti nilai-
nilai pendidikan karakter dalam keluarga dengan pendekatan kualitatif yang 
kemudian dilakukan kategorisasi. Sumber primer skripsi saudari Faiz 
Hidayati adalah film sedangkan skripsi ini sumber primernya ialah novel. 
Adapun perbedaan lainnya ialah, cerita “Sabtu Bersama Bapak” 
sebagaimana digambarkan dalam film yang digunakan sebagai bahan 
penelitian skripsi Faiz Hidayati, dengan cerita “Sabtu Bersama Bapak” 
sebagaimana digambarkan dalam novel yang digunakan sebagai bahan 
penelitian ini memiliki beberapa perbedaan diantaranya konflik yang 
dialami tokoh Satya, Rissa, dan kedua anaknya, beberapa tokoh seperti 
tokoh Dani dan Bambang tidak ada di dalam film, kemudian ada tokoh yang 
berbeda seperti dokter Kris (dalam novel) namun dalam film tersebut ialah 
dokter Adi. Isi daripada skripsi saudari Faiz Hidayati ialah nilai-nilai 
pendidikan keluarga dalam film “Sabtu Bersama Bapak” yang meliputi nilai 
religius, nilai moral, nilai sosial, dan nilai budaya. Kemudian dalam skripsi 
tersebut juga membahas peran orang tua dalam pendidikan keluarga yaitu 




karakter dalam keluarga pada novel “Sabtu Bersama Bapak” yang meliputi 
nilai karakter terhadap pasangan (suami/istri), nilai karakter orang tua 
terhadap anak, nilai karakter anak terhadap orang tua, dan nilai karakter 
anak terhadap saudara. Selain membahas nilai-nilai tersebut, skripsi ini juga 
membahas implementasi desain pembelajaran PAI menggunakan novel 
tersebut di SMA pada kelas XI materi tentang hormat dan patuh kepada 
orang tua dan guru. 
Demikian terkait berbagai kajian pustaka yang digunakan oleh 
peneliti dalam skripsi ini. Peneliti menyadari meskipun penelitian tentang 
nilai-nilai pendidikan karakter telah banyak dilakukan khususnya dalam 
karya sastra novel, namun kebanyakan yang ditemukan adalah nilai-nilai 
pendidikan karakter secara umum. Maka dari itu peneliti berusaha 
menyajikan sebuah karya hasil penelitian dengan fokus nilai-nilai 
pendidikan karakter dalam keluarga pada sebuah novel yang berjudul 
“Sabtu Bersama Bapak”. Peneliti berusaha mengeksplorasi nilai-nilai 
pendidikan karakter dalam keluarga yang terkandung di dalam novel 
tersebut. 
 
F. Metode Penelitian 
Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.21 Cara ilmiah 
berarti kegiatan penelitian didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, 
empiris, dan sistematis.  Metode penelitian dapat dimaknai sebagai cara 
ilmiah dalam mengumpulkan berbagai data yang berkaitan dengan fakta-
fakta penelitian.22  
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kepustakaan 
atau library research. Penelitian kepustakaan merupakan penelitian 
                                                          
21Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D), 
(Bandung: Alfabeta, 2018), hlm. 3. 





yang menggunakan literatur (kepustakaan) sebagai sumber rujukan 
dalam melaksanakan penelitian dengan bahan pustaka seperti koran, 
buku, dokumen, jurnal, dan karya ilmiah. Penelitian kepustakaan 
membatasi kegiatan hanya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan 
tanpa memerlukan riset lapangan.23 Adapun pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan melakukan 
kategorisasi yang selanjutnya diuraikan secara deskriptif-analisis 
(menggambarkan data yang telah terkumpul kemudian memilah dan 
memilih data sesuai dengan kebutuhan dalam pembahasan penelitian). 
Pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan yang 
memaparkan hasil penelitian secara holistik dan dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus alamiah 
dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.24  
2. Objek Penelitian 
Objek atau variable penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau 
nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik 
kesimpulannya.25 Dalam penelitian ini objek penelitiannya adalah nilai-
nilai pendidikan karakter dalam keluarga yang terdapat pada novel 
“Sabtu Bersama Bapak”. 
3. Sumber Data 
Sumber data diartikan sebagai subjek penelitian. Dalam 
penelitian, sumber data diperlukan untuk mendapatkan data dan 
informasi yang dibutuhkan. Subjek atau sumber data penelitian adalah 
segala sesuatu baik itu berupa manusia, tempat atau barang atau paper 
yang bisa memberikan informasi atau data yang diperlukan penelitian.26 
Sumber data terbagi menjadi dua jenis yaitu : 
                                                          
23Umi Zulfa, Teknik Kilat Penyusunan Proposal Skripsi, (Cilacap: Ihya Media, 2014), hlm. 
88. 
24Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), 
hlm. 6. 
25Umi Zulfa, Teknik Kilat Penyusunan Proposal Skripsi…, hlm. 186. 




a. Sumber data primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data.27 Dalam penelitian ini 
sumber data primer yang digunakan adalah novel “Sabtu Bersama 
Bapak” karya Adhitya Mulya. 
b. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data.28 Dalam penelitian ini 
sumber data sekunder yang digunakan oleh peneliti adalah dari 
buku, jurnal, maupun sumber lain yang relevan dengan objek 
penelitian dan mendukung sumber data utama. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
 Untuk mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 
diterapkan, maka peneliti harus mengetahui teknik pengumpulan data 
yang akan dilakukan.  Pengumpulan data adalah upaya yang dilakukan 
untuk menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau masalah 
yang akan diteliti. 29 Dalam teknik pengumpulan data ini, peneliti 
menggunakan teknik dokumentasi. Teknik pengumpulan data dengan 
metode dokumentasi adalah cara pengumpulan data dengan menggali 
informasi pada dokumen-dokumen baik itu berupa kertas, video, benda, 
dan lainnya.30 
Teknik dokumentasi dilakukan dengan cara menghimpun serta 
mencari bahan pustaka yang berkaitan dengan tema dan tujuan 
penelitian berupa buku, jurnal, karya ilmiah, dokumen, majalah, surat 
kabar, website, dan sebagainya untuk diteliti isinya berkaitan dengan 
tema penelitian. Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan 
untuk menggali data tentang nilai-nilai pendidikan karakter dalam 
keluarga. 
                                                          
27Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…, hlm. 308. 
28Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…, hlm. 309. 
29Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan…, hlm. 59. 




5. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dengan cara mengorganisasikan data ke 
dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain.31  
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode analisis isi atau content analysis. Holsti dalam Guba dan Lincoln 
menyatakan bahwa analisis isi merupakan teknik apapun yang 
digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan 
karakteristik pesan, dan dilakukan secara objektif dan sistematis.32 
Metode analisis isi digunakan untuk mengumpulkan muatan sebuah teks 
berupa kata-kata, makna gambar, simbol, gagasan, tema, dan segala 
bentuk pesan yang dapat dikomunikasikan. Teknik yang digunakan 
adalah symbol coding, yaitu mencatat lambang atau pesan secara 
sistematis, kemudian diberi interpretasi. Dengan metode analisis isi, 
peneliti dibawa kepada pemahaman sistem nilai dibalik teks. Tujuan 
metode analisi isi untuk menguraikan dan menyimpulkan isi dari proses 
komunikasi baik lisan maupun tulisan.33 Dasar pelaksanaan metode 
analisis isi, sebagaimana metode kualitatif yaitu penafsiran.34 Dalam hal 
ini, peneliti berpusat pada penafsiran isi pesan.  
Dalam penelitian ini metode analisis isi yang dimaksud adalah 
metode analisis isi kualititatif. Menurut Janice McDurry tahapan 
analisis data kualitatif terdiri atas beberapa langkah, sebagai berikut35 : 
                                                          
31Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…, hlm. 335. 
32Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif…, hlm. 220.  
33Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan…, hlm. 74. 
34Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2021), hlm. 49.  




a. Membaca/mempelajari data, menandai kata-kata kunci, dan gagasan 
dalam data. Dalam penelitian ini, peneliti membaca keseluruhan isi 
novel 
b. Mempelajari kata-kata kunci kemudian berusaha menemukan tema-
tema dari data yang telah diperoleh. Dalam penelitian ini, setelah 
membaca keseluruhan isi novel, peneliti mempelajari kata kunci 
yang ditemukan 
c. Menuliskan ‘model’ yang ditemukan. Model yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah kutipan-kutipan yang telah ditemukan 
d. Melakukan coding. Maksudnya, peneliti menyortir data sesuai 
kebutuhan penelitian 
Selain itu, sesuai dengan definisi metode analisis isi 
sebagaimana pendapat Holsti dalam Guba dan Lincoln, bahwa analisis 
isi merupakan suatu metode yang digunakan untuk menarik kesimpulan, 
maka dalam penelitian ini peneliti juga melakukan tahapan analisis 
terhadap objek penelitian (data yang telah terkumpul) kemudian 
memberikan kesimpulan.36 Dengan demikian, maka langkah-langkah 
praktis yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah : 
a. Membaca seluruh isi novel “Sabtu Bersama Bapak”, kemudian 
menentukan kutipan-kutipan yang berkaitan dengan objek 
penelitian yang dibutuhkan (nilai-nilai pendidikan karakter dalam 
keluarga pada novel “Sabtu Bersama Bapak”) yakni kutipan pada 
halaman 203, 26, 37, 30, 26, 270, 25, 80, 225, 75, 5, 39, 5, 105, 55, 
4, 7, 79, 108, 85, 36, 204-205 dan 208. 
b. Mencatat kutipan yang telah ditentukan lalu didisplay (disajikan) 
agar dapat dipahami secara menyeluruh. Kutipan yang telah 
ditentukan, kemudian ditulis garis besarnya. Pertama, nilai 
karakter terhadap pasangan suami/istri  yakni (kutipan Satya 
memberikan me time untuk Rissa, kutipan Rissa mengirim email 
                                                          




kepada Satya, kutipan janji Gunawan kepada Itje, kutipan Itje 
menyadari akan kehilangan Gunawan, kutipan Gunawan yang 
memenuhi segala kebutuhan Itje, kutipan Rissa yang berbicara 
melalui email, kutipan Itje menyampaikan pesan Gunawan, kutipan 
Satya melihat Rissa marah besar, kutipan Satya meminta maaf 
kepada Rissa, kutipan Itje, Gunawan, dan Rissa yang rajin 
berolahraga). Kedua, nilai karakter orang tua terhadap anak yakni 
(kutipan Satya menawarkan permintaan kepada Dani, kutipan 
rekaman Gunawan menyampaikan perasaannya kepada Satya dan 
Cakra, kutipan Gunawan menyatakan siap menjawab segala 
pertanyaan kedua anaknya kelak, kutipan Gunawan memberikan 
pendidikan kepada Satya dan Cakra, kutipan Gunawan tentang 
perlakukan terhadap anak sulung, kutipan Rissa rela tidak bekerja 
demi anak-anaknya, kutipan janji Gunawan kepada Satya dan 
Cakra, kutipan permintaan Gunawan untuk menayangkan beberapa 
video pada waktu yang berbeda, kutipan Satya meminta saran 
kepada ketiga anaknya). Ketiga, nilai karakter anak terhadap orang 
tua yakni (kutipan Itje mengetahui kedua anaknya sangat 
menyayangi dirinya, kutipan Satya dan Cakra ingin membantu Itje, 
kutipan Itje menilai Rissa). Keempat, nilai karakter anak terhadap 
saudara yakni (kutipan Ryan memperhatikan perkembangan Dani 
dan memeluknya, kutipan Ryan membuatkan fresbee untuk Dani). 
c. Melakukan coding, yaitu memilah dan memilih data-data yang 
sesuai dan yang dibutuhkan dalam penelitian. Data-data yang telah 
terkumpul pada langkah b, diteliti kembali apakah sesuai dengan 
kebutuhan penelitian yakni mengandung nilai-nilai karakter 
terhadap keluarga (adil, jujur, disiplin, kasih sayang, lembut hati, 
berpikir jauh ke depan, berpikir konstruktif, bertanggung jawab, 
bijaksana, hemat, menghargai kesehatan, pemaaf, rela berkorban, 
rendah hati, setia, tertib, kerja keras, kerja cerdas, amanah, sabar, 




sportif, dan terbuka) atau tidak sesuai. Kutipan atau data yang 
sesuai kemudian diberi tanda menggunakan stickynote pada bagian 
paragraf yang menunjukkan nilai karakter terhadap keluarga baik 
nilai karakter terhadap pasangan (suami/istri), nilai karakter orang 
tua terhadap anak, nilai karakter anak terhadap orang tua, maupun 
nilai karakter anak terhadap saudara. 
d. Menganalisis nilai-nilai pendidikan karakter dalam keluarga dari 
kutipan yang telah dipilih. Analisis dilakukan dengan 
membandingkan kutipan yang telah dipilih apakah kutipan tersebut 
sesuai dengan definisi, indikator, maupun contoh dari setiap nilai 
karakter kemudian dijelaskan bukti yang menunjukkannya. Setelah 
itu, dihubungkan dengan dalil Al-Qur’an pada setiap nilai karakter. 
e. Menyimpulkan nilai-nilai pendidikan karakter dalam keluarga pada 
novel “Sabtu Bersama Bapak”, yakni nilai karakter terhadap 
pasangan (suami/istri) meliputi sub nilai adil, jujur, kasih sayang, 
tanggung jawab, bijaksana, amanah, sabar, pemaaf, dan 
menghargai kesehatan. Nilai karakter orang tua terhadap anak yang 
meliputi sub nilai adil, kasih sayang, berpikir jauh ke depan, 
tanggung jawab, bijaksana, rela berkorban, setia, tertib, dan 
terbuka. Nilai karakter anak terhadap orang tua yang meliputi sub 
nilai kasih sayang, pemurah, dan sopan santun. Nilai karakter anak 
terhadap saudara yang meliputi sub nilai kasih sayang dan empati. 
 
G. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan merupakan kerangka dari hasil penelitian 
yang dilakukan untuk memberikan gambaran serta petunjuk pokok-pokok 
pembahasan yang dibahas dalam penelitian ini. Skripsi ini terdiri atas tiga 
bagian yaitu bagian awal, bagian isi dan bagian akhir.  
Bagian awal skripsi ini berisi halaman judul, pernyataan keaslian, 




persembahan, abstrak, pedoman transliterasi, kata pengantar, daftar isi, dan 
daftar lampiran . 
Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu : 
Bab I pendahuluan yang memuat pembahasan tentang dasar utama 
yang dijadikan landasan dalam pembahasan bab selanjutnya. Bab ini berisi 
tentang latar belakang masalah, definisi konseptual, rumusan masalah, 
tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan 
sistematika pembahasan. 
Bab II kajian teori yang dijadikan sebagai pedoman dan pemikiran 
yang digunakan oleh peneliti untuk memahami wilayah penelitian secara 
objektif. Bab ini berisi pendeskripsian teori yang terdiri atas beberapa sub 
bab. Sub bab pertama tentang pendidikan karakter (pengertian karakter dan 
pengertian pendidikan karakter), sub bab kedua tentang keluarga 
(pengertian, fungsi, kewajiban dan hak anggota keluarga), sub bab ketiga 
tentang nilai-nilai pendidikan karakter dalam keluarga, sub bab keempat 
tentang novel (pengertian, ciri-ciri, unsur, dan fungsi sastra dalam 
pendidikan), dan sub bab kelima tentang desain pembelajaran PAI 
(pengertian desain pembelajaran PAI, dan ruang lingkup desain 
pembelajaran). 
Bab III berupa profil novel “Sabtu Bersama Bapak”. Bab ini 
membahas mengenai latar belakang penulisan novel “Sabtu Bersama 
Bapak”, sinopsis novel “Sabtu Bersama Bapak”, unsur intrinsik novel 
“Sabtu Bersama Bapak”, dan profil Adhitya Mulya. 
Bab IV hasil pembahasan dan penyajian data yang meliputi nilai-
nilai pendidikan karakter dalam keluarga yang terdapat pada novel “Sabtu 
Bersama Bapak” dan implementasinya dalam desain pembelajaran PAI. 
Bab V penutup. Bab ini berisi tentang kesimpulan, saran, dan kata 
penutup. 
Pada bagian akhir berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran, serta 






NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM KELUARGA 
DAN NOVEL SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN PAI 
 
A. Pendidikan Karakter 
1. Pengertian Karakter 
Karakter secara etimologis berasal dari bahasa Latin yaitu 
kharakter, kharassaein, dan kharax, dalam bahasa Yunani character 
dari kata charassein, yang memiliki arti membuat tajam dan membuat 
dalam. Dalam bahasa Inggris character, dan dalam bahasa Indonesia 
lazim digunakan dengan istilah karakter. Sementara itu, dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, karakter berarti sifat-sifat kejiwaan, akhlak 
atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain, atau 
bermakna bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, 
personalitas, sifat, tabiat, temperamen, dan watak. Adapun pengertian 
karakter secara terminologis terdapat beberapa definisi yang 
dikemukakan oleh para ahli diantaranya : 
a. Hermawan Kertajaya, karakter adalah ciri khas yang dimiliki oleh 
suatu benda atau individu (manusia). Ciri khas tersebut adalah asli, 
dan mengakar pada kepribadian benda atau inividu tersebut dan 
merupakan mesin pendorong bagaimana seseorang bertindak, 
bersikap, berujar, serta merespon sesuatu. 
b. Simon Philips, karakter adalah kumpulan tata nilai yang menuju 
pada suatu sistem, yang melandasi pemikiran, sikap, dan perilaku 
yang ditampilkan. 
c. Winnie memahami bahwa istilah karakter memiliki dua pengertian. 
Pertama, karakter menunjukkan bagaimana seseorang bertingkah 
laku. Apabila seseorang berperilaku tidak jujur, kejam, atau rakus, 
tentulah orang tersebut memanifestasikan perilaku buruk. 
Sebaliknya, apabila seseorang berperilaku jujur, suka menolong, 
tentulah orang tersebut memanifestasikan karakter mulia. Kedua, 




bisa disebut ‘orang yang berkarakter’ (a person of character) apabila 
tingkah lakunya sesuai kaidah moral.37 
d. Muchlas Samani dan Hariyanto, mengemukakan bahwa karakter 
adalah nilai dasar yang membangun pribadi seseorang, terbentuk 
karena faktor hereditas maupun pengaruh lingkungan, yang 
membedakannya dengan orang lain serta diwujudkan dalam sikap 
dan perilaku kehidupan sehari-hari.38 
e. Sementara itu, Suyanto dalam buku Subur Pembelajaran Nilai 
Moral Berbasis Kisah mendefinisikan karakter sebagai cara berpikir 
dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan 
bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, 
maupun negara.39 
Dari beberapa pengertian karakter di atas, peneliti 
menyimpulkan bahwa karakter adalah nilai yang mendasar sesuai 
kaidah moral dalam diri individu yang menjadi kepribadiannya baik 
dalam berkata, bersikap, maupun berperilaku dalam kehidupan sehari-
hari yang terbentuk karena faktor bawaan (fitrah) dan pengaruh 
lingkungan serta pendidikan yang diterima oleh setiap individu. 
Individu yang berkarakter maka ia memiliki kepribadian, prinsip, dan 
keteguhan dalam dirinya sehingga tidak mudah goyah dan mampu 
membentengi diri dari segala pengaruh negatif yang membawanya ke 
dalam perilaku menyimpang. 
2. Pengertian Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter, berasal dari dua suku kata yang berbeda, 
yaitu pendidikan dan karakter. Pendidikan merujuk pada kata kerja, 
sedangkan karakter lebih kepada sifatnya. Artinya, melalui proses 
pendidikan tersebut, nantinya dapat dihasilkan sebuah karakter yang 
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mulia.40 Dengan kata lain disebut sebagai pendidikan yang dirancang 
untuk membentuk, menanamkan, serta mengembangkan karakter 
individu.  
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi manusia 
dalam mengarungi kehidupannya. Pendidikan adalah aset dan modal 
bagi manusia yang dimulai sejak lahir untuk menjalani proses kehidupan 
mencakup kepribadian, pengetahuan, dan keterampilan hingga akhir 
hayatnya.41 Melalui pendidikan, manusia memperoleh ilmu, 
pemahaman, pengalaman, serta dapat menggali dan mengenali potensi 
diri, kemampuan, serta kelebihan dan kekurangan yang dimiliki 
sehingga dapat diolah sebaik mungkin untuk menjadi manusia yang 
utuh. Pendidikan membekali manusia dalam kehidupannya baik dalam 
berkata, bersikap, berperilaku, maupun dalam menentukan sebuah 
keputusan. Maka dari itu, tidak dapat dipungkiri bahwa kebutuhan 
manusia terhadap pendidikan pada hakikatnya menjadi bagian kodrati 
dari kehidupan manusia itu sendiri.42  
Pendidikan berasal dari kata “didik” yang mendapat awalan 
“me” sehingga menjadi “mendidik” yang memiliki arti memelihara dan 
memberi latihan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan 
adalah proses pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau 
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 
pengajaran dan pelatihan. Menurut Ahmad D. Marimba sebagaimana 
dikutip oleh Suwarno, pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan 
secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan 
rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama. 
Sudirman sebagaimana dikutip oleh Binti Maunah berpendapat bahwa 
pendidikan diartikan sebagai usaha yang dijalankan oleh seseorang atau 
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kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup 
atau penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental.43 Dengan 
demikian, pendidikan merupakan suatu kegiatan atau proses pembinaan, 
bimbingan, maupun pelatihan dari pendidik kepada pihak terdidik untuk 
membantu mengembangkan diri si terdidik agar mampu menjadi 
manusia yang utuh dari segi jasmani, rohani, kognitif, afektif, maupun 
psikomotoriknya serta ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku 
yang positif dalam diri si terdidik tersebut. 
Adapun pengertian karakter adalah nilai yang mendasar sesuai 
kaidah moral dalam diri individu yang menjadi kepribadiannya baik 
dalam berkata, bersikap, maupun berperilaku dalam kehidupan sehari-
hari yang terbentuk karena faktor bawaan (fitrah) dan pengaruh 
lingkungan serta pendidikan yang diterima oleh setiap individu. 
Karakter juga diartikan sebagai kepribadian. Jadi, individu yang 
berkarakter itu adalah ia yang memiliki kepribadian yang 
membedakannya dengan orang lain. Karakter tidak hanya sebatas 
pengetahuan tentang yang baik dan buruk, akan tetapi lebih dari itu, 
karakter ditunjukkan dalam tindakan nyata, terpatri dalam hati, dan 
menjadi kebiasaan yang sering dilakukan. 
Pendidikan karakter merupakan suatu sistem penanaman nilai-
nilai karakter pada setiap individu yang terdiri atas komponen 
kesadaran, pemahaman, kepedulian, dan komitmen yang tinggi untuk 
melaksanakan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari baik 
dalam hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, 
sesama, lingkungan, maupun masyarakat dan bangsa secara 
keseluruhan, sehingga mampu menjadi manusia sempurna sesuai 
dengan kodratnya.44 
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Thomas Lickona sebagaimana dikutip oleh Amirulloh Syarbini 
mengungkapkan bahwa pendidikan karakter adalah pendidikan untuk 
membentuk kepribadian seseorang melalui pendidikan budi pekerti, 
yang hasilnya terlihat dalam tindakan nyata seseorang, yaitu tingkah 
laku yang baik, jujur, bertanggung jawab, menghormati hak orang lain, 
kerja keras, dan sebagainya.45 Lickona mengungkapkan pendidikan 
karakter merupakan upaya membentuk atau mengukir kepribadian 
manusia melalui proses knowing the good (mengetahui kebaikan), 
loving the good (mencintai kebaikan), dan acting the good (melakukan 
kebaikan), yaitu proses pendidikan yang melibatkan tiga ranah : 
pengetahuan moral (moral knowing), perasaan moral (moral 
feeling/moral loving), dan tindakan moral (moral acting/moral doing), 
sehingga perbuatan mulia bisa terukir menjadi habit of mind, and hands. 
Tanpa melibatkan ketiga ranah tersebut pendidikan karakter tidak akan 
berjalan efektif.46   
Senada dengan Lickona, Russel Williams menggambarkan 
karakter laksana “otot”, yang akan menjadi lembek jika tidak dilatih. 
Dengan latihan demi latihan, maka “otot” karakter akan menjadi kuat 
dan mewujud menjadi kebiasaan (habit). Orang yang berkarakter tidak 
melaksanakan suatu aktivitas karena takut akan hukuman, tetapi karena 
mencintai kebaikan (loving the good). Karena cinta itulah, maka muncul 
keinginan untuk berbuat baik (acting the good).  
David Elkind dan Freddy Sweet menambahkan bahwa 
pendidikan karakter adalah usaha sengaja secara sadar untuk membantu 
manusia memahami, peduli tentang, dan melaksanakan nilai-nilai inti. 
Jadi dapat dipahami bahwa pendidikan karakter merupakan pendidikan 
yang bersifat universal. Maksudnya adalah nilai-nilai yang ditanamkan 
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tersebut harus mampu dirasakan oleh semua, baik dalam lingkungan 
keluarga, masyarakat, bangsa, maupun negara.47 
Dalam perspektif Islam, pendidikan karakter secara teoritik 
sebenarnya telah ada sejak Islam diturunkan di dunia seiring dengan 
diutusnya Nabi Muhammad SAW untuk memperbaiki atau 
menyempurnakan akhlak (karakter) manusia. Ahmad Tafsir 
mengungkapkan bahwa karakter dalam Islam sama dengan akhlak. 
Menurut Al-Ghazali, khuluk atau akhlak adalah keadaan jiwa yang 
menumbuhkan perbuatan dengan mudah tanpa perlu berfikir terlebih 
dahulu.48  Ajaran Islam sendiri tidak hanya menekankan pada aspek 
keimanan, ibadah, serta muamalah saja, tetapi juga akhlak. Pengamalan 
ajaran Islam secara utuh (kaffah) merupakan model karakter seorang 
muslim yang dipersonifikasikan dengan model karakter Rasulullah 
SAW, yang memliki sifat shidiq, tabligh, amanah, dan fathonah.49  
Jadi, peneliti menyimpulkan bahwa pendidikan karakter adalah 
suatu kegiatan atau proses melalui pembinaan, bimbingan, serta 
pembiasaan yang bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai karakter mulia 
dalam diri manusia sehingga terbentuk kepribadian atau akhlak yang 
mulia baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, 
lingkungan, bangsa dan negara dalam kehidupan sehari-sehari yang 
terwujud dalam perkataan, sikap, perilaku, dan ketika merespon sesuatu. 
B. Keluarga 
1. Pengertian Keluarga 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, keluarga diartikan 
dengan satuan kekerabatan yang sangat mendasar dalam masyarakat. 
Biasanya terdiri dari ibu, bapak, dengan anak-anaknya, atau orang yang 
seisi rumah yang menjadi tanggung jawabnya. Secara normatif, keluarga 
                                                          
47Munjiatun, “Penguatan Pendidikan Karakter”…, hlm. 339.  
48La Adu, “Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam”, Jurnal Biology Science & 
Education, Vol. 3, No. 1, 2014, hlm. 73. 




adalah kumpulan beberapa anggota atau orang yang terikat oleh suatu 
ikatan perkawinan, mengerti, dan merasa berdiri sebagai suatu gabungan 
yang khas dan bersama-sama memperteguh gabungan tersebut untuk 
kebahagiaan, kesejahteraan, dan ketentraman semua anggota yang ada di 
dalam keluarga tersebut. Adapun secara definitif, keluarga merupakan 
unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri atas suami, istri, dan anak-
anaknya, atau ayah dan anak-anaknya, atau ibu dan anak-anaknya.50 
W.A Gerungan sebagaimana dikutip oleh Amirulloh Syarbini, 
berpandangan bahwa keluarga merupakan kelompok sosial pertama 
dalam kehidupan manusia. Di sanalah awal pembentukan dan 
perkembangan sosial manusia termasuk pembentukan norma-norma 
sosial, interaksi sosial, frame of reference, sense of belongingness, dan 
lainnya.51 Keluarga diartikan sebagai suatu kelompok sosial yang 
ditandai dengan tempat tinggal bersama, kerja sama ekonomi, dan 
reproduksi yang mana dipersatukan oleh ikatan perkawinan atau adopsi 
yang disetujui secara sosial, dan di dalamnya saling bersosialisasi serta 
berinteraksi sesuai dengan peranan sosialnya.52 Dengan demikian, 
keluarga merupakan tempat dimana terjadi proses interaksi dan 
sosialisasi yang pertama kali didapatkan bagi setiap individu dalam 
hidupnya sebelum mengenal kehidupan di luar. 
Dari beberapa pengertian keluarga di atas, peneliti menyimpulkan 
bahwa keluarga adalah kelompok sosial terkecil dalam masyarakat yang 
terdiri atas ayah, ibu, dan anak-anaknya atau anggota lainnya yang terikat 
oleh hubungan perkawinan atau adopsi dimana masing-masing memiliki 
tanggung jawab, saling memberikan pengaruh antar anggotanya karena 
merupakan tempat pertama kalinya manusia mengenal kehidupan serta 
tempat pemenuhan segala kebutuhan manusia. 
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2. Fungsi Keluarga 
Keluarga merupakan tempat yang penting bagi perkembangan 
setiap individu secara fisik, emosi, spiritual, dan sosial. Keluarga adalah 
sumber kasih sayang, perlindungan, dan identitas bagi anggotanya. 
Dalam keluarga, fungsi-fungsi keluarga harus dilaksanakan untuk 
keberlangsungan masyarakat dari generasi ke generasi. Menurut Berns, 
keluarga memiliki lima fungsi dasar yaitu : 
a. Reproduksi, keluarga memiliki tugas untuk mempertahankan 
populasi yang ada dalam masyarakat 
b. Sosialisasi atau edukasi, keluarga menjadi lembaga pendidikan 
informal bagi setiap anggotanya untuk transmisi nilai, keyakinan, 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
c. Penugasan peran sosial, keluarga memberikan identitas pada 
anggotanya seperti ras, etnik, religi, sosial, ekonomi, dan peran 
gender 
d. Dukungan ekonomi, keluarga menyediakan tempat berlindung, 
makanan, dan jaminan kehidupan 
e. Dukungan emosi atau pemeliharaan, keluarga memberikan 
pengalaman interaksi sosial yang pertama bagi setiap individu dalam 
hidupnya53 
Adapun fungsi keluarga sebagai sumber kehidupan bagi setiap 
anggotanya, diantaranya sebagai berikut : 
a. Fungsi Agama 
Keluarga menjadi tempat bagi setiap anggotanya untuk 
mengenal agama. Artinya, keluarga memiliki kewajiban untuk 
memperkenalkan dan mengajak anak serta anggota keluarga lainnya 
dalam kehidupan beragama. Fungsi agama dilaksanakan melalui 
penanaman nilai-nilai keyakinan berupa iman dan taqwa. 
Penanaman keimanan dan ketaqwaan diimplementasikan dengan 
                                                          




mengajarkan kepada anggota keluarga untuk selalu menjalankan 
perintah Tuhan dan menjauhi segala larangan-Nya. Keluarga adalah 
tempat pertama seorang anak mengenal agama. Keluarga berperan 
penting dalam menanamkan, menumbuhkan, serta mengembangkan 
nilai-nilai agama, sehingga seorang anak dapat menjadi manusia 
yang berakhlak baik dan bertaqwa kepada Allah SWT.54 
Berkaitan dengan fungsi agama keluarga, Al-Qur’an 
berpandangan bahwa keluarga merupakan sarana utama dan pertama 
dalam mendidik serta menanamkan pemahaman dan pengamalan 
keagamaan. Pendidikan keagamaan yang diterapkan oleh orang tua 
menjadi awal yang sangat penting dalam pembentukan anak saleh. 
Orang tua berperan inti dalam menciptakan iklim religius dalam 
keluarga berupa mengajak anggota keluarganya untuk memahami, 
menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran agama. Seperti yang 
dicontohkan oleh Nabi Ibrahim sebagaimana disebutkan dalam Al-
Qur’an surah Maryam ayat 55 : 
اَن 
َ
ا َوك ٖه َمْرِضيًّ ِ













 “Dan dia menyuruh keluarganya untuk melaksanakan shalat dan 
menunaikan zakat, dan dia seorang yang diridai di sisi Tuhannya”55 
(Q.S Maryam : 55) 
  
Ayat di atas memberikan contoh bagaimana seorang 
pemimpin keluarga bertanggung jawab dalam membimbing 
keluarganya untuk melaksanakan kewajiban-kewajiban agama. Ayat 
tersebut menjelaskan tentang kewajiban sebagai orang tua terutama 
ayah, untuk dapat membimbing, mengarahkan anggota keluarganya 
di jalan Allah, dan membentuk pribadi yang religius sesuai tuntunan 
ajaran Islam. 
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b. Fungsi Edukasi 
Fungsi edukasi keluarga adalah fungsi yang berkaitan dengan 
pendidikan bagi anggota keluarga. Keluarga merupakan lembaga 
pendidikan yang pertama dan utama. Dikatakan pertama karena 
dalam keluargalah anak pertama kalinya mendapatkan bimbingan 
dan didikan dari orang tua, kemudian dikatakan utama karena 
sebagian besar kehidupan anak berada dalam lingkungan keluarga 
sehingga pendidikan yang paling banyak diperoleh anak adalah 
dalam lingkungan keluarga. Pelaksanaan fungsi edukasi keluarga 
pada dasarnya merupakan realisasi salah satu tanggung jawab orang 
tua terhadap anak. Dalam lingkungan keluarga, anak-anak dididik 
mulai dari keagamaannya, pemikirannya, sikap, dan tabiatnya serta 
dibekali berbagai kemampuan dasar sebelum mengenal pendidikan 
luar. 
Di dalam keluarga, anak dididik untuk berpikir kritis dengan 
cara selalu memberi kesempatan anak untuk berpendapat, berdialog 
kepada anak untuk memecahkan masalah, kemudian anak juga 
dididik hal-hal mendasar, seperti cara berterima kasih, cara meminta 
tolong kepada orang lain, menghargai, serta menghormati orang lain 
misalnya ketika sedang berbicara, anak dilarang untuk memotong 
pembicaraan, dan ketika libur sekolah anak dilatih untuk membantu 
pekerjaan orang tua di rumah.56 
c. Fungsi Proteksi 
Substansi fungsi proteksi keluarga adalah melindungi para 
anggotanya dari hal-hal yang membahayakan keselamatan dan yang 
mengganggu ketentraman hidup. Keluarga menjadi tempat 
perlindungan yang memberikan rasa aman, nyaman, tentram lahir 
dan batin bagi setiap anggotanya. Perlindungan ini termasuk fisik, 
mental, dan moral. Perlindungan fisik artinya melindungi 
                                                          




anggotanya agar tidak kelaparan, kehausan, kedinginan, kepanasan, 
dan sebagainya. Sedangkan perlindungan mental dimaksudkan agar 
anggota keluarga memiliki ketahanan psikis yang kuat agar tidak 
frustasi ketika menghadapi permasalahan hidup. Adapun 
perlindungan moral dimaksudkan agar anggota keluarga mampu 
menghindarkan diri dari perbuatan buruk dan mendorong untuk 
dapat melakukan perbuatan yang baik sesuai dengan nilai, norma, 
dan tuntunan masyarakat. 
d. Fungsi Afeksi/Kasih Sayang 
Dalam keluarga terbentuk suatu rasa kebersamaan, rasa kasih 
sayang, dan keakraban yang menjiwai anggotanya. Dengan 
demikian, fungsi afeksi keluarga dibutuhkan, yaitu sebagai 
pemupuk dan pencipta kasih sayang dan cinta antara sesama 
anggotanya. Oleh karena itu, setiap anggota keluarga berkewajiban 
memberikan kasih sayang dan cinta terhadap sesama anggota 
keluarga, baik dalam bentuk verbal (perkataan) maupun non verbal 
(sikap/perbuatan). 
e. Fungsi Sosialisasi 
Sebagai institusi sosial, keluarga merupakan lingkungan 
sosial pertama. Di lingkungan ini, setiap anak dikenalkan dengan 
kehidupan sosial. Adanya interaksi antar anggota keluarga yang satu 
dengan yang lainnya menyebabkan ia menjadi bagian dari 
kehidupan sosial.  
f. Fungsi Reproduksi 
Keluarga sebagai sebuah organisma yang memiliki fungsi 
reproduksi, dimana setiap pasangan suami istri yang diikat dengan tali 
perkawinan yang sah dapat memberikan keturunan yang berkualitas 
sehingga dapat melahirkan anak sebagai keturunan yang akan 
mewarisi dan menjadi penerus tugas kemanusiaan.57 
                                                          




g. Fungsi Ekonomi 
Setiap keluarga harus dapat memenuhi kebutuhan ekonomi 
anggotanya, untuk dapat bertahan hidup. Untuk itu setiap anggota 
keluarga harus bekerja sama menghasilkan sesuatu. Fungsi ekonomi 
keluarga meliputi pencarian nafkah, perencanaan, serta 
penggunaannya.58 Fungsi ekonomi bertujuan agar setiap keluarga 
meningkatkan taraf hidup yang tergambar pada pemenuhan alat 
hidup seperti makan, minum, kesehatan, dan sebagainya yang 
menjadi prasyarat dasar dalam memenuhi kebutuhan hidup sebuah 
keluarga dalam perspektif ekonomis. Tidak hanya kemampuan 
dalam usaha ekonomi produktif untuk memperoleh pendapatan 
keluarga saja, namun juga termasuk di dalamnya mengenai 
kepengaturan diri dalam mempergunakan sumber-sumber 
pendapatan keluarga untuk memenuhi kebutuhan dengan cara yang 
efektif dan efisien. 
h. Fungsi Rekreasi 
Fungsi rekreasi keluarga adalah fungsi yang berkaitan 
dengan peran keluarga menjadi lingkungan yang nyaman, 
menyenangkan, hangat, dan penuh gairah bagi setiap anggota 
keluarga untuk dapat menghilangkan rasa keletihan. Rekreasi itu 
dirasakan apabila anggota keluarga menghayati suatu susasana yang 
tenang, damai, jauh dari ketegangan batin, segar, santai, dan kepada 
yang bersangkutan memberikan perasaan bebas terlepas dari 
ketegangan dan kesibukan sehari-hari.  
Sehubungan dengan fungsi keluarga, sikap demokratis perlu 
diciptakan dalam keluarga agar komunikasi berjalan secara baik. 
Seorang ayah berperan penting untuk menciptakan suasana yang 
demokratis, menghindari sikap otoriter yang dapat menciptakan 
                                                          




ketegangan di dalam keluarga sehingga keluarga jauh dari rasa 
tentram dan damai bagi para anggotanya.59 
i. Fungsi Transformasi 
Secara umum fungsi pengendalian sosial dalam keluarga 
dilakukan oleh orang tua terhadap anak, tetapi dapat juga terjadi 
sebaliknya, seorang anak dapat melakukan pengendalian sosial 
terhadap orang tuanya, yang dinilai akan atau telah melakukan 
pelanggaran terhadap norma yang berlaku. Keluarga dapat berperan 
sebagai agen pengendali sosial (social control) bagi anggota-
anggotanya, keluarga dapat melakukan upaya preventif 
(pencegahan) terhadap anggotanya agar tidak melakukan perilaku 
menyimpang dari nilai dan norma yang berlaku di masyarakat. 
Keluarga juga dapat melakukan upaya kuratif, misalnya dengan 
mengingatkan, menyadarkan, ataupun menghukum anggota 
keluarganya yang telah melakukan perilaku yang menyimpang atau 
melanggar nilai dan norma keluarga maupun masyarakat.60 
3. Kewajiban dan Hak Anggota Keluarga 
a. Kewajiban Ayah/Suami61 
1) Memelihara Keluarga dari Api Neraka 
Tugas utama kepala keluarga adalah menjaga diri dan 
keluarganya dari api neraka. Artinya sosok ayah bertanggung 
jawab dalam membimbing anak-anak serta istrinya ke jalan 
Allah, mengajak beramal saleh, melaksanakan perintah Allah, 
dan menjauhi segala larangan-Nya. Dalam Islam, kewajiban 
ayah tersebut, terdapat dalam Al-Qur’an surah At-Tahrim ayat 
6 : 
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٦ُيْؤَمُرْوَن   
 
 “Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 
dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang 
Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan.”62 (Q.S At-Tahrim ayat 6) 
 
Ayat di atas menjelaskan perintah untuk memelihara 
keluarga dari api neraka, artinya menyelamatkan keluarganya 
dari hal-hal yang akan membawanya terjerumus ke dalam api 
neraka. Seorang pemimpin keluarga bertanggung jawab penuh 
akan hal tersebut. Maka dari itu, untuk menjadi pemimpin 
keluarga hendaknya seseorang sudah cukup bekal ilmu 
agamanya sehingga dapat membimbing keluarganya ke jalan 
Allah, dapat mencetak anggota keluarga menjadi pribadi yang 
religius. 
2) Mencari dan Memberi Nafkah yang Halal 
Kewajiban ayah adalah memenuhi semua kebutuhan 
dasar bagi anggota keluarganya termasuk makanan, pakaian, 
dan tempat tinggal. Agar dapat mencukupi semua kebutuhan 
keluarga, maka seorang ayah berkewajiban mencari dan 
memberikan nafkah yang halal untuk keluarganya. Nafkah yang 
halal merupakan nafkah yang diperoleh dengan cara yang baik. 
Tanggung jawab dan kerja keras seorang ayah secara 
berkecukupan dan sesuai dengan kemampuan (usaha 
maksimalnya). Seperti yang disebutkan dalam Al-Qur’an surah 
At-Thalaq ayat 7 : 
                                                          










ْن َسَعِتٖه َوَمْن ُقِدَر َعل ِلُيْنِفْق ُذْو َسَعٍة م ِ
ا ُيكَ 
َ










“Hendaklah orang yang mempunyai keleluasaan memberi 
nafkah menurut kemampuannya, dan orang yang terbatas 
rezekinya, hendaklah memberi nafkah dari harta yang 
diberikan Allah kepadanya. Allah tidak membebani seseorang 
melainkan (sesuai) dengan apa yang diberikan Allah 
kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan setelah 
kesempitan.”63 (Q.S At-Thalaq ayat 7) 
 
Berdasarkan ayat di atas, Allah memerintahkan 
manusia untuk memberikan nafkah sesuai dengan kemampuan 
yang dimiliki dan Allah memberikan kelapangan setelah adanya 
kesempitan. Hal tersebut menunjukkan bahwa kewajiban 
memberikan nafkah tidak harus banyak secara kuantitas namun 
disesuaikan dengan kemampuan atau rezeki yang dimiliki, 
dalam proses mencari nafkah tersebut, dan ketika mendapati 
sebuah kesulitan haruslah yakin bahwa adanya kesulitan 
tersebut Allah akan berikan kemudahan, kelapangan rezeki 
selagi tetap berusaha dan bekerja keras. Sehingga jelas bahwa 
ayah sebagai kepala keluarga wajib mencari nafkah untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga sesuai dengan kemampuannya. 
3) Memimpin Keluarga 
Ayah merupakan seorang pemimpin dalam keluarga. 
Sebagai seorang pemimpin, tentunya ayah akan dimintai 
pertanggung jawaban di dunia maupun di akhirat. Dengan 
demikian, seorang ayah berkewajiban memimpin dirinya dan 
seluruh anggota keluarga agar selamat dan bahagia dunia 
akhirat. Selain itu, pemimpin keluarga berkewajiban mengatasi 
keadaan atau mencari penyelesaian dari segala permasalahan 
                                                          




dalam keluarga. Maka dari itu, menjadi sosok ayah harus 
memiliki kepribadian yang matang, dewasa, bijaksana, dan adil. 
4) Mendidik dengan Penuh Kasih Sayang dan Tanggung Jawab 
Di dalam keluarga, orang tua merupakan pendidik bagi 
anak-anaknya baik ibu maupun ayah. Tugas mendidik 
merupakan tanggung jawab kedua orang tua agar anak tumbuh 
dan berkembangan secara optimal, tentunya dengan perhatian, 
bimbingan, kasih sayang, dan tanggung jawab orang tua 
termasuk ayah. Meskipun sosok ayah lebih banyak waktunya 
untuk bekerja mencari nafkah, namun tugas mendidik anak 
tidak dapat diabaikan. Anak yang tumbuh dengan kasih sayang 
ayah dan ibunya, maka ia akan menjadi pribadi yang baik karena 
tidak kekurangan kasih sayang dan perhatian dari kedua orang 
tuanya. Dengan demikian, menjadi seorang ayah tidak sekadar 
mencari nafkah tetapi juga saling bekerja sama dengan istri 
dalam mendidik anak-anaknya. 
5) Memberi Kebebasan Berpikir dan Bertindak  
Kebebasan berpikir dan bertindak dilaksanakan dalam 
bentuk yang demokratis yakni bebas untuk mengungkapkan ide 
dan pendapat yang tentunya sejalan dengan ajaran agama. 
Dengan memberikan kebebasan berpikir dan bertindak, maka 
akan membantu setiap anggota keluarga dalam menjalankan 
perannya dalam keluarga secara lebih baik. Selama tidak 
bertentangan dengan ajaran agama, pemimpin keluarga tidak 
boleh melarang anggota keluarganya dalam berpendapat yang 
akan menyebabkan mereka merasa tidak dihargai dalam 
lingkungan keluarga. 
6) Mendoakan Anak-anaknya 
Sebagai orang tua, sudah menjadi keharusan bagi 
seorang ayah untuk mendoakan anak-anaknya. Doa dari orang 




anak. Perlakuan dan doa-doa baik dari orang tua akan sangat 
berpengaruh dalam membentuk anak yang baik. Anak yang baik 
akan menjadi harapan di kemudian hari bagi orang tuanya.  
7) Menciptakan Kedamaian dalam Keluarga 
Dalam sebuah keluarga yang terdiri atas beberapa 
anggota keluarga tentunya memiliki karakter yang berbeda-
beda. Baik ayah, ibu, anak, maupun anggota keluarga lain 
memiliki kesenangan, cara berperilaku, cara berpikir, dan 
memahami sesuatu dengan persepsi yang berbeda, perbedaan 
tersebut merupakan sunatullah. Adanya perbedaan-perbedaan 
tersebut tidak dapat dipungkiri dapat menimbulkan sebuah 
perselisihan dalam keluarga. Di sinilah seorang pemimpin 
keluarga harus mampu menciptakan suasana kedamaian dalam 
keluarga, melihat perbedaan dengan sisi positif, serta 
mengajarkan sikap toleransi pada setiap anggota keluarga. 
8) Memilih Lingkungan yang Baik 
Pemimpin keluarga hendaknya memilih lingkungan 
yang baik untuk tempat tinggal keluarga, sehingga anak akan 
tumbuh, berkembang, dan bersosial di dalam lingkungan yang 
positif. Hal tersebut menjadi sangat penting karena lingkungan 
memberikan pengaruh terhadap diri anak. Lingkungan yang 
baik akan memberikan pengaruh yang baik, begitupun 
lingkungan yang buruk akan memberikan pengaruh buruk. 
Maka dari itu, seorang ayah harus memperhatikan pemilihan 
lingkungan yang memberikan pengaruh positif untuk 
keluarganya. 
9) Berbuat Adil 
Seorang ayah atau suami dalam keluarga memiliki 
kewajiban untuk berbuat adil pada anggota keluarga baik 
terhadap anak-anaknya maupun terhadap istrinya. Adil 




memenuhi hak dan kewajiban terhadap anggota keluarganya 
sesuai dengan porsi dan kebutuhannya.  
b. Hak Ayah (Suami)64 
1) Dihormati dan Ditaati oleh Seluruh Anggota Keluarga 
Ayah adalah orang tua bagi anak dan suami bagi sang 
istri, maka wajib untuk dihormati dan ditaati segala perintahnya. 
Sebagai orang tua, suami, dan pemimpin dalam keluarga, ayah 
berhak untuk dihormati, dihargai, dan dimuliakan oleh semua 
anggota keluarga, begitu juga dengan segala perintahnya wajib 
ditaati dengan catatan perintah-perintah tersebut sesuai dengan 
ajaran agama. Dalam rangka menerima penghormatan tersebut 
maka seorang ayah wajib menjalankan kewajiban dan tugasnya 
dalam keluarga dengan baik. 
2) Dibantu dalam Mengelola Rumah Tangga 
Kodrat manusia adalah sebagai makhluk sosial yang 
tidak dapat hidup sendiri dalam memenuhi segala kebutuhan 
hidup tanpa bantuan dari orang lain. Begitu pula dengan seorang 
ayah yang merupakan sosok pemimpin dalam keluarga. Ayah 
berhak dibantu dalam mengelola rumah tangga, mendidik anak, 
dan mengatur keuangan oleh anggota keluarga khususnya istri 
sebagai pendamping hidupnya sekaligus orang terdekat bagi 
ayah. 
3) Diperlakukan dengan Baik dan Penuh Cinta Kasih 
Pemimpin dalam sebuah keluarga berhak untuk 
disambut dan diperlakukan dengan baik serta penuh kasih 
sayang. Seorang suami berhak mendapatkan cinta dan kasih 
sayang dari keluarganya. Ia juga berhak untuk diperlakukan 
dengan baik dalam memenuhi kebutuhan psikis seperti 
diperhatikan dan disayangi oleh anak-anak dan istri, kebutuhan 
                                                          




fisik seperti diperhatikan asupan makanan bergizi, kebutuhan 
biologis oleh istrinya sehingga ia merasa nyaman berada dalam 
lingkungan keluarganya. 
4) Menuntut Istri untuk Menjaga Kehormatan Diri dan Harta 
Keluarga 
Wajib bagi seorang istri menjaga kehormatan dirinya 
serta harta suaminya. Dengan demikian, seorang suami berhak 
menuntut dirinya untuk menjaga kehormatannya dan menjaga 
harta suami. Agar terhindar dari hal-hal negatif yang tidak 
sesuai ajaran agama, ketika akan melakukan suatu kegiatan 
seorang istri hendaknya meminta izin terlebih dahulu kepada 
suaminya.  
5) Disantuni, Disayangi, dan Didoakan  
Orang tua berhak untuk disantuni termasuk ketika 
datang hari tuanya, disayangi sepanjang waktu dan didoakan 
ketika masih hidup maupun jika sudah meninggal. Dengan 
demikian, orang tua hendaknya membekali anak-anaknya 
dengan kebutuhan yang cukup, mendoakan, dan mendidik anak-
anaknya dengan penuh kasih sayang. Orang tua juga harus 
memperlakukan anak dengan baik serta dapat menjadi teladan 
bagi anak-anaknya sehingga mereka pun akan diperlakukan 
dengan baik oleh anak-anaknya. 
c. Kewajiban Ibu (Istri)65 
1) Hormat, Patuh, dan Taat pada Suami 
Seorang istri wajib menghormati suaminya sebagai 
imamnya, patuh dan taat akan segala perintah dan aturannya 
sesuai dengan ajaran agama. Selama perintah tersebut tidak 
bertentangan dengan ajaran Islam, maka seorang istri wajib 
menaatinya. Surga seorang istri adalah suaminya sendiri, maka 
                                                          




agar mendapat surga tersebut, seorang istri haruslah berbuat 
baik kepada suami, menghormati, menyayangi, patuh, dan taat 
akan segala perintahnya. 
2) Memberikan Kasih Sayang dan Tempat Curahan Hati Anggota 
Keluarganya 
Sosok ibu atau istri berkewajiban untuk memberikan 
kasih sayang dan cintanya kepada anak-anak dan suaminya. 
Dengan kasih sayang ibu atau istri maka sebuah keluarga akan 
merasakan kehangatan dan ketentraman karena ibu merupakan 
sosok yang berpengaruh besar dalam sebuah keluarga. Sebagai 
seorang wanita yang terkenal dengan sifat lemah lembutnya, 
seorang ibu juga harus mampu menjadi tempat bagi anggota 
keluarganya untuk berbagi cerita dan tempat curahan hati bagi 
anak-anak maupun suami. Untuk itu, seyogyanya seorang ibu 
memberikan perhatian penuh terhadap keluarganya, dapat 
memahami karakter setiap anggota keluarganya dan peka akan 
situasi yang terjadi di dalam keluarga. 
3) Mengatur dan Mengurus Rumah Tangga 
Ibu merupakan sosok pendamping bagi ayah sehingga 
saling membantu dalam mengatur dan mengurus keluarga, baik 
mengatur kebutuhan anak-anak dan suami, maupun mengelola 
keuangan keluarga. Ibu juga memiliki tugas dalam menjaga 
keselamatan dan mewujudkan kesejahteraan keluarga. Artinya, 
ketika seorang ibu akan menggunakan keuangan keluarga, ia 
hendaknya mampu mengelola keuangan keluarga dan 
menggunakan sebaik-baiknya sesuai kebutuhan. 
4) Merawat dan Mendidik Anak 
Kewajiban merawat dan mendidik anak bagi seorang 
ibu merupakan fitrah yang tidak dapat dipungkiri. Kewajiban 
merawat dan mendidik anak bagi seorang ibu dilaksanakan 




(pendidikan prenatal). Istilah madrasatul ‘ula (madrasah 
pertama) yang ditujukan bagi seorang ibu merupakan hal yang 
kodrati karena di tangan ibulah seorang anak pertama kalinya 
diajarkan berbagai hal. Dengan demikian, menjadi sosok ibu 
haruslah memiliki jiwa kelembutan, kasih sayang, kesabaran, 
dan kemampuan dalam merawat anak agar dapat tumbuh 
dengan baik bersamaan dengan pemberian pendidikan yang 
cukup dari seorang ibu. 
5) Memelihara, Menjaga Kehormatan, dan Melindungi Diri serta 
Harta Benda Keluarga 
Seorang ibu wajib memelihara dirinya, menjaga 
kehormatan, dan melindungi dirinya dari hal-hal yang dilarang 
oleh ajaran agama. Menjaga diri hanya untuk suaminya. 
Kemudian harta keluarga yang diamanahkan oleh suami juga 
hendaknya dijaga dengan baik. Tidak diperbolehkan seorang 
istri menggunakan harta keluarga untuk kepentingan yang tidak 
mendatangkan manfaat dan tanpa izin suami. 
6) Menerima dan Menghormati Pemberian/Nafkah Suami 
Sebagai pengatur keuangan dalam keluarga, istri wajib 
menerima dan menghormati pemberian suami berapapun 
penghasilannya dan mengelola nafkah yang diberikan tersebut 
dengan baik. Seberapapun nafkah yang diberikan suami harus 
disyukuri dan berterimakasih atas kerja kerasnya.  
d. Hak Ibu (Istri)66 
1) Mendapatkan Nafkah yang Halal 
Sudah menjadi hak bagi seorang istri untuk 
mendapatkan nafkah yang halal dari suami karena ia berada 
dalam tanggungan suaminya. Ia berhak mendapatkan semua 
kebutuhannya sesuai dengan kemampuan yang diusahakan 
                                                          




suami. Nafkah yang diberikan suami tidak hanya untuk 
kepentingan pribadi ibu tetapi juga untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga, bahkan sering kali ibu memprioritaskan kebutuhan 
keluarga daripada kebutuhan pribadi. Dengan mendapatkan 
nafkah dari suami, seorang ibu juga harus pandai bersyukur atas 
rezeki dari kerja keras suami, tidak meminta lebih, dan tidak 
bersifat serakah. 
2) Mendapatkan Pendidikan dalam Kelurga 
Pendidikan dalam keluarga tidak hanya ditujukan bagi 
anak saja tetapi semua anggota keluarga, termasuk ibu. Seorang 
suami atau ayah wajib memberikan bimbingan, tuntunan, dan 
pendidikan kepada istrinya agar dapat membantunya mengurus 
rumah tangga, memahami kewajiban seorang istri, dapat 
mendidik anak-anaknya, dan menjadi istri yang sholihah. 
3) Mendapatkan Perlindungan 
Dalam keluarga, ibu berhak mendapatkan 
perlindungan dari segala hal yang menganggu dan 
membahayakan dirinya. Baik gangguan yang berasal dari luar 
seperti ancaman, kejahatan, maupun tindakan-tindakan yang 
tidak baik dari orang lain. Sedangkan gangguan dari dalam 
misalnya KDRT dari suaminya sendiri. Maka dari itu, baik 
ayah/suami maupun anggota keluarga lain seharusnya mampu 
memberikan perlindungan dan menjaga ibu, tidak 
diperbolehkan untuk menyakitinya. 
4) Mendapatkan Cinta, Perhatian, dan Kasih Sayang 
Semua orang hidup tentu membutuhkan cinta, 
perhatian, dan kasih sayang begitupun dengan ibu. Ibu berhak 
mendapatkan itu semua baik dari pasangan (suami) maupun 
juga dari anak-anaknya. Untuk menunjukkannya tidak harus 




sentuhan, perhatian-perhatian kecil maupun hal-hal sederhana 
lainnya. 
5) Mendapatkan Bimbingan dan Perlakuan Adil 
Sebagai seorang pemimpin dalam keluarga, ayah 
hendaknya membimbing anggota keluarganya (istri) agar dapat 
menjadi sosok pribadi yang lebih baik. Dalam proses menjadi 
pribadi yang lebih baik, seorang istripun hendaknya 
mendapatkan perlakuan yang adil dari suaminya.  
6) Hidup tentram dan sejahtera 
Tentram artinya tidak gelisah baik hati maupun 
pikirannya, sedangkan sejahtera berarti makmur, hidup dalam 
kondisi yang cukup dapat memenuhi segala kebutuhan. Seorang 
ibu berhak menuntut agar mendapatkan kehidupan yang tentram 
dan sejahtera sebagai sosok yang berada dalam tanggungan 
suami. Dengan kehidupan yang tentram dan sejahtera maka hal 
tersebut memberikan energi positif bagi ibu agar dapat 
menjalankan tugas dan kewajibannya dengan baik dalam 
keluarga. 
7) Disantuni, Disayangi, dan Didoakan  
Orang tua berhak untuk disantuni termasuk ketika 
datang hari tuanya, disayangi sepanjang waktu dan didoakan 
ketika masih hidup maupun jika sudah meninggal baik ayah 
maupun ibu. Hal tersebut merupakan kewajiban seorang anak 
sebagai bukti balas jasa atas segala pengorbanan orang tua.  
e. Kewajiban Anak67 
1) Menaati dan Menghormati Kedua Orang Tua 
Sebagai seorang anak maka wajib untuk menaati dan 
menghormati orang tuanya sesuai dengan perintah agama. 
Kedua orang tua merupakan wakil Allah di bumi sehingga 
                                                          




sudah seharusnya seorang anak menaati segala perintah ayah 
dan ibu selama tidak menyimpang dari ajaran agama serta wajib 
menghormati keduanya. Tidak diperbolehkan seorang anak 
berkata kasar kepada ayah ibunya, durhaka kepadanya karena 
hal itu dilarang oleh agama. Orang tua adalah sosok yang wajib 
dimuliakan, dan disayangi sebagaimana mereka menyayangi 
anak-anaknya sewaktu kecil. Maka dari itu, seorang anak wajib 
berbuat baik kepada ayah ibunya. Sebagaimana yang disebutkan 
dalam Al-Qur’an surah Al-Ankabut ayat 8 : 




ْيَنا ال  َوَوصَّ
 
 “Dan Kami wajibkan kepada manusia agar berbuat kebaikan 
kepada kedua orang tuanya” (Q.S Al-Ankabut : 8)68 
 
Berdasarkan penggalan ayat di atas telah diterangkan 
bahwa kewajiban berbuat baik kepada ayah ibu merupakan 
perintah Allah SWT. Apabila berbuat durhaka kepada kedua 
orang tua artinya telah melanggar perintah Allah tersebut. Maka 
dari itu, sebagai seorang anak yang lahir dan tumbuh dari cinta 
ayah ibu, maka sudah semestinya sebagai anak untuk berbuat 
baik kepada keduanya.  
2) Berbuat dan Berakhlak Baik 
Seorang anak terhadap kedua orang tua, saudara, 
maupun anggota keluarga lainnya hendaknya memiliki akhlak 
yang baik. Terutama kepada kedua orang tua yang telah 
membesarkan dan memberikan banyak pengorbanan dalam 
hidupnya. Perbuatan dan akhlak yang baik dapat ditunjukkan 
dengan membantu meringankan pekerjaan orang tua maupun 
kakak/adik, bertutur kata yang lembut, berperilaku sopan dan 
santun terhadap anggota keluarga, menghormati sesama 
                                                          




anggota keluarga, saling memberikan perhatian, saling 
melindungi, dan berusaha membantu memenuhi kebutuhan 
keluarga. 
3) Mendoakan Kedua Orang Tua 
Dalam rangka mewujudkan baktinya terhadap kedua 
orang tua ialah dengan mendoakan ayah ibu di setiap waktu. 
Doa merupakan pancaran hati yang menggambarkan cinta dan 
kasih sayang. Mendoakan kedua orang tua adalah bukti cinta 
seorang anak terhadap orang tuanya agar senantiasa diberikan 
yang terbaik untuk ayah dan ibunya. Ketika seorang anak 
mendoakan kedua orang tuanya, maka ia pun akan didoakan 
oleh anak-anaknya kelak ketika sudah menjadi orang tua. Maka 
dari itu, doa untuk kedua orang tua hendaknya tidak pernah 
terputus diberikan oleh seorang anak. 
f. Hak Anak69 
1) Memiliki Ayah dan Ibu yang Baik 
Seorang anak berhak untuk memiliki orang tua yang 
baik. Artinya ayah dan ibu yang memiliki sifat-sifat terpuji, 
mampu menyayangi, merawat, melindungi, dan mendidiknya 
dengan baik. Dengan demikian, untuk menjadi orang tua 
haruslah memiliki kesiapan dari segala aspek agar dapat 
menjadi orang tua yang baik bagi anak-anaknya. Anak yang 
lahir dan dibesarkan dari didikkan orang tua yang baik, maka 
akan menjadi generasi penerus bangsa yang berkarakter mulia. 
2) Mendapatkan Nama yang Baik 
Orang tua memiliki kewajiban untuk memberikan 
nama yang baik bagi anak-anaknya. Nama adalah doa yang 
menjadi harapan bagi orang tua pada anaknya. Setiap anak 
berhak diberikan nama yang baik, nama yang memiliki arti 
                                                          




mulia, doa, dan harapan yang baik agar kelak dapat berguna bagi 
kedua orang tua, nusa, bangsa, dan agama. Pemahaman dalam 
memberikan nama yang baik bagi anak harus menjadi perhatian 
bagi para orang tua agar tidak keliru dalam memberikan titipan 
harapan atau doa kepada anak-anak mereka. 
3) Mendapatkan Rasa Aman 
Anak merupakan anggota keluarga yang sangat rentan. 
Maka dari itu anak harus terlindungi dari segala hal yang akan 
membuatnya merasa tidak aman, juga terhindar dari berbagai 
ancaman dan tekanan baik dari luar maupun dari dalam keluarga 
itu sendiri. Kedua orang tua bertanggung jawab memberikan 
rasa aman kepada anak-anak mereka agar mereka terjamin 
keselamatan dan ketentraman jiwanya sehingga dapat tumbuh 
dan berkembang sebagaimana mestinya. 
4) Mendapatkan Kasih Sayang 
Selain berhak mendapatkan kebutuhan materi, anak 
juga berhak untuk mendapatkan kebutuhan jiwa yaitu dengan 
kasih sayang dan perhatian dari orang tuanya. Anak yang 
tumbuh dengan kasih sayang penuh dan perhatian dari kedua 
orang tuanya maka akan memberikan pengaruh besar dalam 
pembentukan pola pikir, sikap, dan kepribadian anak yang 
positif. Begitu juga sebaliknya, anak-anak yang tumbuh dengan 
kasih sayang dan perhatian yang kurang dari orang tuanya, maka 
ia akan mencari hal tersebut di luar. Hal ini tentu berbahaya, 
apabila anak salah dalam pergaulan di luar sehingga dapat 
terpengaruh hal-hal negatif yang akan berakibat buruk pada diri 
anak tersebut. 
5) Mendapatkan Pendidikan dan Bimbingan 
Pendidikan yang pertama kali diterima anak adalah 
pendidikan dalam keluarga. Orang tua merupakan pendidik bagi 




pendidikan agama, pendidikan karakter, pendidikan 
keterampilan hidup, dan pendidikan seks. Pendidikan yang 
diberikan kepada anak laki-laki dan perempuan harus 
dibedakan. Mendapat pendidikan yang sama antara anak laki-
laki dan perempuan akan membuat peralihan peran dan fungsi 
dari kodrat manusia itu sendiri. Oleh karena itu, anak harus 
dididik dan dibimbing sesuai dengan kodratnya dan diridai 
Allah SWT. Anak juga harus dibimbing agar selalu berada di 
jalan yang lurus agar tidak terjerumus pada pengaruh-pengaruh 
negatif mengingat di era globalisasi ini dimana nilai-nilai moral 
semakin merosot. Di sinilah orang tua memegang peran vital 
dalam membentuk dan membimbing anak agar berkarakter 
mulia. 
6) Dicukupi Kebutuhannya 
Anak memiliki hak untuk dicukupi segala 
kebutuhannya sebagai sosok yang berada dalam tanggung jawab 
kedua orang tuanya. Kebutuhan tersebut meliputi kebutuhan 
jasmani seperti makan yang halal dan bergizi, pakaian yang 
layak, tempat tinggal yang nyaman sehingga terlindungi dari 
segala hal buruk. Kemudian kebutuhan rohani agar jiwanya 
tentram dan senantiasa damai. Selain itu, anak juga perlu 
pendidikan agar kebutuhan akal pikirannya dapat terpenuhi dan 
berkembang dengan baik. 
7) Didoakan 
Doa orang tua merupakan kekuatan bagi anak. Anak 
berhak mendapatkan doa yang baik dari kedua orang tuanya 
agar menjadi berkah bagi kehidupan anak. Baik orang tua 







C. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Keluarga 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia nilai diartikan sebagai harga; 
atau sesuatu yang memiliki nilai dan di dalamnya terdapat manfaat. Menurut 
beberapa ahli sebagaimana dikutip oleh Heri Gunawan, diantaranya, Djahiri 
berpandangan bahwa nilai adalah suatu jenis kepercayaan seseorang, 
tentang bagaimana seseorang sepatutnya, atau tidak sepatutnya dalam 
melakukan sesuatu, atau tentang apa yang berharga dan yang tidak berharga 
untuk dicapai. Gordon Allfort, nilai adalah keyakinan yang membuat 
seseorang bertindak atas dasar pilihannya. Sumantri berpendapat bahwa 
nilai adalah hal yang terkandung dalam diri (hati nurani) manusia yang lebih 
memberi dasar pada prinsip akhlak yang merupakan standar dari keindahan 
dan efisiensi atau keutuhan kata hati.70 Dengan demikian, nilai merupakan 
suatu hal yang berharga dalam diri seseorang yang menjadi dasar rujukan 
untuk bertindak yang mencerminkan keindahan hati. 
Nilai berhubungan dengan keseharian manusia dalam hidupnya. 
Dalam artian, setiap kali manusia akan mengambil keputusan atau pilihan 
diantara banyak kemungkinan yang ada, di sinilah nilai menjalankan 
fungsinya. Nilai menjadi ukuran, dasar, rujukan, pijakan untuk menghukum 
atau memilih tindakan atau tujuan tertentu.71 Jadi, dapat peneliti simpulkan 
bahwa nilai merupakan sesuatu yang berharga terpatri dalam hati yang 
mencerminkan keindahan hati manusia, menjadi dasar, rujukan, dan standar 
pertimbangan dalam bertindak dan mengambil suatu keputusan dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Sementara pendidikan karakter dalam keluarga merupakan 
perwujudan nilai-nilai pendidikan karakter terhadap sesama anggota 
keluarga melalui proses pembinaan, bimbingan, serta pembiasaan antar 
anggota keluarga dalam kehidupan sehari-sehari yang terwujud dalam 
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pikiran, perkataan, dan perbuatan ketika berinteraksi dan sosialisasi dalam 
keluarga. 
Dari uraian diatas, yang dimaksud nilai-nilai pendidikan karakter 
dalam keluarga dalam penelitian ini yaitu dasar yang menjadi rujukan dalam 
berinteraksi dan bersosialisasi di dalam keluarga. Terdiri dari nilai karakter 
terhadap pasangan (suami/istri), nilai karakter orang tua terhadap anak, nilai 
karakter anak terhadap orang tua, dan nilai karakter anak terhadap saudara. 
Pembentukan nilai-nilai karakter mulia pada setiap individu menjadi 
bagian vital dalam kehidupan keluarga. Hal ini didasarkan karena keluarga 
merupakan lingkungan pendidikan yang memberikan pengaruh sangat kuat 
dalam menentukan kualitas dan karakter setiap individu. Keluarga adalah 
basis pembentukan dan pengembangan karakter. Maka dari itu, pendidikan 
karakter perlu ditanamkan sejak dini, dimulai dengan karakter terhadap 
lingkungan keluarga atau anggota keluarga meliputi karakter terhadap 
pasangan (suami/istri), orang tua terhadap anak, anak terhadap orang tua, 
dan anak terhadap saudara di dalam keluarga. 
Nilai-nilai pendidikan karakter dalam keluarga meliputi adil, jujur, 
disiplin, kasih sayang, lembut hati, berpikir jauh ke depan, berpikir 
konstruktif, bertanggung jawab, bijaksana, hemat, menghargai kesehatan, 
pemaaf, rela berkorban, rendah hati, setia, tertib, kerja keras, kerja cerdas, 
amanah, sabar, tenggang rasa, empati, pemurah, ramah tamah, sopan santun, 
sportif, dan terbuka.72 Adapun penjelasan terkait nilai-nilai pendidikan 
karakter dalam keluarga sebagai berikut : 
1. Adil 
Adil adalah perilaku yang menempatkan segala sesuatu sesuai 
pada tempatnya, memberikan sesuatu sesuai dengan kebutuhannya. 
Adil berarti menegakkan kebenaran dalam memutuskan suatu perkara 
tanpa pandang bulu.73 Secara umum, adil berkaitan dengan sikap dan 
                                                          
72Muchlas Samani dan Hariyanto, Pendidikan Karakter…, hlm. 49. 




tindakan yang menuntut agar semua orang diperlakukan sesuai dengan 
hak dan kewajibannya.74 
2. Jujur 
Jujur merupakan perilaku yang didasarkan pada upaya 
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam 
perkataan, tindakan, dan pekerjaan. Karakter jujur merupakan hal yang 
harus ditanamkan dalam setiap individu dimulai dari lingkungan 
keluarga, mengingat di zaman sekarang orang jujur semakin sedikit 
ditemukan. Indikator jujur yaitu berkata apa adanya sesuai fakta 
dilapangan, terbuka, dan berani mengatakan jika itu sesuatu yang salah 
maupun sesuatu yang benar. 
3. Disiplin 
Disiplin merupakan sikap yang menunjukkan perilaku patuh pada 
berbagai ketentuan dan peraturan. Sikap disiplin dalam lingkungan 
keluarga dapat dibiasakan dengan perilaku-perilaku taat dan patuh 
terhadap aturan keluarga.75  
4. Kasih Sayang 
Setiap individu pasti membutuhkan cinta dan kasih sayang dalam 
hidupnya. Kasih sayang berarti memiliki dan menunjukkan perasaan 
penuh kasih sayang, mencintai, dan bersikap penuh kelembutan.76 
Dengan kasih sayang, seseorang akan terdorong untuk memberikan 
segala sesuatu yang terbaik bagi orang yang disayangnya. Misalnya 
rasa kasih sayang seorang ibu pada anaknya sehingga ibu tersebut rela 
mengorbankan apapun yang dimilikinya demi anak tercinta. Maka dari 
itu, sebagai makhluk sosial, manusia harus memiliki sifat kasih sayang 
terhadap sesama terutama bagi orang-orang terdekat (keluarga). 
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5. Lembut Hati 
Lembut hati merupakan sikap dan perilaku yang memperlakukan 
seseorang dengan baik tanpa menyakitinya. Individu yang memiliki 
kelembutan hati, maka ia tidak akan bertutur kata maupun bersikap 
keras dan kasar terhadap orang lain. Karakter lembut hati atau lemah 
lembut ini pada hakikatnya dapat menyenangkan jiwa.77 
6. Berpikir Jauh ke Depan 
Berpikir merupakan gejala mental yang dapat menghubungkan 
hal-hal yang diketahui, karena dalam berpikir terjadi proses tanya jawab 
sehingga dapat meletakkan hubungan-hubungan antara pengetahuan 
dengan tepat. Proses berpikir menurut Sukanto sebagaimana dikutip 
oleh Muchlis Samani dan Hariyanto, meliputi pembentukan pengertian, 
pendapat, keputusan, dan kesimpulan.78 Berpikir jauh ke depan adalah 
suatu kerangka berpikir akan rencana, konsep, dan kemungkinan-
kemungkinan yang akan terjadi di masa mendatang dengan berbagai 
resiko atau akibat yang akan ditimbulkan sehingga dapat melakukan 
antisipasi atau mengambil suatu keputusan yang tepat. Individu yang 
dapat berfikir jauh ke depan berarti ia merupakan perencana yang baik. 
Dalam keluarga, karakter berfikir jauh ke depan sangat diperlukan agar 
keluarga memiliki target, tujuan, serta motivasi untuk meningkatkan 
kesejahteraan keluarga maupun cita-cita dalam keluarga. 
7. Berpikir konstruktif 
Berpikir konstruktif adalah suatu kerangka berpikir yang bersifat 
membangun kesadaran diri untuk membina, membangun, dan 
memperbaiki sehingga tidak larut dalam situasi keputusasaan dan 
ketakutan yang berlebih.  
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8. Bertanggung Jawab 
Tanggung jawab merupakan sikap dan perilaku untuk 
melaksanakan tugas dan kewajiban yang seharusnya dilakukan 
terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan 
budaya), negara, dan Tuhan Yang Maha Esa.79 Tanggung jawab adalah 
kesadaran diri terhadap semua tingkah laku dan perbuatan yang 
dilakukan, baik disengaja atau tidak.80 Individu yang bertanggung 
jawab berani untuk menanggung resiko terhadap perkataan, perbuataan, 
maupun tugas yang menjadi kewajibannya serta tidak menyalahkan 
orang lain. 
9. Bijaksana 
Sikap dan perilaku bijaksana diperoleh melalui pengalaman dan 
pembelajaran dari waktu ke waktu. Bijaksana adalah mengenal dan 
menjauhi kata-kata, tindakan, dan sikap yang dapat menimbulkan 
akibat-akibat yang tidak diinginkan, atau dapat menyakiti hati orang 
lain.81 Individu yang bijaksana selalu menggunakan akal budinya, dapat 
menyesuaikan diri sehingga dapat mengambil sikap atau keputusan 
yang tepat dalam setiap keadaan. Karakter bijaksana merupakan proses 
perjalanan dari kematangan pemikiran dan tindakan seseorang.82 
10. Hemat 
Hemat berarti sikap dan perilaku yang tidak boros dalam 
menggunakan sesuatu, serta berhati-hati dalam menggunakannya. 
Sikap hemat juga diartikan menjadikan diri atau orang lain hanya 
berbelanja untuk sesuatu yang benar-benar diperlukan.83 Dengan 
perilaku hemat, maka ketika menggunakan sesuatu disesuaikan dengan 
kebutuhan sehingga terhindar dari perilaku hidup boros. 
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11. Menghargai Kesehatan 
Menghargai kesehatan merupakan perilaku menjaga dan 
menghargai kesehatan pribadi, kesehatan orang lain, dan kesehatan 
lingkungan. Dalam implementasinya, menghargai kesehatan dapat 
ditunjukkan dengan menjaga pola hidup sehat serta lingkungan yang 
sehat. 
12. Pemaaf 
Pemaaf merupakan sikap yang mudah memaafkan kesalahan 
orang lain tanpa sedikitpun ada rasa benci dan keinginan untuk 
membalasnya. Seorang yang pemaaf berarti ia selalu mengingat jika 
suatu saat dirinya berbuat salah dengan tidak sengaja, ia mengharapkan 
maaf dari orang lain dan berharap diberikan kesempatan untuk 
memperbaikinya.84 Hal ini tentu sejalan dengan kodrat manusia yang 
tidak luput dari salah dan khilaf. Maka dari itu, sebagai manusia 
hendaknya berlapang dada untuk menjadi individu yang pemaaf dan 
tidak menaruh dendam kepada orang yang telah berbuat salah terhadap 
dirinya. 
13. Rela Berkorban 
Rela berkorban adalah sikap yang mencerminkan kesediaan dan 
keikhlasan untuk memberikan sesuatu yang dimilikinya kepada orang 
lain sekalipun akan menimbulkan kerugian atau penderitaan bagi 
dirinya. Rela berarti bersedia, tidak pamrih, dan dilakukan atas 
kemauan sendiri.85 Individu yang rela berkorban berarti ia memiliki 
kepekaan dan kepedulian terhadap apa yang terjadi di sekitarnya. 
Seperti halnya dalam lingkungan keluarga, orang tua yang rela 
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14. Rendah Hati 
Rendah hati merupakan sikap yang mengakui adanya peranan dan 
jasa orang lain, sehingga individu itu tidak pernah menonjolkan diri.86 
Individu yang rendah hati menyadari akan keterbatasan kemampuan 
dalam dirinya sehingga tidak bersikap sombong dan tidak merasa 
paling hebat diantara yang lain.  
15. Setia 
Setia merupakan sikap dan perilaku yang muncul karena adanya 
rasa hormat terhadap orang lain. Dengan kesetiaan, akan memunculkan 
sikap tangguh, teguh, dan menepati janji.87 Setia dapat diartikan sebagai 
sikap berpegang teguh pada janji dan pendirian sehingga tidak mudah 
goyah dan berpaling kepada yang lain. 
16. Tertib 
Tertib berarti teratur, menurut aturan, rapi.88 Tertib artinya sikap 
dan perilaku yang mengerjakan sesuatu secara teratur, runtut sesuai 
dengan aturannya. Karakter tertib akan memunculkan suatu keindahan 
dalam hidup.  
17. Kerja Keras 
Kerja keras merupakan perilaku yang mencerminkan upaya 
secara bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan tugas apapun yang 
menjadi tanggung jawabnya.89 Seorang pekerja keras identik dengan 
semangat, serius dalam menjalankan pekerjaan, dan tidak mengenal 
lelah dalam bekerja atau belajar demi tujuan yang ingin dicapai. 
18. Kerja Cerdas 
Selain kerja keras, kerja cerdas juga diperlukan. Kerja cerdas 
adalah bekerja sebaik mungkin untuk mendapatkan hasil yang 
maksimal dengan menggunakan usaha seminimal mungkin. Dengan 
kerja cerdas maka dapat menghemat tenaga dan waktu. 
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Amanah adalah sesuatu yang dipercayakan untuk dijaga atau 
dijalankan. Amanah merupakan sikap dan perilaku yang dapat 
dipercaya, dapat mempertanggung jawabkan segala hal yang telah 
dititipkan kepada dirinya. Karakter amanah berarti mampu menjaga 
kepercayaan orang lain.90  
20. Sabar 
Sabar merupakan sikap dan perilaku yang menerima situasi sulit 
tanpa memberikan batas akhir atau mencoba untuk menghindarinya, 
tidak tergesa-gesa dan tidak bertindak ceroboh.91 Individu yang sabar, 
ia mampu mengendalikan diri sekalipun dalam situasi yang sulit untuk 
tidak bertindak yang dapat merugikan diri sendiri maupun pihak lain. 
21. Tenggang Rasa 
Tenggang rasa merupakan sikap dan tutur kata seseorang yang 
menghargai dan menghormati orang lain yang memiliki perbedaan 
dengan dirinya agar tidak menimbulkan ketersinggungan atau sakit 
hati. 
22. Empati 
Empati memiliki arti kemampuan untuk merasakan kondisi emosi 
atau perasaan yang dirasakan oleh orang lain. Menurut Alfred Adler 
sebagaimana dikutip oleh Dyah, empati adalah sikap menerima apa 
yang dirasakan oleh orang lain, lalu menempatkan diri pada orang 
tersebut. Empati merupakan keadaan mental yang membuat orang 
merasakan keadaan atau perasaan orang lain.92 Berempati artinya 
bertindak, berpartisipasi, ikut merasakan penderitaan dan kesedihan 
yang menimpa orang lain. 
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Pemurah merupakan sikap dan perilaku terpuji yang suka 
memberi, tidak pelit, dan baik hati. Sikap pemurah berarti mudah 
berbagi sesuatu dengan orang lain. 
24. Ramah Tamah 
Ramah tamah merupakan sikap dan perilaku yang dengan riang 
dan tulus berbagi makanan, perlindungan, dan persahabatan dengan 
orang lain.93 Individu yang ramah ditandai dengan suka berbagi, 
menebar senyum, salam, sapa, dan akrab dengan orang lain. 
25. Sopan Santun 
Sopan santun merupakan sikap dan perilaku yang halus dan baik 
dari sudut pandang tata bahasa maupun tata perilakunya ke semua 
orang.94 Dalam kehidupan sehari-hari terutama kepada orang tua, sopan 
santun menjadi sikap yang diutamakan. Sopan santun berarti tahu 
bagaimana berakhlak, dan beretika untuk selalu menghormati orang 
lain.  
26. Sportif 
Sportif merupakan sikap menghargai dan menaati aturan main, 
dapat menerima kemenangan dan kekalahan apa adanya secara 
terbuka.95 
27. Terbuka 
Terbuka merupakan kemauan dan kesediaan untuk menerima 
kritik, saran-saran, dan gagasan yang berbeda dengan gagasan sendiri.96 
 
D. Novel 
1. Pengertian Novel 
Novel merupakan salah satu karya sastra berbentuk tulisan yang 
cukup popular. Novel adalah sebuah prosa naratif fiksional yang panjang 
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dan kompleks yang menggambarkan secara imajinatif pengalaman 
manusia dalam bentuk rangkaian peristiwa yang saling berhubungan 
dengan melibatkan berbagai karakter (tokoh) di dalam latar (setting) 
yang spesifik.97 Karya sastra novel mampu menghadirkan perkembangan 
karakter, situasi sosial yang rumit, hubungan yang melibatkan banyak 
atau sedikit karakter, dan berbagai perisitiwa.98 Dengan melibatkan 
berbagai karakter, latar yang spesifik, dan permasalahan yang rumit, 
novel mampu membawa emosi dan jiwa pembaca masuk ke dalam 
kehangatan cerita.  
Novel berasal dari bahasa Italia yaitu novella. Secara harfiah 
novella berarti ‘sebuah barang baru yang kecil’ dan kemudian diartikan 
sebagai ‘cerita pendek dalam bentuk prosa’. Nurgiyanto mengemukakan 
bahwa istilah novella mengandung pengertian yang sama dengan istilah 
Indonesia novelet (Inggris: novelette) merupakan sebuah karya fiksi yang 
panjangnya cukupan, tidak terlalu panjang, namun juga tidak terlalu 
pendek. Ciri khas novel ialah kemampuannya dalam menyuguhkan 
keutuhan cerita yang lengkap. Novel mengemukakan sesuatu secara 
bebas, menyajikan sesuatu secara lebih banyak, lebih rinci, lebih detail, 
dan lebih banyak melibatkan berbagai permasalahan yang lebih 
kompleks.99   
Dapat disimpulkan bahwa novel merupakan sebuah karya sastra 
berbentuk tulisan yang panjangnya cukup, menyajikan cerita yang utuh, 
rinci, dan kompleks melalui gambaran imajinatif yang mana tersusun dari 
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2. Ciri-ciri Novel 
Novel sebagai sebuah karya sastra memiliki ciri yang 
membedakannya dengan karya sastra lainnya. Secara umum ciri-ciri 
novel yaitu100 : 
a. Jumlah kata dalam novel mencapai 45.000 atau lebih 
b. Jumlah halaman novel minimal 100 halaman 
c. Novel bergantung pada tokoh 
d. Novel menyajikan lebih dari satu impresi 
e. Novel menyajikan lebih dari satu efek 
f. Novel menyajikan lebih dari satu emosi 
g. Terjadinya konflik hingga menimbulkan perubahan nasib 
h. Terdapat beberapa alur jalan cerita 
i. Penokohan dalam novel diceritakan secara mendalam 
3. Unsur-unsur Pembentuk Novel 
Dalam sebuah karya sastra tentu memiliki unsur-unsur 
pembentuk (pembangun) agar menjadi suatu bangunan cerita. Tanpa 
adanya unsur-unsur pembentuk tersebut maka tidak akan tercipta suatu 
karya sastra. Tak terkecuali karya sastra novel yang tercipta atas unsur-
unsur pembentuk, terdiri dari unsur ekstrinsik dan unsur intrinsik. Unsur 
ekstrinsik adalah unsur-unsur yang berada di luar karya sastra itu yang 
secara tidak langsung mempengaruhi bangunan atau sistem organisme 
karya sastra.  
Unsur intrinsik adalah unsur yang membangun karya sastra itu 
sendiri. Dapat dikatakan bahwa unsur intrinsik merupakan unsur-unsur 
yang terdapat di dalam karya sastra. Untuk dapat menemukan unsur 
intrinsik dalam novel, maka langkah yang harus dilakukan adalah 
membaca novel secara menyeluruh, dan dilakukan berulang jika dirasa 
perlu, sampai memahami isi novel dengan jelas.  Unsur intrinsik novel 
                                                          




meliputi tema, plot, penokohan, latar, sudut pandang, bahasa atau gaya 
bahasa, dan amanat.101 
a. Tema 
Secara sederhana tema diartikan sebagai makna cerita, 
gagasan sentral, atau dasar cerita. Tema adalah gagasan sentral, yaitu 
sesuatu yang hendak diperjuangkan dalam dan melalui karya fiksi.102 
Tema merupakan gagasan dasar umum yang menopang sebuah 
karya sastra. Tema menjadi dasar pengembangan seluruh cerita, 
mempunyai generalisasi umum, lebih luas, dan abstrak. Dapat 
dikatakan bahwa tema dipandang sebagai dasar cerita, gagasan dasar 
yang umum. Melalui gagasan dasar umum itulah, pengarang akan 
mengembangkan ceritanya sehingga unsur intrinsik lainnya 
mengikuti pada gagasan dasar umum tersebut. 
Keberadaan tema dalam sebuah karya sastra adalah terimplisit. 
Artinya pembaca akan menemukan tema setelah membaca dan 
memahamai keseluruhan cerita kemudian menyimpulkannya. 
Dengan demikian dapat menentukan tema yang terkandung dalam 
novel.103 
b. Plot 
Plot merupakan unsur fiksi yang memberikan kejelasan 
tentang kaitan antar peristiwa sehingga memudahkan pembaca 
dalam memahami cerita yang disajikan. Stanton dikutip oleh 
Nugiyantoro mengemukakan bahwa plot adalah cerita yang berisi 
urutan kejadian, namun tiap kejadian itu hanya dihubungkan secara 
sebab akibat, peristiwa yang satu atau menyebabkan peristiwa yang 
lain.104 Jadi, plot merupakan jalan cerita berupa rangkaian-rangkaian 
peristiwa yang memiliki hubungan sebab akibat. Plot atau alur 
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biasanya terdiri atas alur maju (menceritakan peristiwa secara 
kronologis atau berdasarkan urutan kejadian), alur mundur 
(menceritakan peristiwa tidak secara urutan waktu kejadian, 
melainkan dari tahap tengah maupun akhir), dan alur campuran 
(gabungan antara alur maju dengan alur mundur). 
c. Penokohan  
Tokoh merupakan pelaku atau orang yang berperan dalam 
cerita. Tokoh dalam cerita merupakan pembawa dan penyampai 
pesan, amanat, moral, atau sesuatu yang sengaja ingin disampaikan 
kepada pembaca. Sementara penokohan mencakup siapa tokoh 
cerita, bagaimana perwatakan, dan bagaimana penempatan serta 
pelukisannya dalam cerita tersebut.105 Istilah lain penokohan adalah 
karakterisasi. Karakterisasi atau perwatakan adalah cara pengarang 
menggambarkan tokoh-tokohnya sehingga dapat diketahui karakter 
dari setiap tokoh.106 
d. Latar 
Latar atau setting merupakan lingkungan yang melingkupi 
sebuah peristiwa dalam cerita, semesta yang berinteraksi dengan 
peristiwa-peristiwa yang sedang berlangsung.107 Latar fiksi dapat 
dikategorikan dalam tiga bagian yaitu latar waktu, latar tempat, dan 
latar sosial. Latar waktu berhubungan dengan kapan peristiwa dalam 
cerita itu terjadi, latar tempat berhubungan dengan deskripsi tempat 
suatu peristiwa terjadi, dan latar sosial merupakan lukisan status 
yang menunjukkan hakikat seorang atau beberapa orang tokoh 
dalam masyarakat yang ada di sekililingnya.108 
e. Sudut Pandang 
Sudut pandang merupakan point of view artinya cara atau 
pandangan yang digunakan pengarang sebagai sarana untuk 
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menyajikan tokoh, tindakan, latar, dan berbagai peristiwa yang 
membentuk cerita. Sudut pandang pada hakikatnya merupakan 
strategi, teknik, siasat pengarang untuk mengemukakan gagasan dan 
cerita.109 Dengan kata lain, sudut pandang merupakan cara pandang 
pengarang dalam cerita. Macam-macam sudut pandang dibedakan 
menjadi empat yaitu sudut pandang persona ketiga “dia” maha tahu, 
sudut pandang persona ketiga “dia” sebagai pengamat, sudut 
pandang persona pertama “aku” tokoh utama, dan sudut pandang 
persona pertama “aku” tokoh tambahan.110 
f. Gaya Bahasa 
Bahasa dalam sastra memiliki fungsi komunikatif. Dalam 
rangka menyampaikan pesan dalam sebuah cerita, pengarang 
memilih gaya bahasa yang sesuai agar pesan dalam cerita tersebut 
dapat dipahami secara jelas oleh pembaca. Gaya bahasa merupakan 
pemilihan atau model kata-kata, dan bahasa yang membantu dalam 
menguraikan atau menjelaskan cerita dalam karya sastra. 
g. Amanat 
Amanat merupakan pesan yang terdapat dalam sebuah cerita. 
Pesan dalam sebuah cerita banyak berhubungan dengan masalah 
kehidupan sehingga dapat diambil suatu pelajaran atau nilai di dalam 
cerita tersebut. Bahkan, pesan moral atau nilai kebaikan itulah 
gagasan yang mendasari diciptakannya sebuah karya.111   
4. Fungsi Sastra dalam Pendidikan 
Sastra sebagai karya seni, selain mengandung nilai keindahan 
juga mengandung nilai moral yang dapat diambil oleh pembacanya. 
Sastra memiliki fungsi edukatif maksudnya dimana sastra tersebut dapat 
mengarahkan atau mendidik pembacanya, karena nilai-nilai kebenaran 
dan kebaikan yang terkandung di dalamnya.112 Sastra memberikan 
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pengaruh cara berpikir setiap orang mengenai hidup dan kehidupan, baik 
dan buruk, benar dan salah, dan cara hidup baik sendiri maupun 
bangsanya.113  Fuad Hasan sebagaimana dikutip oleh Agus Wibowo 
mengungkapkan bahwa sastra dapat menempa hati yang keras menjadi 
halus, lembut, dan penuh dengan nilai-nilai kemanusiaan.114 Dengan 
demikian, melalui karya sastra dapat memberikan pengaruh dan 
perubahan postif bagi pembacanya melalui sajian cerita yang terdapat di 
dalamnya.  
Berkaitan dengan dunia pendidikan, penggunaan sastra sebagai 
media maupun sumber belajar dapat menjadi sebuah pilihan.  Sastra 
dapat mengembangkan aspek kognitif, afektif, psikomotorik, 
kepribadian, dan mengembangkan pribadi sosial peserta didik. Sastra 
dapat menjadi sarana efektif untuk menginternalisasikan nilai-nilai 
pendidikan karakter terhadap anak didik. Melalui unsur imajinasinya, 
sastra mampu membimbing peserta didik pada keluasan berpikir, 
bertindak, berkarya, dan sebagainya. Dengan sastra, peserta didik akan 
terbawa emosi dan jiwanya dalam kehangatan cerita sehingga dengan 
imajinasinya, seolah-olah mengalami kejadian dalam cerita, dengan 
begitu, mereka akan menghayati, merenungi, introspeksi diri sehingga 
menimbulkan motivasi dan dorongan untuk dapat mengubah pola pikir 
dan perilakunya menjadi lebih baik sebagaimana yang digambarkan 
dalam novel. Maka dari itu, sastra dapat memberikan keindahan, 
kenikmatan, sekaligus memupuk kehalusan adab dan budi pekerti anak. 
Selain sebagai sarana edukatif, sebagaimana dikutip oleh Agus 
Wibowo, sastra menurut Aristoteles bisa menjadi media katarsis atau 
pembersih jiwa tidak hanya bagi penulis, tetapi juga pembaca maupun 
penikmatnya. Pembaca, setelah membaca sastra maka akan terbuka 
perasaan dan pikirannya karena telah mendapatkan hiburan dan ilmu. 
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Bagi penulis, setelah menghasilkan karya sastra, jiwanya mengalami 
pembersihan, lapang, terbuka, karena telah berhasil mengekspresikan 
semua yang membebani perasaan dan pikirannya. 
Tjokrowinoto memperkenalkan istilah “panca guna” untuk 
menjelaskan manfaat sastra lama, yaitu115 : 
1. Mempertebal Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 
2. Meningkatkan rasa cinta tanah air 
3. Memahami pengorbanan pahlawan bangsa 
4. Menambah pengetahuan sejarah 
5. Menghibur 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa sastra dalam dunia pendidikan dapat digunakan sebagai media 
pembentuk watak, karakter, dan moral anak, melalui sastra guru dapat 
mempengaruhi peserta didik untuk melakukan perubahan positif dalam 
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai moral yang terdapat dalam 
sastra tersebut. Misalnya dengan karya sastra novel bisa membentuk 
karakter anak. Nilai-nilai kejujuran, kebaikan, tanggung jawab, peduli, 
saling menyayangi, dan sebagainya dapat diterapkan kepada peserta 
didik melalui sastra. 
 
E. Desain Pembelajaran PAI 
1. Pengertian Desain Pembelajaran PAI 
Desain dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti kerangka 
bentuk, rancangan.116. Desain adalah suatu proses perencanaan yang 
sistematis sebelum mengembangkan sesuatu, atau melaksanakan 
perencanaan tertentu untuk memecahkan suatu masalah.117 Jadi, desain 
merupakan sebuah rencana yang terkonsep terhadap sesuatu yang akan 
diwujudkan.  
                                                          
115Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Berbasis Sastra…, hlm. 128.  
116Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia…, hlm. 346. 




Kemudian, pembelajaran berasal dari kata belajar yang mendapat 
awalan “pem” dan akhiran “an” yang menunjukkan adanya unsur 
eksternal yang bersifat intervensi agar terjadi proses belajar. 
Pembelajaran pada hakikatnya digambarkan oleh Gagne Briggs adalah 
serangkaian kegiatan yang dirancang yang memungkinkan terjadinya 
proses belajar.118 Pembelajaran merupakan proses interaksi antara 
pengajar dengan pembelajar dan sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar.119  
Yaumi mendefinisikan pembelajaran sebagai suatu upaya yang 
sengaja untuk mengelola kejadian atau peristiwa belajar dalam 
memfasilitasi peserta didik, sehingga memperoleh tujuan yang 
dipelajari.120 Ditambahkan oleh Syaiful Sagala bahwa pembelajaran 
ialah membelajarkan siswa menggunakan azas maupun teori belajar, 
merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran 
merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak 
guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik 
atau murid.121 Jadi, pembelajaran merupakan proses pemberian ilmu dari 
pendidik kepada pihak terdidik yang sengaja dilaksanakan dari konsep 
perencanaan yang melibatkan berbagai komponen sehingga terjadi 
proses belajar pada suatu lingkungan belajar untuk membantu peserta 
didik mencapai tujuan pembelajaran. 
Berdasarkan pengertian desain dan pembelajaran di atas, maka 
dapat dipahami tentang apa yang disebut dengan desain pembelajaran. 
Desain pembelajaran merupakan rencana yang disusun secara terkonsep 
terdiri atas berbagai komponen pembelajaran yang mendukung agar 
terjadi proses belajar antara pendidik dan pihak terdidik dalam suatu 
lingkungan belajar sehingga membantu peserta didik mencapai tujuan 
                                                          
118Karwono dan Heni Mularsih, Belajar dan Pembelajaran serta Pemanfaatan Sumber 
Belajar, (Depok: Rajawali Press, 2018), hlm. 20.  
119Akrim, Desain Pembelajaran, (Depok: Rajawali Press, 2020), hlm. 7. 
120Muhammad Yaumi, Prinsip-prinsip Desain Pembelajaran Disesuaikan dengan 
Kurikulum 2013, (Jakarta: Penerbit Kencana, 2017), hlm. 9.  




pembelajaran. Desain pembelajaran merupakan proses menentukan 
tujuan pembelajaran, strategi, dan teknik untuk mencapai tujuan serta 
merancang media yang dapat digunakan untuk efektivitas pencapaian 
tujuan.122 Dengan demikian, dalam desain pembelajaran terdiri atas 
berbagai komponen pembelajaran yang mana antar komponen tersebut 
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, saling berkaitan, dan saling 
mendukung untuk membantu peserta didik secara efektif mencapai 
tujuan pembelajaran.  
Adapun Pendidikan Agama Islam (PAI) seperti yang diketahui 
merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah. Pendidikan Agama 
Islam adalah ilmu yang mempelajari tentang agama Islam dan ajaran-
ajarannya dengan tujuan peserta didik mampu mengenal, memahami, 
menghayati, hingga mengimani dan mengamalkan ajaran agama 
Islam.123 Ramayulis berpendapat bahwa Pendidikan Agama Islam adalah 
proses transinternalisasi pengetahuan dan nilai-nilai Islam kepada peserta 
didik melalui upaya pengajaran, pembiasaan, bimbingan, pengasuhan, 
pengawasan, dan pengembangan potensinya, guna mencapai keselarasan 
dan kesempurnaan hidup dunia dan akhirat.124 Dapat disimpulkan bahwa 
Pendidikan Agama Islam merupakan proses mempelajari dan 
transinternalisasi nilai-nilai Islam dan ajaran-ajaran Islam melalui 
berbagai upaya kepada peserta didik untuk memperkuat keimanan serta 
menumbuhkan kesadaran untuk konsisten dalam mengamalkan ajaran-
ajaran Islam sehingga tercapai kesempurnaan hidup di dunia maupun di 
akhirat. 
 Jadi, desain pembelajaran PAI adalah rencana yang terkonsep 
dari berbagi komponen yang mendukung pembelajaran sehingga terjadi 
proses belajar antara pendidik dan peserta didik untuk membentuk 
pribadi yang agamis sesuai nilai-nilai dan ajaran Islam. 
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2. Ruang Lingkup Desain Pembelajaran 
Dalam rangka terciptanya suatu pembelajaran maka seorang 
pendidik perlu membuat desain pembelajaran. Menyusun sebuah desain 
pembelajaran, pendidik tentu perlu melakukan analisis agar desain 
pembelajaran tersebut sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 
peserta didik. Desain pembelajaran dibuat untuk memudahkan pendidik 
dalam mengonsep kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan untuk 
memberikan arahan serta gambaran yang jelas terkait proses 
pembelajaran yang akan dilaksanakan sehingga pembelajaran dapat 
berjalan dengan baik. Maka dari itu, pendidik harus memahami ruang 
lingkup atau komponen desain pembelajaran sebagai berikut : 
a. Pembelajaran (kelompok fokus). Artinya fokus pembelajaran seperti 
apa yang akan diwujudkan, sehingga seorang pendidik harus 
memahami dan menganalisis karakter kelompok belajar tersebut 
(peserta didik), mengetahui kemampuan awal dan prasyarat peserta 
didik untuk dapat mengikuti pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
b. Tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran adalah penjabaran 
kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik.  
c. Learning analysis. Learning analysis adalah proses menganalisis 
materi atau isi yang akan dipelajari. Materi merupakan hal yang 
harus dipelajari peserta didik sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
d. Strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran berkaitan dengan cara-
cara yang dipilih guru dalam membantu mempermudah pencapaian 
tujuan pembelajaran. 
e. Bahan ajar. Bahan ajar adalah format materi yang akan diberikan 
kepada peserta didik. 
f. Learning assessment. Learning assessment disebut juga sebagai 
evaluasi, yaitu proses mengukur kemampuan atau kompetensi 




diketahui hasilnya dan dapat menjadi bahan perbaikan untuk 
pembelajaran selanjutnya.125 
Selain itu, esensi desain pembelajaran mencakup empat 
komponen yaitu peserta didik, tujuan, metode, dan evaluasi. Berikut ini 
penjelasan masing-masing komponen : 
a. Peserta didik. Menyusun desain pembelajaran berarti bagaimana 
rancangan pendidik dapat menciptakan situasi belajar yang kondusif 
sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dan peserta didik merasa 
senang serta nyaman dalam lingkungan belajar tersebut.126 Maka 
dari itu, dalam menyusun desain pembelajaran, seorang pendidik 
perlu memperhatikan kondisi, karakter, kebutuhan, serta berbagai 
faktor yang mempengaruhi peserta didik dalam proses belajarnya 
sehingga tepat dalam pemilihan metode, strategi, media, maupun 
teknik penilaian.  
b. Tujuan. Pembelajaran dilaksanakan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Dalam merumuskan tujuan, setidaknya ada tiga 
domain yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik sehingga dapat 
memaksimal potensi dalam diri peserta didik.127 Tujuan 
pembelajaran dikembangkan berdasarkan kompetensi yang harus 
dikuasai peserta didik.128 
c. Metode. Metode berkaitan dengan cara yang dilakukan guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran. Dengan kata lain, metode 
pembelajaran adalah cara guru untuk membantu proses 
pembelajaran agar berjalan dengan baik. Macam-macam metode 
pembelajaran antara lain metode ceramah, tanya jawab, diskusi, 
demonstrasi, dan eksperimen.129 Pemilihan metode pembelajaran 
dengan memperhatikan bobot materi, analisis kemampuan peserta 
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didik memahami materi tersebut dan kondisi peserta didik sehingga 
tujuan pembelajaran akan tercapai secara efektif dan efisien. 
d. Evaluasi. Evaluasi merupakan tahap mengukur dan menilai 
kemampuan peserta didik atas pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. Indikator pencapaian tujuan belajar dapat diamati dari 
penilaian hasil belajar. Penilaian dapat dilaksanakan dengan 
menjawab soal-soal objektif, observasi atau pengamatan, 






















                                                          





PROFIL NOVEL “SABTU BERSAMA BAPAK” 
 
A. Latar Belakang Penulisan Novel ”Sabtu Bersama Bapak” 
Novel “Sabtu Bersama Bapak” merupakan salah satu novel karya 
Adhitya Mulya yang menjadi best seller selama dua tahun sejak pertama 
kali diterbitkan oleh Gagas Media pada tahun 2014 dan telah terjual kurang 
lebih sebanyak 24000 eksemplar.131 Karya Adhitya Mulya yang dirilis pada 
10 Juni 2014 ini, telah memasuki cetakan ke 22 pada pertengahan Maret 
2016 dan berhasil mendapatkan rating 4,29 dari 5 dalam situs 
Goodreads.com.132 Sambutan yang luar biasa oleh masyarakat terhadap 
novel “Sabtu Bersama Bapak” karena plot cerita yang disajikan sangat 
menarik dan banyak pelajaran yang dapat diambil, serta menyentuh hati 
setiap pembacanya sehingga novel ini laris di pasaran. Novel ini kemudian 
diangkat ke film layar lebar dengan judul yang sama “Sabtu Bersama 
Bapak” oleh rumah produksi Max Pictures yang dirilis pada 5 Juli 2016.  
Adhitya Mulya menulis novel “Sabtu Bersama Bapak” 
berdasarkan inspirasi dari kedua anaknya, maupun fase kehidupan yang ia 
alami. Adhitya Mulya menulis cerita dalam novel “Sabtu Bersama Bapak” 
selama kurun waktu 2 tahun, tetapi dibuat selama 36 tahun. Artinya, 36 
tahun tersebut berasal dari fase hidupnya selama Adhitya menjadi seorang 
anak dari sebuah keluarga dan hingga akhirnya menjadi seorang bapak dari 
sebuah keluarga. Ia menyadari bahwa setiap orang tua ingin memberikan 
yang terbaik untuk anak-anaknya, orang tua sedikit-sedikit memberikan 
ceramah, memberitahu ini itu namun terkesan cerewet dimata anak, padahal 
maksudnya baik, untuk berbagi nasihat atau pengalaman agar anak dapat 
menjalani fase hidup mereka dengan lebih kuat, lebih cerdas, dan lebih baik 
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dari fase mereka dulu. Adhitya Mulya menjalani fase tersebut sebagai 
seorang anak dan juga sebagai seorang bapak. 
Berdasarkan hal tersebut, timbulah pemikiran dalam diri Adhitya, 
bahwa tidak semua orang tua diberikan rezeki umur panjang untuk dapat 
menemani pertumbuhan dan perkembangan anak-anaknya. Adhitya 
berpikir tentang apa yang ada di dalam benak seorang ayah di detik terakhir 
sebelum ia berpulang, dalam detik terakhirnya melepas nyawa sambil 
menatap anak-anaknya yang masih kecil. Tidak sempat bercerita kepada 
anak-anaknya bagaimana menjadi orang yang baik, values apa yang ingin 
diajarkan kepada anak-anaknya sampai hal paling remeh sekalipun seperti 
cara membuat layangan. Tidak semua orang tua sempat berbagi itu semua 
kepada anak-anakya. Tidak semua orang tua memiliki kesempatan untuk 
dapat memberikan tanggung jawabnya dalam mendidik, menemani, dan 
menyayangi anak-anaknya hingga mereka tumbuh dewasa.  Sehingga 
munculah pemikiran “bagaimana jika”, artinya bagaimana jika usia tidak 
sampai untuk memberikan tanggung jawab itu semua kepada keluarga 
terutama anak-anak. Berdasarkan pemikiran what if itu, Adhitya Mulya 
mulai menulis novel “Sabtu Bersama Bapak” di tahun 2011 kemudian 
selesai di tahun 2012, di edit sepanjang tahun 2013 hingga akhirnya selesai 
di akhir tahun tersebut. 
Dalam penulisan novel “Sabtu Bersama Bapak”, kedua anak laki-
laki Adhity a Mulya juga turut menjadi inspirasi baginya. Aldebaran dan 
Arzachel yang terpaut usia 3 tahun menjadikan Adhitya untuk berusaha 
memperlakukan anak seusai dengan tahap usianya. Ia menyatakan 
ketidaksetujuannya dengan kultur masyarakat yang menganggap bahwa 
anak sulung harus selalu mengalah dan menjadi contoh bagi adik-adiknya. 
Menurutnya, ketika si sulung selalu mengalah maka justru, dia tidak akan 
mendapat values atau nilai mengenai apa yang benar dan apa yang salah. 




tanggung jawab orang tua kepada semua anak-anaknya.133 Dari pernyataan 
tersebut, menunjukkan bahwa seorang Adhitya Mulya sangat 
memperhatikan pola pengasuhan anak. Ia berusaha menyampaikan 
pendapatnya dalam novel, Adhitya berusaha membuka kesadaran para 
orang tua tentang pentingnya tanggung jawab orang tua untuk mendidik, 
menyayangi, dan memberikan pola pengasuhan anak yang benar. Hal itulah 
yang ia tuangkan dalam novel “Sabtu Bersama Bapak”.  
Sementara itu, pemilihan judul “Sabtu Bersama Bapak” juga 
bukan tanpa alasan. Adhitya memilih judul dengan kata “Sabtu” yang 
mengandung huruf “B” seperti halnya kata “Bersama” dan kata “Bapak”. 
Hal tersebut menurut Adhitya terdengar terasa lebih mengalun ketika 
diucapkan. Kemudian “Sabtu” diambil menjadi bagian judul novel tersebut 
dimana dulu sewaktu ia kecil, setiap hari Sabtu, pulang sekolah lebih cepat 
sehingga punya banyak waktu bersama orang tua.134 Dengan demikian, 
dihasilkan sebuah karya novel berjudul “Sabtu Bersama Bapak” karya 
Adhitya Mulya. 
 
B. Sinopsis Novel “Sabtu Bersama Bapak” 
Novel “Sabtu Bersama Bapak” karya Adhitya Mulya merupakan 
novel yang menarik dan banyak mengandung nilai-nilai kehidupan terutama 
berkaitan dengan keluarga. Dalam novel ini kental akan suasana 
kekeluargaan, ilmu parenting, dan tanggung jawab seorang ayah terhadap 
keluarga terutama anak-anaknya. Novel yang berisi 276 halaman ini 
menceritakan tentang seorang janda atau ibu yang harus merawat serta 
mendidik kedua anaknya, tentang seorang laki-laki yang berusaha menjadi 
suami dan ayah yang baik untuk keluarganya, tentang seorang pria yang 
berusaha mencari cinta, sukses, dan sangat menyayangi ibunya karena sejak 
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kecil telah ditinggal oleh ayahnya. Ketiga keluarga tersebut awalnya adalah 
sebuah keluarga kecil yakni keluarga Gunawan Garnida. 
Gunawan Garnida adalah sosok suami dan ayah yang sangat 
bertanggung jawab. Ia sangat menyayangi istrinya, Itje Garnida dan kedua 
anaknya, Satya Garnida dan Cakra Garnida. Setelah dirinya divonis sakit 
kanker, Gunawan memanfaatkan satu tahun sisa hidupnya untuk 
mempersiapkan bekal untuk istri dan kedua anaknya. Gunawan membuat 
rekaman video menggunakan handycam yang berisi pesan-pesan kehidupan 
untuk keluarganya. Hal tersebut Gunawan lakukan agar nanti ketika ia 
sudah berpulang, ia tetap dapat mendidik, menyayangi, dan menemani 
perkembangan kedua anaknya meski pada kenyataanya ia sudah tiada. 
Bagaimanapun, Gunawan sadar, istri dan kedua anaknya berada dalam 
tanggung jawabnya, sehingga ketika sudah tiada, Gunawan harus 
memastikan bahwa keluarganya tidak akan kekurangan baik pendidikan, 
materi, maupun kasih sayang darinya.  
Rekaman sang bapak selalu ditayangkan pada hari Sabtu oleh Itje 
kepada Satya dan Cakra. Bagi mereka, Sabtu adalah waktu terbaik karena 
mereka dapat bertemu dengan bapak. Kehidupan Itje, Satya, dan Cakra terus 
berlanjut. Satya dan Cakra telah tumbuh dewasa. Itje memilih untuk tetap 
di Bandung, sementara Satya di luar negeri, dan Cakra di Jakarta. Di 
Bandung, ibu Itje mengembangkan usaha warung makan miliknya hingga 
memiliki 8 warung makan dan 62 karyawan. Prinsip Itje adalah tidak ingin 
merepotkan orang lain, tidak ingin menyusahkan anak-anaknya, 
sebagaimana pesan yang disampaikan oleh mendiang suaminya. Bahkan, 
sakit kanker payudara yang dideritanya pun sengaja disembunyikan dari 
kedua anaknya.   
Si sulung Satya bekerja di perusahaan kilang minyak Norse Oil 
og Gas (NOG) Denmark dan telah memiliki istri bernama Rissa. Dari 
pernikahan keduanya telah dikaruniai tiga orang anak Ryan, Miku, dan 
Dani. Satya adalah seorang bapak yang sangat disiplin dan keras, ia 




kenyataan yang menjadi ekspektasinya terhadap istri dan anak-anaknya 
tidak sesuai. Sikapnya yang seperti itu membuat keluarganya tidak nyaman 
dan takut kepadanya. Bahkan, hampir saja rumah tangganya menjadi hancur 
karena hal tersebut.  
Di sisi lain, Saka panggilan kecilnya, telah menjadi sosok laki-
laki dewasa yang mapan, Cakra sudah berhasil memiliki rumah sendiri, 
bekerja sebagai deputy of director (DD) di POD Bank. Namun di umur yang 
mencapai kepala tiga, ia masih belum menikah. Ibu Itje selalu meminta 
Cakra untuk mencari pasangan hidup. Cakra tidak pandai mendekati wanita, 
bahkan terkesan kaku hingga ketiga rekan kerjanya selalu membantunya 
mencarikan jodoh. Pada akhirnya ia bertemu sosok perempuan bernama 
Ayu yang berhasil membuatnya jatuh hati namun ia memiliki saingan yaitu 
Salman. Berusaha melupakan Ayu, Cakra menyutujui untuk berkenalan 
dengan Retna, anak dari teman mamahnya dan ternyata Retna adalah Ayu.  
Dalam kehidupan Itje, Satya, dan Cakra, berbagai permasalahan 
yang datang, mereka selalu kembali kepada nasihat dan pesan-pesan sang 
bapak. Dengan nasihat dan pesan-pesan bapak, membawa mereka 
menemukan prinsip dan cara bagaimana Itje harus mendidik kedua anaknya 
dengan baik, bagaimana Satya belajar menjadi suami dan ayah yang baik, 
dan bagiamana Cakra memilih jodoh, serta mempersiapkan bekal untuk 
menikah. Gunawan, sosok suami dan ayah yang dapat menjadi panutan. 
Masih banyak nilai-nilai kehidupan yang terdapat dalam novel “Sabtu 
Bersama Bapak” yang dapat menggugah dan menyadarkan pembaca. 
Pembaca akan dibawa pada suasana haru, penuh lelucon, juga ketegangan 
sehingga dapat menguras emosi dan jiwa. Novel “Sabtu Bersama Bapak” 
sangat direkomendasikan untuk generasi muda, calon orang tua, maupun 








C. Unsur Intrinsik Novel “Sabtu Bersama Bapak” 
1. Tema 
Tema merupakan gagasan yang menjadi dasar cerita. Tema dalam 
novel “Sabtu Bersama Bapak” karya Adhitya Mulya adalah 
kekeluargaan. Hal ini dapat terlihat dalam keseluruhan cerita yang 
menyuguhkan berbagai permasalahan yang berhubungan dengan 
keluarga. Tentang seorang ibu yang ditinggal oleh suaminya karena 
meninggal dan harus merawat dan mendidik kedua anaknya, tentang 
seorang laki-laki yang berusaha menjadi ayah dan suami yang baik untuk 
keluarganya, dan seorang pemuda yang belajar mencari cinta, sukses, dan 
sangat menyayangi ibunya karena sejak kecil telah ditinggal oleh 
ayahnya. Mereka semua awalnya adalah sebuah keluarga kecil yang 
ditinggal oleh ayahnya karena vonis sakit kanker. 
2. Plot/alur 
Plot/alur yang digunakan dalam novel “Sabtu Bersama Bapak” 
adalah alur campuran (gabungan antara alur maju dan alur mundur). Alur 
maju ditunjukkan dengan rangkaian perisitiwa yang runtut sejak Satya 
dan Cakra kecil hingga kehidupan mereka yang memiliki keluarga 
sendiri. Sedangkan alur mundur berkaitan dengan rekaman yang dibuat 
oleh sang Bapak sebelum meninggal, yang selalu ditayangkan oleh Itje, 
Satya, dan Cakra setiap hari Sabtu.  
3. Penokohan 
Dalam novel “Sabtu Bersama Bapak” menghadirkan beberapa 
tokoh yang mewarnai jalan cerita semakin menarik. Tokoh-tokoh 
tersebut memiliki karakter yang berbeda untuk menyampaikan pesan 
atau amanat dari peran yang mereka tampilkan. Tokoh dan penokohan 
dalam novel “Sabtu Bersama Bapak” antara lain : 
a.  Gunawan : Sosok pemimpin dalam keluarga Garnida yang sangat     
 bertanggung jawab terhadap istri dan anak-anaknya. 
b. Itje : Ibu yang sangat menyayangi anak-anaknya, pekerja keras, 




c. Satya : Anak sulung ibu Itje dan pak Gunawan, terkenal cadas, 
pintar, disiplin, dan pekerja keras. Satya berusaha menjadi suami 
yang baik untuk Rissa dan ayah yang baik untuk Ryan, Miku, dan 
Dani. Bekerja di kilang minyak Norse Oil og Gas (NOG) di 
Denmark. 
d. Cakra : Anak bungsu ibu Itje dan pak Gunawan, terkenal dengan 
nama kecilnya, Saka, sosok yang humoris, sangat menyayangi 
ibunya, religius, tanggung jawab, dan pekerja keras, namun dijuluki 
sebagai pria tuna asmara. Bekerja sebagai deputy of director (DD) 
di POD Bank. 
e. Rissa : Istri dari Satya, memiliki tiga orang anak laki-laki. Rissa 
merupakan sosok yang sabar, pintar, bijaksana, dan penyayang.  
f. Ryan : Anak pertama dari Rissa dan Satya, berusia 7 tahun. 
g. Miku : Anak kedua dari Rissa dan Satya, berusia 5 tahun. 
h. Dani : Anak ketiga dari Rissa dan Satya, berusia 3 tahun. 
i. Ayu : Sosok perempuan yang menjadi incaran Cakra yang bernama 
lengkap Ayu Retnaningtyas/Retna. Perempuan yang cantik, 
penurut, pintar, santun, dan lemah lembut. 
j. Salman : Saingan Cakra dalam mendapatkan Ayu. Sosok laki-laki 
yang pandai berbicara dan suka tebar pesona. 
k. Wati, Firman, & Bambang : Rekan kerja Cakra yang selalu 
berusaha membantu Cakra agar mendapatkan jodoh. 
l. Tyas Musworo & Pak Musworo : Orang tua Ayu sekaligus teman 
baik Ibu Itje yang dahulu pernah satu rombongan saat haji. 
m. Rizki & Krisna : Mahasiswa magang di POD Bank. 
n. Gunther Schmidtz : Director bank yang berasal dari Jerman. 
o. Gian Carlo : Head chef  di NOG yang berasal dari Italia. 
p. Dadang : Sopir ibu Itje. 
q. Bibik : Asisten rumah tangga di rumah ibu Itje. 
r. dr Kris : Dokter yang menangani ibu Itje. 





Latar terdiri atas latar waktu, latar tempat, dan latar sosial. Latar 
waktu dalam novel “Sabtu Bersama Bapak” dimulai sejak tahun 1979. 
Pada awal bab biasanya disebutkan tanggal, bulan, dan tahun peristiwa 
itu terjadi. Latar waktu yang peneliti temukan meliputi Sabtu sore, Sabtu 
malam, selepas subuh, Sabtu pagi, Minggu pagi, Kamis pagi, Kamis sore, 
dan menunjuk jam. Latar tempat, di Jakarta, Bandung, Denmark, di 
dalam kamar, ruang keluarga, ruang makan, ruang kerja, kabin, dapur, 
ruang meeting, kantin, mall, butik, cafe, PUSDAI Bandung, Rumah Sakit 
Hasan Sadikin, museum Fatahillah, dan Ancol. Latar sosial merupakan 
lukisan status yang menunjukkan hakikat seorang atau beberapa orang 
tokoh dalam masyarakat yang ada di sekililingnya, dalam novel “Sabtu 
Bersama Bapak” latar sosialnya yakni kebiasaan masyarakat Jawa yang 
menggunakan pakaian adat Jawa dalam pernikahan.  
5. Sudut Pandang 
Sudut pandang yang digunakan dalam novel “Sabtu Bersama 
Bapak” adalah sudut pandang persona ketiga “dia” maha tahu. Hal ini 
karena pengarang tidak terlibat secara langsung dalam cerita. Kata ganti 
yang digunakan adalah dia atau mereka. 
6. Gaya Bahasa 
Gaya bahasa yang digunakan penulis dalam novel ini sederhana, 
mudah dipahami, penuh makna, terdapat majas personifikasi, kata-kata 
humor, dan novel “Sabtu Bersama Bapak” di dalamnya menggunakan 
bahasa Indonesia, bahasa Jawa, bahasa Sunda, dan bahasa asing sehingga 
menambah daya tarik tersendiri bagi pembaca. 
7. Amanat 
Amanat yang hendak disampaikan melalui novel “Sabtu Bersama 
Bapak” ialah seorang ayah harus menyadari besarnya tanggung jawab 
terhadap istri dan anak-anaknya (keluarga), sehingga dalam keadaan 
apapun, hendaknya berusaha untuk dapat memenuhi tanggung jawab 




D. Profil Adhitya Mulya 
Adhitya Mulya merupakan salah satu penulis fiksi terkenal di 
Indonesia. Pria kelahiran Medan, 3 Desember 1977 ini memiliki seorang 
istri bernama Ninit Yunita dan dua orang anak laki-laki yaitu Aldebaran dan 
Arzachel. Selain sebagai novelis, Adhitya juga merupakan seorang 
Continous Improvement Partner di A.P. Moller-Maersk, merupakan sebuah 
perusahaan yang bergerak dalam bidang transportasi dan logistik. Alumni 
teknik sipil ITB ini, memulai karirnya sebagai Management Trainee di 
Maersk pada tahun 2001 kemudian dipromosikan ke berbagai posisi hingga 
akhirnya sekarang menududuki jabatan Area Continuous Improvement 
Partner for Indonesia & Philippines.  
Dalam kiprahnya sebagai seorang penulis, Adhitya selalu 
berusaha melakukan atau menciptakan sesuatu yang berbeda dari orang lain 
agar karyanya menonjol dan berbeda dari yang lain, kemudian harus ada 
pesan yang ingin disampaikan ketika menulis sebuah karya. Karya-karya 
yang ia ciptakan membantunya tumbuh dewasa mulai dari novel 
pertamanya “Jomblo” yang menceritakan kisah di masa kuliah, kemudian 
novel “Gege Mengejar Cinta” yang menceritakan anak muda yang sudah 
bekerja, dan novel “Sabtu Bersama Bapak” yang bercerita tentang 
perjalanan parenting yang ia tulis ketika menjadi seorang bapak bagi anak-
anaknya, Aldebaran dan Arzachel. Saat ini, Adhitya juga membuat kanal 
youtube, untuk berbagai ilmu dan pengalamannya tentang dunia properti. 
Adhitya ingin berbagi kepada anak-anak muda agar dapat mempersiapkan 
dan memilih jenis properti dengan tepat.  
Adhitya Mulya adalah sosok yang pantang menyerah dan ingin 
selalu bermanfaat bagi orang lain. Adhitya meyakini bahwa setiap orang 
memiliki waktunya sendiri untuk bersinar. Keyakinan itulah yang ia pegang 
selama ini, selalu berusaha, dan selalu mencoba membuat sebuah karya 
yang berbeda dengan orang lain. Melalui kerja keras dan keyakinan itulah, 




dan mendapat beberapa perhargaan atas prestasi dan pencapaian yang telah 
diraihnya. 
Karya-karya Adhitya Mulya antara lain : 
1. Jomblo (2003) 
2. Gege Mengejar Cinta (2005) 
3. Kejar Jakarta (2005) 
4. Traveler’s Tale (2007) 
5. Empat Musim Cinta (2010) 
6. Catatan Mahasiswa Gila (2011) 
7. The Journeys (2011) 
8. Indonesia Jungkir Balik (2012) 
9. The Journeys 2 (2012) 
10. Mencoba Sukses (2012) 
11. The Joruneys 3 (2013) 
12. Sabtu Bersama Bapak (2014) 
13. Parent’s Stories (2016) 
14. Bajak Laut & Purnama Terakhir (2016) 
15. Bajak Laut & Mahapatih (2019) 
Prestasi yang diraih oleh Adhitya Mulya : 
1. Nominasi skenario adaptasi terbaik Citra Award dalam film 
“Jomblo” tahun 2006 
2. Penghargaan Anugrah Pembaca Indonesia kategori cover buku non 
fiksi terfavorit untuk “The Journeys”  
3. Penghargaan Anugrah Pembaca Indonesia kategori penulis buku dan 
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NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM KELUARGA PADA 
NOVEL "SABTU BERSAMA BAPAK" DAN IMPLEMENTASINYA 
DALAM DESAIN PEMBELAJARAN PAI 
 
 Sesuai dengan sistematika pembahasan yang telah dipaparkan pada bab I, 
pada bagian ini akan dibahas tentang nilai-nilai pendidikan karakter dalam keluarga 
pada novel “Sabtu Bersama Bapak”, setelah itu peneliti juga akan membahas 
tentang implementasi dari novel “Sabtu Bersama Bapak” dalam desain 
pembelajaran PAI. Adapun hasil pengkajian yang telah peneliti lakukan adalah 
sebagai berikut : 
A. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Keluarga pada Novel “Sabtu 
Bersama Bapak” 
Setelah dilakukan pengkajian terhadap novel “Sabtu Bersama Bapak” 
karya Adhitya Mulya, maka dapat ditemukan data-data yang menunjukkan 
nilai-nilai pendidikan karakter dalam keluarga pada novel “Sabtu Bersama 
Bapak” yang terdiri dari nilai karakter terhadap pasangan (suami/istri), nilai 
karakter orang tua terhadap anak, nilai karakter anak terhadap orang tua, dan 
nilai karakter anak terhadap saudara. Berikut ini akan dipaparkan nilai-nilai 
pendidikan karakter dalam keluarga pada novel “Sabtu Bersama Bapak”, yaitu 
: 
1. Nilai Karakter terhadap Pasangan (Suami/Istri) 
Dalam novel “Sabtu Bersama Bapak” terdapat beberapa macam nilai 
karakter terhadap pasangan (suami/istri), yaitu : 
a. Adil 
Adil merupakan sikap yang memperlakukan orang lain sesuai hak 
dan kewajibannya. Menurut Magnis Suseno sebagaimana dikutip oleh 
Dyah Sriwilujeng, adil adalah keadaan saling menghargai hak dan 
kewajiban masing-masing sehingga keadaan menjadi harmonis.136 
                                                          




Berikut ini kutipan nilai karakter adil terhadap pasangan (suami/istri) 
dalam novel “Sabtu Bersama Bapak”137 
Boys Day Out di akhir minggu. Satya mengajak Ryan, 
Miku, dan Dani pergi ke Copenhagen untuk bermain. Satya 
mengambil inisiatif untuk dua hal. Juga agar memberi ruang 
dan waktu untuk Rissa sedikit me time untuk sang istri. Sekali 
waktu, Rissa yang berjalan-jalan sendiri di pusat kota. Lain 
waktu, seperti hari ini. Boys Day Out. 
Sosok Satya menunjukkan sikap adil kepada istrinya, Rissa, 
dengan memberikan waktu me time berarti Satya memberikan ruang 
kepada istrinya untuk sejenak melepas lelah dan penat dari 
kesibukannya membantu mengurus urusan keluarga dan mengurus 
anak-anaknya. Satya bergantian untuk mengurus anak-anaknya dengan 
mengajak mereka bermain, seperti halnya keseharian Rissa di rumah. 
Hal ini berarti Satya menghargai hak Rissa sebagai seorang istri untuk 
diperlakukan dengan baik oleh suami.   
Pada kutipan di atas juga dapat diamati bahwa, Satya tidak pilih 
kasih terhadap anak maupun istrinya. Sembari mengajak anak-anaknya 
bermain, Satya juga ingin Rissa menikmati waktu sendiri tanpa 
dibebani anak-anaknya, sejenak istirahat dari kesibukan untuk 
menyegarkan pikiran. Dengan demikian, Satya menunjukkan sikap 
adil, ia tidak hanya ingin membahagiakan anak-anaknya saja tetapi juga 
istrinya. Sejenak waktu sendiri untuk istri adalah sebuah kebahagiaan.  
Dengan perlakuan adil seperti itu, maka akan menciptakan keadaan 
yang harmonis dalam lingkungan keluarga.  
Seorang istri yang diperlakukan adil oleh suaminya maka secara 
tidak langsung mendorong dirinya untuk melalukan yang terbaik dalam 
menjalankan tugas dan kewajibannya sebagai istri. Ketika diperlakukan 
dengan adil, maka seorang istri merasa dihargai dan disayang. Dengan 
demikian, akan memunculkan motivasi untuk berbuat hal yang sama 
                                                          




terhadap orang lain. Adil terhadap istri dapat membantu suami dalam 
membimbing istrinya menjadi manusia yang lebih baik. 
Karakter adil telah dijelaskan sebagaimana firman Allah dalam Al-







َ َيأ  ِانَّ اّٰلله
 “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) manusia berlaku adil 
dan berbuat kebajikan..” (Q.S An-Nahl ayat 90)138 
Dalam surah An-Nahl ayat 90, Allah memerintahkan manusia 
untuk berbuat adil dan berbuat kebaikan. Termasuk berbuat adil adalah 
adil terhadap keluarga (istri).  Perintah berbuat adil adalah perintah 
Allah, maka ketika seorang suami tidak dapat berbuat adil terhadap 
istri, berarti ia telah melanggar perintah Allah. Perbuatan adil terhadap 
istri dapat dilakukan dengan memberikan hak istri sebagaimana 
mestinya. Hal ini sejalan dengan definisi adil menurut Magnis Suseno. 
Pasangan suami istri yang saling bersikap adil, maka rumah tangga 
keduanya selalu harmonis karena satu sama lain saling menghargai hak 
dan kewajibannya. Jadi, dalam Islam pun karakter adil telah dijelaskan 
sebagai perintah Allah. 
b. Jujur 
Jujur adalah suatu karakter moral yang memiliki sifat-sifat positif 
dan mulia seperti integritas, penuh kebenaran, dan lurus, tidak ada 
kebohongan, perbuatan curang, ataupun mencuri. Kejujuran itu terletak 
pada ucapan dan juga perbuatan.139 Rachman dan Shofa sebagaimana 
dikutip oleh Muhammad Yaumi mendefinisikan jujur sebagai 
kesesuaian ucapan atau yang dikemukakan dengan kenyataan atau 
fakta, dikemukakan dengan kesadaran dari dalam hati. Makna kejujuran 
mengandung pengertian antara lain kesesuaian antara yang lahir dan 
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yang batin, perkataan, tindakan, dan perkerjaan dapat dipercaya, 
perbuatan tulus, ikhlas, benar, setia, adil, dan lurus, pikiran, perasaan, 
dan perbuatan yang benar, dan segala sesuatu yang benar dikemukakan 
dengan kesadaran dari dalam hati.140 Berikut kutipan dalam novel 
“Sabtu Bersama Bapak” yang menunjukkan nilai karakter jujur 
terhadap pasangan, dimana Rissa mengirim email kepada Satya dan 
memberi tahu tentang kondisi keluarga mereka.141 
“Ryan, Miku, dan Dani, sebenarnya takut menyambut 
seorang bapak. Saya, jarang menyambut seorang suami. 
Kami berempat selalu menyambut orang yang sering 
marah-marah. Kami kangen sama Kakang, tapi setiap 
kakang pulang, selalu ada yang salah. 
Masakan saya salah. 
Rumah kurang rapi. 
Kenapa Dani belum bisa berenang. 
Kenapa Miku masih ngompol. 
Kenapa Ryan jelek terus matematikanya.” 
 
Kutipan di atas menggambarkan kejujuran seorang istri terhadap 
suami, meskipun yang disampaikannya adalah sesuatu yang kurang 
mengenakan hati suaminya. Namun, hal tersebut dilakukan oleh Rissa 
agar suaminya sadar dan mampu merubah perilakunya menjadi lebih 
baik, dapat menjadi bapak yang baik untuk anak-anak dan suami yang 
baik untuk dirinya sehingga tercipta suasana kekeluargaan yang 
harmonis dan saling menyayangi dalam keluarga mereka.  
Kejujuran dalam rumah tangga merupakan hal yang sangat 
dibutuhkan. Banyaknya kasus-kasus yang terjadi di lingkungan 
keluarga tidak sedikit yang berawal dari sebuah kebohongan baik suami 
terhadap istri maupun sebaliknya. Maka dari itu, antara pasangan suami 
istri harus saling jujur meskipun berkaitan dengan hal yang 
menyakitkan, harus saling terbuka sehingga dapat menemukan solusi 
bersama ketika menghadapi sebuah permasalahan.    
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Dalam pandangan Islam, karakter jujur telah dijelaskan dalam Al-












“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada 
Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar”142 (Q.S Al-Ahzab 
ayat 70) 
 
Ayat di atas menjelaskan perintah kepada orang-orang yang 
beriman untuk bertakwa kepada Allah dan berkata yang benar. Berkata 
benar artinya jujur, berkata sesuai dengan fakta apa adanya. 
Beradasarkan ayat tersebut, maka karakter jujur haruslah dimiliki 
dalam diri karena itu merupakan perintah Allah. Baik jujur terhadap diri 
sendiri maupun jujur terhadap orang lain. Termasuk di dalamnya jujur 
terhadap pasangan. Segala sesuatu yang berhubungan dengan kondisi 
keluarga, hendaknya suami istri saling jujur dan terbuka. Dengan 
kejujuran akan mendatangkan ketenangan batin karena tidak ada 
sesuatu yang disembunyikan. Sebaliknya, dengan kebohongan akan 
menimbulkan perasaan khawatir dan ketakutan. 
c. Kasih Sayang 
Kasih sayang berarti memiliki dan menunjukkan perasaan penuh 
kasih sayang, mencintai, dan bersikap penuh kelembutan.143 Setiap 
orang membutuhkan kasih sayang, terutama dari orang-orang terdekat 
(keluarga). Bagi suami atau istri, kasih sayang akan mempererat 
keharmonisan rumah tangga. Kutipan dalam novel “Sabtu Bersama 
Bapak” yang menunjukkan nilai karakter kasih sayang terhadap 
pasangan ditunjukkan oleh Gunawan terhadap istrinya, Itje.144 
Dia menatap sang istri. 
Wanita yang baru dia terima nikahnya. 
Laki-laki itu mendekap wanita berkebaya cantik di 
hadapannya. Dia berbisik, “Jangan pernah kamu lupa 
detik ini, ya.” 
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Gunawan menahan air mata. Kemudian dia menatap 
lekas sepasang mata di hadapannya. 
“Hari ini, saya janji sama kamu. 
 Melindungi kamu. 
 Sekarang dan nanti. 
 Saat hidup dan mati.” 
 
Kutipan di atas diambil pada saat Gunawan menikahi Itje. 
Gunawan menggambarkan sosok yang penuh kasih sayang, dimana ia 
berjanji akan melindungi Itje, wanita yang telah dipersuntingnya, untuk 
sekarang dan nanti ketika hidup maupun mati. Hal ini dilakukan 
Gunawan karena rasa kasih sayang terhadap istrinya. 
Kutipan lain yang menunjukkan karakter kasih sayang ialah ketika 
dahulu Itje dan Gunawan sedang membahas tentang kanker yang 
diderita Gunawan dan mulai membuat rencana untuk anak-anak 
mereka. Itje menatap suaminya dengan penuh haru dan kasih sayang, 
mengingat vonis dokter yang menyatakan bahwa kemungkinan usia 
Gunawan tinggal satu tahun, dan ia akan kehilangan sosok Gunawan 
yang begitu disayangnya. Berikut kutipan yang menunjukkan kasih 
sayang Itje kepada Gunawan.145 
Satu dari jutaan hal yang dia cinta dari suaminya adalah 
pijaran sinar kehidupan di kedua matanya. 
 
Berdasarkan kedua kutipan di atas, dapat diketahui bahwa, baik 
Gunawan maupun Itje, mereka saling menyayangi sebagai sepasang 
suami istri. Tidak heran jika keluarga Gunawan kental akan suasana 
kekeluargaan karena dirinya dan Itje menikah dengan dilandasi oleh 
nilai kasih sayang. 
Kasih sayang akan mendatangkan ketentraman jiwa, sebagaimana 
firman Allah dalam Al-Qur’an surah Ar-Rum ayat 21: 
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“Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan 
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu 
cenderung dan merasa tentram kepadanya, dan Dia menjadikan di 
antaramu rasa kasih dan sayang.”146 (Q.S Ar-Rum ayat 21) 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah menciptakan manusia saling 
berpasangan agar manusia merasa tentram karena adanya rasa kasih 
sayang diantara keduanya (laki-laki dan perempuan). Dengan 
demikian, jelas bahwa untuk membangun sebuah keluarga atau rumah 
tangga, antara pihak laki-laki (suami) maupun pihak perempuan (istri) 
hendaknya dilandasi oleh rasa kasih sayang. Kasih sayang akan 
mendorong seseorang untuk melakukan hal yang terbaik bahkan rela 
berkorban untuk orang yang disayang. Keluarga yang penuh dengan 
kasih sayang, maka kehidupan di dalamnya menjadi tentram, nyaman, 
dan damai. 
d. Tanggung jawab 
Tanggung jawab merupakan kesadaran diri terhadap tingkah laku 
dan perbuatan yang dilakukan, baik disengaja atau tidak.147 
Bertanggung jawab adalah bentuk tindakan karena adanya kesadaran 
terhadap apa yang telah menjadi tugasnya. Kutipan dalam novel “Sabtu 
Bersama Bapak” yang mengandung nilai karakter tanggung jawab 
ditunjukkan oleh Gunawan terhadap Itje.148 
Jauh sebelum sadar dirinya divonis harus berpulang, dia 
sudah memastikan akan ada cukup instrumen yang membuat 
anak istri mandiri tanpa dirinya. Asuransi, penghasilan yang 
pasif, saham, properti, semua hal yang membuat mereka 
tidak susah. Tidak berlebih tidak kaya, tidak megah 
mentereng, tapi tidak susah. Minimal, dia sudah berguna 
untuk keluarganya agar mereka, paling tidak, dapat berguna 
bagi diri sendiri. Dia memastikan ini bukan karena sombong 
atau harga diri. Bukan juga karena tamak atau mementingkan 
materi. Jauh dari kedua ini. Namun, karena malu jika dia 
sudah berpulang dan anak istrinya harus merepotkan orang 
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lain. Hanya itu yang dia hindari. Keluarga ini adalah 
tanggung jawabnya, di alam manapun dia berada. 
Berdasarkan kutipan di atas, tersurat nilai tanggung jawab seorang 
suami terhadap keluarga, termasuk terhadap istrinya. Gunawan 
merupakan sosok suami yang bertanggung jawab terhadap istrinya, ia 
telah memastikan bahwa sepeninggalnya nanti, segala kebutuhan sang 
istri akan tercukupi. Ia memastikan, bahwa istrinya tidak akan 
merepotkan orang lain, karena ia sadar bahwa Itje berada dalam 
tanggung jawabnya. Maka dari itu, dalam keadaan apapun Gunawan 
berusaha untuk dapat memenuhi tanggung jawabnya terhadap Itje. 
Tanggung jawab suami terhadap istri adalah kewajiban yang harus 
dipenuhi. Diantara tanggung jawab suami adalah dapat memenuhi 
kebutuhan istri. Kodratnya sebagai “suami” membawanya kepada tugas 
dan tanggung jawab yang besar. Dengan demikian, menjadi suami 
membutuhkan persiapan yang matang dari segala aspek. Perihal 
tanggung jawab suami terhadap keluarga, bukanlah hal yang dapat 
dipandang remeh. Karena dalam Islam telah ditegaskan bahwa seorang 
suami bertanggung jawab untuk memberikan nafkah kepada istri agar 
tercukupi segala kebutuhannya, sebagaimana disebutkan di dalam Al-
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“Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena 
Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian 
yang lain (perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah 
memberikan nafkah dari hartanya.”149 (Q.S An-Nisa ayat 34) 
 
Ayat di atas menjelaskan perihal tanggung jawab seorang suami 
terhadap istrinya untuk melindungi dan memberikan nafkah. Suami 
yang bertanggung jawab artinya ia memiliki kesadaran tentang 
kodratnya sebagai seorang suami untuk bertanggung jawab penuh atas 
                                                          




istri. Suami yang bertanggung jawab, tidak akan membiarkan istrinya 
hidup dalam kesusahan, ia akan berusaha semaksimal mungkin untuk 
dapat memenuhi segala kebutuhan istri. Seperti halnya yang dilakukan 
oleh Gunawan dalam novel “Sabtu Bersama Bapak” dapat menjadi 
contoh bagaimana menjadi suami yang bertanggung jawab terhadap 
istri.  
e. Bijaksana 
Bijaksana adalah mengenal dan menjauhi kata-kata, tindakan, dan 
sikap yang dapat menimbulkan akibat-akibat yang tidak diinginkan, 
atau dapat menyakiti hati orang lain.150 Bijaksana adalah selalu 
menggunakan akal budi dalam menghadapi sebuah masalah. Berikut ini 
adalah kutipan dalam novel “Sabtu Bersama Bapak” yang 
menunjukkan nilai karakter bijaksana, yaitu :151 
Kang, on your next week off, kamu mending nggak usah 
pulang deh. Kami semua di sini capek sama kamu. Lebih 
capek lagi adalah kenyataan bahwa seorang istri sampai 
harus bilang semua ini dalam bentuk email karena kalau 
ngomong, kita hanya akan saling menyakiti. Dan saya tidak 
ingin itu. Tidak ingin kita pergi serendah itu. 
 
Pada kalimat “karena kalau ngomong kita hanya akan saling 
menyakiti. Dan saya tidak ingin itu. Tidak ingin kita pergi serendah itu” 
menunjukkan bahwa Rissa memiliki karakter bijaksana, ia berusaha 
memilih sikap dan cara yang tepat dalam menyampaikan sesuatu agar 
tidak menyakiti suaminya. Ia memilih mengutarakan permasalahan 
keluarganya lewat email karena ia tahu jika ia menyampaikan secara 
langsung pasti akan menimbulkan perselisihan diantara keduanya yang 
memungkinkan untuk saling menyakiti. Rissa tidak ingin rumah 
tangganya hancur karena perselisihan tersebut. 
Karakter bijaksana juga dijelaskan dalam Al-Qur’an, sebagaimana 
firman Allah dalam surah Al-Baqarah ayat 269: 
                                                          
150Muchlas Samani dan Hariyanto, Pendidikan Karakter…, hlm. 121.  

































“Dia memberikan hikmah kepada siapa yang Dia Kehendaki. 
Barang siapa diberi hikmah, sesungguhnya dia telah diberi 
kebaikan yang banyak. Dan tidak ada yang dapat mengambil 
pelajaran kecuali orang-orang yang mempunyai akal sehat.”152 
(Q.S Al-Baqarah ayat 269) 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa orang yang bijaksana dapat 
mengambil hikmah dan pelajaran dalam setiap peristiwa yang terjadi. 
Hal itu karena orang yang bijaksana selalu menggunakan akal sehat 
sehingga dapat berpikir secara jernih. Dalam kehidupan berkeluarga, 
sikap bijaksana perlu dimiliki oleh setiap anggota keluarga agar dapat 
mengambil keputusan yang tepat ketika terjadi permasalahan dalam 
keluarga. Seperti halnya yang dicontohkan pada kutipan novel di atas, 
dimana terdapat konflik dalam keluarga, suami maupun istri hendaknya 
dapat bersikap bijak agar langkah dan keputusan yang akan diambil, 
dipikirkan dengan akal melalui berbagai pertimbangan sehingga 
hasilnya tepat tidak saling menyakiti maupun merugikan salah satu 
pihak. 
f. Amanah 
Amanah merupakan sikap dan perilaku yang dapat dipercaya, 
dapat mempertanggung jawabkan segala hal yang telah dititipkan 
kepada dirinya. Orang yang amanah berarti ia mampu menjaga 
kepercayaan orang lain.153 Indikator nilai karakter amanah (dapat 
dipercaya) meliputi jujur dan tidak menipu, tidak mencuri, dapat 
diandalkan, memiliki keberanian untuk melakukan yang benar, 
membangun reputasi yang baik, dan loyal kepada keluarga, teman, dan 
                                                          
152Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya…, hlm. 45. 




negara.154 Berikut ini kutipan dalam novel “Sabtu Bersama Bapak” 
yang menunjukkan nilai karakter amanah terhadap pasangan 
(suami/istri), ditunjukkan oleh sosok Itje.155 
“Ka….” 
“Ya, Mah?” 




“Bapak minta mamah untuk memberikannya kepada anak 
ketika mereka akan menikah.” 
Cakra duduk di ranjang, di sebelah sang ibu. 
Ibu Itje menatap Satya. Si sulung mengeluarkan sebuah 
flash disk.  
 
Kutipan di atas menggambarkan sosok ibu Itje yang amanah 
terhadap pesan mendiang suaminya. Itje menunjukkan indikator nilai 
karakter amanah yakni jujur dan dapat diandalkan. Hal tersebut 
dibuktikan ketika sang suami berpesan kepada Itje untuk 
menyampaikan pesan kepada anak-anak mereka ketika akan menikah, 
Itje pun melaksanakan pesan tersebut ketika si bungsu Cakra akan 
menikah dengan Ayu. Itje, Satya, dan Cakra memutar dan menyaksikan 
video sang bapak tentang persiapan ketika seorang anak akan menikah. 
Dengan demikian, membuktikan bahwa Itje memiliki nilai karakter 
amanah terhadap suaminya. 
Amanah merupakan sebuah tanggung jawab yang harus 
dilaksanakan. Ketika seseorang itu diberikan amanah oleh orang lain, 
maka ia wajib melaksanakan amanah tersebut dengan baik. Orang yang 
amanah berarti ia termasuk orang jujur, dan bertanggung jawab. Sekecil 
apapun amanah yang dititipkan, maka wajib untuk menyampaikannya. 
Nilai karakter amanah telah dijelaskan dalam Al-Qur’an 
sebagaimana firman Allah dalam surah Al-Ahzab ayat 72 : 
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٧٢ِمْنَها َوَحَمل  
 
“Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat kepada langit, 
bumi dari gunung-gunung; tetapi semuanya enggan untuk 
memikul amanat dan mereka khawatir tidak akan 
melaksanakannya (berat), lalu dipikullah amanat itu oleh 
manusia. Sungguh, manusia itu sangat zalim dan sangat 
bodoh.”156 (Q.S Al-Ahzab ayat 72) 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa amanat merupakan tanggung 
jawab yang besar. Maka dari itu, ketika seseorang diberikan amanat, 
maka sesungguhnya ia mengemban sebuah tanggung jawab. Orang-
orang yang tidak amanat, maka termasuk kepada golongan orang yang 
zalim dan bodoh. Dengan demikian, tidak boleh menyepelekan amanat 
yang telah dititipkan. 
Dalam sebuah rumah tangga (keluarga), antara suami istri 
hendaknya saling bekerja sama dalam mengurus keluarga. Dari sinilah, 
mereka harus saling amanah satu sama lain. Sebagaimana dicontohkan 
oleh sosok Itje, istri yang amanah terhadap pesan suaminya, mereka 
saling membantu untuk membimbing kedua anak mereka. Selain itu, 
bentuk amanah antara suami istri antara lain dengan saling percaya dan 
menjaga kepercayaan. Maka dari itu, dalam kehidupan rumah tangga 
harus saling jujur dan bertanggung jawab sehingga menjadi seseorang 
yang amanah terhadap pasangan (suami/istri). 
g. Sabar 
Perihal sabar, merupakan sesuatu yang mudah diucapkan namun, 
membutuhkan usaha keras untuk mempraktikkannya. Menurut Ibnu 
Qayyim al-Jauziyyah sebagaimana dikutip oleh Sukino, sabar adalah 
menahan diri dari rasa gelisah, cemas, dan amarah; menahan lidah dari 
                                                          




keluh kesah; menahan anggota tubuh dari kekacauan.157 Sabar 
merupakan sikap dan perilaku yang menerima situasi sulit tanpa 
memberikan batas akhir atau mencoba untuk menghindarinya, tidak 
tergesa-gesa dan tidak bertindak ceroboh.158 Jadi, sabar dapat diartikan 
sebagai kemampuan seseorang dalam menahan dan mengendalikan 
diri. Dalam novel “Sabtu Bersama Bapak” peneliti menemukan kutipan 
yang menunjukkan nilai karakter sabar yakni sabar terhadap pasangan 
:159 
Satya terdiam. Dalam delapan tahun menikah, dapat 
terhitung oleh jari berapa kali Rissa marah besar seperti ini. 
Jadi ketika seorang Rissa marah besar, hanya ada dua 
kemungkinan. Sesuatu yang sangat-sangat salah terjadi, atau 
kesabaran Rissa sudah benar-benar habis. 
 
Dari kutipan di atas menunjukkan bahwa Rissa memliki karakter 
sabar, Rissa sabar menghadapi suaminya yang terlalu keras dan sering 
marah-marah kepadanya.  Selama beberapa tahun usia pernikahan 
mereka, Rissa tetap bertahan dengan Satya meski ia tahu sikap Satya 
terhadap keluarga kurang baik, namun Rissa sabar menghadapinya. 
Sabar terhadap pasangan adalah salah satu bentuk cinta. Meskipun 
sesuatu itu menyakitkan untuk diri sendiri, namun dengan sabar maka 
dapat mengontrol diri, hati, dan emosi untuk tidak berbalik menyakiti 
pasangan (suami/istri). Suami yang sabar terhadap istrinya, istri yang 
sabar terhadap suaminya merupakan kunci dalam keutuhan rumah 
tangga. 
Dalam pandangan Islam, karakter sabar dapat menjadi penolong 
dan Allah selalu bersama dengan orang-orang yang sabar. Sebagaimana 
firman Allah dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 153: 
ِبِرْيَن  َ َمَع الصه وةِ  ِانَّ اّٰلله
ٰ
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 “Wahai orang-orang yang beriman! Mohonlah pertolongan 
(kepada Allah) dengan sabar dan sholat. Sungguh Allah beserta 
orang-orang yang sabar.”160 (Q.S Al-Baqarah ayat 153) 
 
 Pada ayat di atas menjelaskan bahwa shalat dan sabar dapat 
dijadikan sebagai penolong dalam mengarungi kehidupan. Sabar dapat 
dijadikan penolong, sebagaimana dalam kehidupan berkeluarga tentu 
tidak lepas dari berbagai permasalahan. Kekuatan yang harus dimiliki 
oleh pasangan suami istri adalah dengan sabar ketika terjadi 
permasalahan dalam keluarga. Sabar dapat mendatangkan banyak 
manfaat dan menyelematkan seseorang dari perbuatan maupun 
keputusan yang merugikan. Baik suami maupun istri harus bersikap 
sabar satu sama lain, sehingga ketika terjadi perselisihan diantara 
keduanya, dapat menyelesaikannya dengan baik tanpa melukai satu 
sama lain. Orang-orang yang mampu bersikap sabar, maka ia termasuk 
hamba yang selalu dekat dengan Allah. Dengan demikian, rumah 
tangga yang di dalamnya suami istri memiliki sikap sabar, maka 
menjadi keluarga yang tentram karena selalu ada dalam ridho-Nya. 
h. Pemaaf 
Pemaaf merupakan sikap yang mudah memaafkan kesalahan orang 
lain tanpa sedikitpun ada rasa benci dan keinginan untuk 
membalasnya.161 Pemaaf merupakan sikap yang timbul karena sadar 
bahwa manusia bersifat dhaif atau lemah yang tidak lepas dari 
kesalahan dan kekhilafan.162 Kutipan dalam novel “Sabtu Bersama 
Bapak” yang menunjukkan nilai karakter pemaaf ditunjukkan oleh 
Rissa yang memberikan maaf atas kesalahan yang dilakukan oleh 
suaminya, Satya.163 
“Kakang minta maaf.” Satya memulai. 
                                                          
160Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya…, hlm. 23. 
161Helmawati, Pendidikan Keluarga…, hlm. 163. 
162Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga 
Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 105. 




“Gak perlu lagi ada email. Apalagi yang seperti itu.” Dia 
merangkul Rissa dan mengecup keningnya. 
“I promise you.” 
Sang suami menatap istrinya dalam-dalam. 
“They deserve better.” 
“You, deserve better” 
Rissa mencium suamimya. Mata mereka berpandangan. 
 
Dari kutipan di atas menunjukkan bahwa Risaa memiliki karakter 
pemaaf. Rissa memberikan maaf atas kesalahan yang dilakukan oleh 
suaminya, dimana Satya yang selama ini bersikap kasar dan pemarah 
kini telah menyadari kesalahannya, ia mengakui bahwa ketiga anaknya 
berhak atau pantas mendapatkan bapak yang baik, dan istrinya berhak 
mendapatkan suami yang baik sehingga Satya meminta maaf. Rissa 
tidak membenci Satya tetapi memberikan isyarat bahwa ia telah 
memaafkan suaminya itu. 
Karakter pemaaf terhadap pasangan hendaknya dimiliki oleh 
pasangan suami istri. Sikap pemaaf terhadap pasangan akan 
memunculkan dorongan terhadap pasangan agar dapat introspeksi diri 
dan memperbaiki kesalahan. Ketika seseorang memberikan maaf 
karena kelembutan hatinya maka pasangan atau orang yang telah 
berbuat salah akan menyadari kesalahan yang telah diperbuat, merasa 
tidak enak hati, sehingga berusaha untuk memperbaiki kesalahannya 
tersebut. Kelembutan hati seseorang dapat membawa pengaruh positif 
terhadap orang lain. 
Dalam hubungannya dengan nilai karakter pemaaf, Al-Qur’an 
telah menganjurkan manusia untuk memiliki sikap pemaaf, 











١٩٩ُخِذ ال  
 
“Jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang makruf, 
serta jangan pedulikan orang-orang yang bodoh.”164 (Q.S Al-
A’raf ayat 199) 
                                                          





Berdasarkan ayat diatas, sangat jelas bahwa manusia dianjurkan 
untuk menjadi pemaaf. Memaafkan orang lain merupakan perbuatan 
yang mulia. Hal ini karena seseorang yang pemaaf tentu diikuti oleh 
rasa ikhlas dan sabar yang tidak semudah diucapkan. Untuk menjadi 
pemaaf, seseorang harus berlapang dada agar tidak ada suatu dendam 
dan kebencian di hati. Dalam sebuah keluarga, sikap pemaaf tentu 
dibutuhkan bagi suami istri dalam menghadapi berbagai permasalahan 
yang datang termasuk permasalahan hubungan suami dan istri. 
Kesalahan yang dilakukan oleh suami atau istri, hendaknya menjadi 
sebuah pelajaran dan sebagai pasangan hendaknya memberikan maaf 
serta kesempatan untuk memperbaiki. Karena pada hakikatnya 
seseorang memiliki kesempatan kedua untuk menjadi lebih baik dan 
mengambil pelajaran dari kesalahan yang telah dilakukannya. 
i. Menghargai kesehatan 
Menghargai kesehatan merupakan perilaku menjaga dan 
menghargai kesehatan pribadi, kesehatan orang lain, dan kesehatan 
lingkungan.165 Berikut adalah kutipan dalam novel “Sabtu Bersama 
Bapak” yang menunjukkan nilai karakter menghargai kesehatan, yaitu 
:166 
Bahwa semakin kita tua, kita memang semakin tidak 
menarik. Itu sebabnya Bapak dan Ibu rajin berolahraga. 
Bapak baru berhenti olahraga sejak terkena kanker ini. 
 
Pada kalimat “rajin berolahraga” menunjukkan bahwa Gunawan 
maupun Itje melakukan usaha untuk menghargai kesehatan yaitu 
dengan rajin berolahraga. Hal tersebut juga dilakukan mereka untuk 
tetap terlihat menarik di hadapan pasangan mereka meskipun mereka 
sudah tua. Jadi, selain menjaga kesehatan juga memberikan kesenangan 
kepada pasangan dengan cara menjaga dan merawat diri. 
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Hal demikian juga dilakukan oleh Rissa kepada suaminya. Ia 
berusaha rajin berolahraga untuk menjaga dan merawat dirinya 
sehingga tetap terlihat menarik di hadapan Satya meskipun sudah 
mempunyai tiga anak. Hal tersebut dibuktikan dalam novel “Sabtu 
Bersama Bapak” pada kutipan berikut ini :167 
Satya meneruskan bercerita tentang Thomas. Tapi 
matanya selalu tertuju kepada sang istri yang sedang 
berolahraga di atas matras yoga. Mengencangkan otot 
lengan, kaki, dan perut. Kulitnya mulai mengkilat karena 
keringat tipis. Kemudian sang istri melakukan core training 
di atas lantai kamar. 
“Boys… Bapak ingin tanya. Itu mamah sudah berapa 
lama kayak gitu?” 
Ketiga anak melihat ke belakang 
“Hampir tiap malem, pak” 
“Oh, ya? Dari kapan?” 
“Wah udah lama, pak” 
 
Dari kedua kutipan di atas, menunjukkan nilai karakter menghargai 
kesehatan (kesehatan pribadi) sekaligus untuk merawat diri supaya 
tetap sehat dan selalu terlihat menarik di hadapan pasangan, meskipun 
sudah tua. Hal tersebut merupakan sebuah usaha untuk membahagiakan 
pasangan. Menghargai kesehatan merupakan bentuk syukur kepada 
Allah atas nikmat-Nya. Dengan menghargai kesehatan, maka akan 
memperoleh banyak manfaat. 
Dalam Islam, terdapat beberapa ayat yang menyiratkan perintah 













“Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 
sebaik-baiknya.”168 (Q.S At-Tin ayat 4) 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah telah menciptakan manusia 
dalam bentuk (tubuh) yang sebaik-baiknya. Dari ayat di atas 
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menyiratkan bahwa hendaknya manusia menjaga apa yang telah Allah 
berikan (menjaga tubuh). Hal tersebut berarti mengandung makna yang 
sama yaitu menghargai kesehatan. Dengan demikian, menghargai 
kesehatan dengan cara menjaga kesehatan merupakan salah satu bentuk 
rasa syukur terhadap Allah. 
Menjaga kesehatan dalam lingkup pasangan suami istri dapat juga 
diikhtiarkan untuk membahagiakan pasangan.  Menjaga kesehatan 
berarti melindungi dan merawat tubuh agar terhindar dari segala macam 
penyakit, membuat tubuh menjadi kuat, dan dapat memperindah bentuk 
tubuh yang ditujukan hanya untuk pasangan (suami/istri). Dalam 
menjaga kesehatan, dapat dilakukan dengan berbagai cara diantaranya 
dengan berolahraga, mengonsumsi makanan dan minuman yang sehat, 
serta menjaga kebersihan diri maupun lingkungan sekitar. Menjaga 
kesehatan antara suami istri juga dapat menambah rasa cinta dan kasih 
sayang diantara keduanya. Maka dari itu, baik suami maupun istri 
hendaknya saling menjaga kesehatan untuk kebaikan diri sendiri dan 
untuk pasangannya (suami/istri). 
2. Nilai Karakter Orang Tua terhadap Anak 
Dalam novel “Sabtu Bersama Bapak” juga terdapat beberapa macam 
nilai karakter orang tua terhadap anak, yaitu : 
a. Adil 
Secara umum, adil berkaitan dengan tindakan yang menuntut agar 
semua orang diperlakukan sesuai hak dan kewajibannya.  Sebagaimana 
pendapat Aristoteles yang dikutip oleh Dyah Sriwilujeng, bahwa 
keadilan merupakan tindakan memberi sesuatu kepada seseorang yang 
memang menjadi haknya.169 Adil ditandai dengan sikap seseorang yang 
dapat membagi haknya sesuai dengan fitrahnya atau mampu menahan 
kemarahannya dan nafsu syahwatnya untuk mendapatkan hikmah dari 
peristiwa yang terjadi.170 Pada novel “Sabtu Bersama Bapak” terdapat 
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kutipan yang menampilkan nilai karakter adil dalam keluarga (orang 
tua terhadap anak).171 
 “Itu, Pak. Kak Ryan udah lulus gaya bebas,” sahut Rissa. 
“Dan tim bola Miku menang terus.” 
“Dan?” 
“Ryan sama Miku minta dibeliin… remote control 
pesawat,” 
“….” Satya tersenyum. 
“Murah kok, Pak. Cuma berapa kroner gitu,” ujar Ryan. 
“Lets see. OK?” 
“Jadi, bapak mau beliin?” 
“Belum tentu. Liat nanti ya, Guys.” Satya mengacak 
rambut kedua anaknya, lalu berpaling ke anak bungsu. 
“Kalo Dani? Mau apa?” 
Dani hanya terdiam memainkan makanan di depannya. 
Dani menatap sang Bapak dan menjulurkan kedua 
lengannya. Satya tahu maksudnya. Anak paling bungsu ini 
hanya minta dipeluk. 
 
Kutipan tersebut menggambarkan sosok Satya sebagai bapak dari 
Ryan, Miku, dan Dani yang bersikap adil kepada ketiga anaknya 
tersebut. Satya mampu membagi atau memberikan hak anak-anaknya 
sesuai dengan fitrah mereka sebagai anak untuk dipenuhi kebutuhan 
serta dibahagiakan oleh ayahnya. Di saat si sulung Ryan dan adiknya, 
Miku meminta kepada Satya untuk dibelikan remote control pesawat, 
namun si bungsu Dani diam tidak meminta apa-apa, maka dari itu Satya 
menanyakan kepada Dani untuk meminta apa darinya karena kedua 
kakaknya telah meminta sesuatu darinya. Satya pun bersikap adil, 
memperlakukan ketiga anaknya tanpa pilih kasih. Satya ingin 
memberikan hak kepada Ryan, Miku, dan Dani sebagai anak untuk 
dibahagiakan dan dicukupi kebutuhannya. 
Sikap yang dilakukan oleh Satya ini merupakan contoh berbuat adil 
sebagaimana diperintahkan dalam Al-Qur’an surah An-Nahl ayat 90, 







َ َيأ  ِانَّ اّٰلله
                                                          





“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) manusia berlaku adil 
dan berbuat kebajikan.”172 (Q.S An-Nahl ayat 90) 
Ayat tersebut dengan jelas menunjukkan bahwa manusia 
diperintah untuk berlaku adil dan berbuat baik kepada sesama. Jadi, 
bersikap adil adalah perintah Allah yang harus dilaksanakan. Dalam hal 
ini seperti yang dilakukan oleh Satya yang bersikap adil kepada anak-
anaknya. Sikap adil yang diberikan orang tua kepada anak akan 
membuat anak merasa disayangi, dengan demikian anak pun akan patuh 
terhadap orang tuanya. Orang tua dilarang membeda-bedakan anak 
mereka karena hal itu akan menimbulkan kecemburuan bahkan 
kebencian diantara mereka.  
Anak yang tidak diperlakukan adil oleh kedua orang tuanya akan 
berpengaruh pada pola pikir dan sikapnya. Tidak menutup 
kemungkinan, perasaan sedih, cemburu, dan kecewanya dilampiaskan 
pada perilaku-perilaku menyimpang. Tidak adanya keadilan yang 
didapat dalam keluarga, juga dapat menyebabkan anak membenci 
orang tuanya, sehingga mencari kesenangan di luar rumah, termasuk 
dengan pergaulan bebas. Maka dari itu, sikap adil orang tua terhadap 
anak sudah seharusnya dilakukan. 
b. Kasih Sayang 
Kasih sayang berarti memiliki dan menunjukkan perasaan penuh 
kasih sayang, mencintai, dan bersikap penuh kelembutan.173 Kasih 
sayang orang tua terhadap anak sangat diperlukan dalam upaya 
mengembangkan kepribadian positif pada diri anak. Seorang anak tidak 
dapat tumbuh dengan karakter yang baik apabila hubungan antara orang 
tua dengan dirinya atau hubungan antar kedua orang tuanya kurang 
harmonis.174 
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 Berikut ini kutipan dalam novel “Sabtu Bersama Bapak” yang 
menunjukkan nilai karakter kasih sayang orang tua terhadap anak yang 
digambarkan oleh sosok Gunawan.175 
“Mari kita belajar. 
 Mari kita bermain. 
 Bapak ada di sini 
 Di samping kalian. 
 … 
 Bapak sayang kalian.” 
 
Kutipan di atas merupakan salah satu isi rekaman yang dibuat oleh 
Gunawan. Gunawan, seorang bapak yang sangat menyayangi kedua 
anaknya. Dalam rekaman-rekaman yang ia buat hampir sebagian besar 
di akhiri dengan kalimat “bapak sayang kalian”. Hal ini membuktikan 
bahwa Gunawan memiliki karakter kasih sayang sebagai orang tua 
terhadap anaknya. Kasih sayang Gunawan kepada Satya dan Cakra juga 
dibuktikan dengan rekaman-rekaman yang dibuat untuk mereka, 
meskipun telah tiada, namun Gunawan berusaha agar tetap bisa 
membimbing dan bermain bersama kedua anaknya melalui video-video 
yang dibuatnya. 
Gunawan adalah contoh panutan bagi orang tua bagaimana 
menyayangi anak meskipun kenyataannya ia tidak lagi ada di 
sampingnya karena telah berpulang.  Menyayangi anak merupakan 
kewajiban orang tua. Hendaknya orang tua memperlakukan anak-anak 
mereka dengan penuh cinta, kasih sayang, dan perhatian sehingga anak 
tumbuh dan berkembang dengan optimal.  
Al-Qur’an menjelaskan perihal kasih sayang sebagaimana dalam 
surah Maryam ayat 96 : 
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“Sungguh orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, 
kelak (Allah) Yang Maha Pengasih akan menanamkan rasa kasih 
sayang (dalam hati mereka).”176 (Q.S Maryam ayat 96) 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa orang-orang yang beriman dan 
beramal saleh maka ia dekat dengan Allah. Mereka selalu taat kepada 
perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya. Dengan begitu, 
Allah memberikan rasa kasih sayang kepada mereka sehingga mereka 
berbuat baik kepada sesama karena adanya rasa kasih sayang tersebut. 
Berbuat baik terhadap sesama termasuk terhadap keluarga adalah 
sikap yang ditimbulkan karena adanya kasih sayang dan cinta. Ketika 
orang tua sayang terhadap anak maka secara otomatis akan 
memperlakukan anak dengan baik. Menyayangi, membimbing, dan 
mendidik anak dengan lemah lembut tanpa kekerasan. Jadi, sebagai 
orang tua harus paham bagaimana cara memperlakukan atau berbuat 
baik kepada anak dan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari. 
c. Berpikir Jauh ke Depan 
Berpikir merupakan gejala mental yang dapat menghubungkan 
hal-hal yang diketahui karena dalam berpikir terjadi proses tanya jawab 
sehingga dapat meletakkan hubungan-hubungan dengan berbagai 
pengetahuan dengan tepat. Proses berpikir menurut Sukanto 
sebagaimana dikutip oleh Muchlis Samani dan Hariyanto, meliputi 
pembentukan pengertian, pendapat, keputusan, dan kesimpulan.177 
Berpikir jauh ke depan adalah suatu kerangka berpikir akan rencana, 
konsep, dan kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi di masa 
mendatang dengan berbagai resiko atau akibat yang akan ditimbulkan 
sehingga dapat melakukan antisipasi atau mengambil suatu keputusan 
yang tepat. Individu yang dapat berfikir jauh ke depan berarti ia 
merupakan perencana yang baik. Kutipan dalam novel “Sabtu Bersama 
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Bapak” yang menunjukkan nilai karakter berpikir jauh ke depan 
digambarkan oleh sosok Gunawan.178 
“Kamu jangan takut. Saya sudah siapkan semuanya.” 
“….” 
“Semua rencana sudah ada.” 
“Tapi yang tidak ada itu kamu.” 
“Hanya satu itu, yang saya gak bisa kasih lagi.” 
“Hanya satu itu, yang saya minta.” 
Itje memandang kedua anaknya yang masih kecil. 
Tertidur pulas satu ranjang dengan mereka. 
“Satya dan Cakra akan kehilangan kamu. Ada banyak 
pertanyaan mereka nanti yang saya gak bisa jawab.” 
Suaminya tidak menjawab. Kemudian dia berkata lirih. 
“Tidak perlu.” 
“….” 
“Biar saya yang jawab pertanyaan mereka.” 
“Caranya gimana?” 
Gunawan menatap Itje. 
“Handycam.” 
 
Kutipan tersebut menunjukkan nilai karakter berpikir jauh ke 
depan antara orang tua terhadap anaknya. Gunawan yang divonis sakit 
kanker dan usianya tidak lama lagi, membuat rencana untuk anak-
anaknya yaitu dengan video-video yang ia rekam dengan handycam 
yang berisi pesan-pesan kehidupan untuk kedua anaknya. Hal ini ia 
lakukan agar ia tetap dapat membimbing, mendidik, dan menjawab 
segala pertanyaan mereka kelak jika sudah tumbuh dewasa. Segala 
rencana yang dipersiapkan oleh Gunawan untuk keluarga, terutama 
anak-anaknya menunjukkan bahwa ia memiliki pemikiran jauh ke 
depan, membuat rencana dengan melihat perkiraan yang akan terjadi di 
kemudian hari. 
Nilai karakter berpikir jauh ke depan, dalam Al-Qur’an dijelaskan 
sebagaimana firman Allah dalam surah Al-Haysr ayat 18: 
َ ِانَّ  َمْت ِلَغٍدۚ َواتَُّقوا اّٰلله ا َقدَّ َتْنُظْر َنْفٌس مَّ
ْ
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“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertawakalah kepada 
Allah. Sungguh, Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu 
kerjakan.”179 (Q.S Al-Hasyr ayat 18) 
 
Maksud dari ayat di atas adalah, bahwa manusia hendaknya 
berpikir jauh ke depan dalam bertindak untuk hari esok, dalam hal ini 
adalah kehidupan akhirat. Mempertimbangkan segala perbuatan yang 
dilakukannya untuk kehidupan kelak di akhirat yaitu dengan cara 
memperbanyak amal saleh agar mendapatkan balasan yaitu surga 
Allah. Jadi, manusia hendaknya memiliki rencana, persiapan, dan 
mempertimbangkan segala perbuatannya akan dampak atau resiko yang 
akan ditimbulkan di kemudian hari. 
Dalam konteks hubungannya dengan kutipan yang menggambar 
sosok Gunawan sebagai bapak yang berpikir jauh untuk kehidupan 
anak-anaknya, dengan ayat di atas, apa yang telah digambarkan oleh 
Gunawan adalah contoh implementasi dari surah Al-Hasyr ayat 18. 
Bahwasanya Gunawan menyadari sebagai seorang ayah yang memiliki 
tanggung jawab untuk membimbing dan mendidik anak-anaknya, dan 
hal tersebut akan dipertanggung jawabkan kelak di akhirat, bagaimana 
ia menjadi pemimpin dan ayah yang bertanggung jawab terhadap anak. 
Dengan demikian, Gunawan membuat rencana dan mempersiapkan 
segala kebutuhan anak terutama terkait dengan pendidikan anak karena 
ia tahu usianya dalam vonis dokter tidak lama lagi, maka Gunawan 
membuat rekaman-rekaman video agar kelak ia tetap dapat 
membimbing dan mendidik kedua anaknya, sehingga kebutuhan 
(pendidikan dan kasih sayang) anak dari seorang ayah, ke depannya 
dapat terpenuhi dan ia dapat mempertanggung jawabkannya kelak di 
akhirat sebagai seorang ayah yang baik. 
                                                          




d. Tanggung jawab 
Tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagaimana yang seharusnya 
dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, maupun lingkungan 
(alam, sosial, dan budaya).180 Salah satu bentuk tanggung jawab adalah 
tanggung jawab terhadap keluarga. Orang tua bertanggung jawab 
terhadap anak-anak mereka. Berikut ini kutipan dalam novel “Sabtu 
Bersama Bapak” yang menggambarkan nilai karakter tanggung jawab 
orang tua terhadap anak, yaitu :181 
Mungkin bapak tidak dapat duduk dan bermain di samping 
kalian. Tapi, bapak tetap ingin kalian tumbuh dengan bapak 
di samping kalian. 
Ingin tetap dapat bercerita kepada kalian. 
Ingin tetap dapat mengajarkan kalian.  
Bapak sudah siapkan. 
Ketika kalian punya pertanyaan, kalian tidak pernah bingung 
kemana harus mencari jawaban. 
I don’t let death take these, away from us. 
I don’t give death, a chance. 
 
Kutipan di atas menggambarkan bahwa Gunawan adalah bapak 
yang bertanggung jawab terhadap anak-anaknya. Dalam keadaan sakit, 
ia tetap berusaha untuk dapat memenuhi kewajiban dan tanggung 
jawabnya untuk mendidik Satya dan Cakra. Gunawan tidak ingin 
istrinya mendidik kedua anaknya sendirian, maka dari itu ia telah 
membuat rekaman-rekaman video untuk membimbing pertumbuhan 
dan perkembangan anak-anaknya meskipun kenyataannya tidak ada 
lagi di samping mereka. 
Tanggung jawab orang tua terhadap anak salah satunya ialah 
memberikan pendidikan dan bimbingan. Hal ini sebagaimana 
disebutkan dalam Al-Qur’an surah At-Tahrim ayat 6 : 
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َ َمآْ ا ٦ا َيْعُصْوَن اّٰلله  
 
“Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, 
yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia 
perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.”182 (Q.S At-Tahrim ayat 6) 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa kewajiban seorang pemimpin 
keluarga adalah melindungi diri dan keluarganya agar tidak terjerumus 
kepada perilaku-perilaku yang dilarang oleh agama sehingga tidak 
termasuk ke dalam golongan penghuni neraka kelak. Salah satu bentuk 
yang dilakukan untuk menyelamatkan keluarga dari hal yang demikian 
ialah dengan memberikan pendidikan serta bimbingan terhadap anak 
maupun istri. Melalui pendidikan dan bimbingan itulah mereka menjadi 
paham akan hal yang baik dan yang buruk, paham akan ilmu agama 
maupun ilmu pengetahuan sehingga dapat menjadi pedoman dalam 
kehidupan sehari-hari baik bertutur kata, berperilaku, maupun 
beribadah sesuai ajaran agama sehingga mendapat keselamatan di dunia 
maupun di akhirat.  
Diantara salah satu rekaman video Gunawan terhadap kedua 
anaknya yang menggambarkan pesan pendidikan akhlak untuk kedua 
anaknya, yaitu :183 
“Harga diri kita tidak datang dari barang yang kita pakai. 
Tidak datang dari barang yang kita punya. Di keluarga 
kita, nilai kita tidak datang dari barang. Bapak kasih tahu 
darimana nilai kita datang. Nilai kita datang dari sini.” 
Bapak menunjuk kepada hati. 
“Harga diri kita, datang dari akhlak kita. Anak yang jujur. 
Anak yang baik. Anak yang berani bilang ‘maaf’ ketika 
salah. Anak yang berguna bagi dirinya, dan orang lain.” 
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“Harga diri kamu datang dari hati kamu dan berdampak 
ke orang luar. Bukan dari barang/orang luar, berdampak 
ke dalam hati.” 
 
Berdasarkan dua kutipan di atas, dapat diketahui bahwa apa yang 
telah dilakukan oleh Gunawan adalah contoh seorang bapak yang 
bertanggung jawab terhadap anak dengan mendidik agar dapat menjadi 
anak yang baik. Hal ini sesuai dengan perintah Allah dalam surah At-
tahrim ayat 6. Dengan demikian, orang tua harus memperhatikan 
pendidikan anak. Orang tua harus paham bahwa mereka memberikan 
pengaruh besar dalam pembentukan kepribadian anak. Pendidikan yang 
pertama dan utama ialah berasal dari lingkungan keluarga. Peran orang 
tua untuk membimbing dan mendidik merupakan sesuatu yang harus 
diperhatikan dan dipersiapkan.   
e. Bijaksana 
Individu yang bijaksana selalu menggunakan akal budinya, dapat 
menyesuaikan diri sehingga dapat mengambil sikap atau keputusan 
yang tepat dalam setiap keadaan. Karakter bijaksana merupakan proses 
perjalanan dari kematangan pemikiran dan tindakan seseorang.184 
Karakter tersebut muncul karena keluasan wawasan seseorang sehingga 
ia melihat banyaknya perbedaan yang mampu diambil sebagai 
kekuatan.185 Bijaksana terhadap anak merupakan hal yang penting. 
Kebijaksanaan orang tua terhadap anak akan memberikan pengaruh 
positif dalam diri anak tersebut. Kutipan dalam novel “Sabtu Bersama 
Bapak” yang menggambarkan nilai karakter bijaksana orang tua 
terhadap anak ditunjukkan oleh Gunawan.186 
“Jika kita ingin memotivasi Satya, untuk belajar, jangan 
pojokan dia dengan ‘kamu anak sulung, harus jadi 
contoh.’. Kasih liat pada dia, orang tuanya juga rangking 
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satu. Perlihatkan rapor saya pada mereka berdua. Itu 
yang akan membuat mereka belajar” 
“Jika kita ingin memotivasi Satya dengan status sulung, 
kita coba dengan cara positif. ‘Kang Satya, lihat itu Saka, 
dia butuh perlindungan Kakang. He needs your 
help.’‘Kang Satya, lihat itu Saka selalu ingin pakai baju 
yang sama dengan kakang. He looks up to you. He think 
you’re cool.’ ‘Kang Satya, coba ajarin Saka 1+1. 
Soalnya kalo sama Mamah, Saka gak mau denger. Dia 
maunya dengerin kakang. He thinks you’re smart.’ 
“Kamu liat kan bedanya. Dengan seperti itu, Satya akan 
sukarela menjadi panutan.” 
Sang ibu mengangguk. 
“Menjadi panutan bukan tugas anak sulung kepada adik-
adiknya. Menjadi panutan adalah tugas orang tua untuk 
semua anak.” 
 
Kutipan di atas secara tersirat menggambarkan nilai karakter 
bijaksana orang tua terhadap anaknya. Gunawan berpesan agar Itje 
mendidik si sulung Satya dengan cara yang positif. Gunawan memiliki 
nilai karakter bijaksana, ia menggunakan akalnya yang menunjukkan 
keluasan wawasannya dengan melihat perbedaan kodrat anak sulung 
dengan bijak sehingga ia tahu bagaimana cara mendidik si sulung 
dengan tepat yang tidak akan menyebabkan si sulung tertekan dengan 
kodratnya sebagai ‘anak sulung’. Maka dari itu, dalam rekaman 
videonya, Gunawan berpesan pada Itje untuk bersikap bijaksana dalam 
mendidik anak dalam hal ini adalah si sulung, Satya.  
Perintah untuk bersikap bijaksana di sebutkan dalam Al-Qur’an 
surah Al-Baqarah ayat 269 : 





























“Dia memberikan hikmah kepada siapa yang Dia kehendaki. 
Barang siapa diberi hikmah, sesungguhnya dia telah diberi 




pelajaran kecuali orang-orang yang mempunyai akal sehat.”187 
(Q.S Al-Baqarah ayat 269) 
 
Ayat di atas jelas bahwa Allah memerintah manusia untuk bersikap 
bijaksana. Orang yang memiliki nilai karakter bijaksana, ia mampu 
mengambil pelajaran dari setiap peristiwa yang terjadi. Termasuk 
sikap bijaksana adalah bijaksana terhadap anak. Kutipan dalam novel 
“Sabtu Bersama Bapak” di atas merupakan contoh perilaku bijaksana 
seorang ayah terhadap anak sulung sebagaimana perintah Allah dalam 
surah Al-Baqarah ayat 269.  
Ketika orang tua mampu bersikap bijaksana terhadap anak, maka 
ia pun dapat mengambil hikmah atau pelajaran di dalamnya. Seperti 
halnya Gunawan dapat mengambil pelajaran bahwa menjadi panutan 
adalah kewajiban semua orang tua bukan anak sulung.  Demikian juga 
sikap bijaksana orang tua akan memberikan dampak positif bagi anak. 
Dengan bijaksana, orang tua dapat mendidik dengan cara 
memunculkan motivasi dan kerelaan anak untuk melakukan sesuatu. 
Dengan demikian anak pun akan bersemangat melakukan kebaikan. 
f. Rela Berkorban 
Rela berkorban adalah sikap yang mencerminkan kesediaan dan 
keikhlasan untuk memberikan sesuatu yang dimilikinya kepada orang 
lain sekalipun akan menimbulkan kerugian atau penderitaan bagi 
dirinya. Rela berarti bersedia, tidak pamrih, dan dilakukan atas 
kemauan sendiri.188 Berikut ini kutipan dalam novel “Sabtu Bersama 
Bapak” yang menunjukkan nilai karakter rela berkorban orang tua 
terhadap anak, yaitu ditunjukkan oleh Rissa.189 
Rissa mencari kerja di industri perbankan kota Lagos, 
Nigeria, tapi kemudian dia hamil Ryan. 
Ryan lahir, dan Rissa menyusui. Ketika Rissa sudah siap 
kerja, hadir Miku di dalam kandungan.  
                                                          
187Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya…, hlm. 45. 
188Dyah Sriwilujeng, Panduan Implementasi…, hlm. 33. 




Miku lahir, kemudian Satya pindah ke perusahaan ke 
Norse Oil og Gas, di lepas pantai utara Denmark. Rissa 
sumringah setengah mati karena dia akan dapat bekerja di 
Eropa. Satu bulan setelah mereka pindah ke Denmark, hadir 
Dani di dalam kandungan. Rissa berpikir, mungkin memang 
suratannya dia bekerja dari rumah, tidak seperti wanita lain. 
Dan di sana mereka menetap sampai sekarang. 
 
Dari kutipan di atas menggambarkan bahwa Rissa adalah sosok ibu 
yang rela berkorban untuk anak-anaknya. Dia mengorbankan cita-
citanya untuk bekerja, sebagaimana dengan yang disampaikan Rissa 
ketika ia akan menikah dengan Satya, Rissa meminta syarat untuk tetap 
bekerja. Namun, dengan hadirnya ketiga buah hati mereka, Rissa 
memilih untuk tetap tinggal di rumah, bekerja dari rumah yang 
dimaksud adalah menjadi ibu rumah tangga, bukan wanita karir. 
Bahkan pada suatu waktu Satya menawarkan jika Rissa ingin bekerja 
lagi, namun ia tidak mau, Rissa tetap memilih mengurus anak-anak di 
rumah. Hal ini menunjukkan pengorbanan seorang ibu untuk anak-
anaknya. 
Nilai karakter rela berkorban, dalam Al-Qur’an telah dicontohkan 
ketika kaum Ansor lebih mengutamakan kaum Muhajirin daripada 
kepentingan mereka sendiri. Firman Allah dalam surah Al-Hasyr ayat 
9 : 




ْوَن َمْن َهاَجَر ِال بُّ ِاْيَماَن ِمْن َقْبِلِهْم ُيحِ
ْ
اَر َوال ُءو الدَّ ِذيَْن َتَبوَّ
َّ
َوال
ْوتُْوا َوُيْؤِثُرْوَن عَ 
ُ









َك ُهُم ال ٰۤىِٕ ول
ُ
٩َنْفِسٖه َفا  
 
“Dan orang-orang (Anshar) yang telah menempati kota Madinah 
dan telah beriman sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), 
mereka mencintai orang yang berhijrah ke tempat mereka. Dan 
mereka tidak menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa 
yang diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan mereka 
mengutamakan (Muhajirin), atas dirinya, meskipun mereka juga 




mereka itulah orang-orang yang beruntung.”190 (Q.S Al-Hasyr 
ayat 9) 
 
Berdasarkan ayat Al-Qur’an di atas, tampak jelas pengorbanan 
kaum Anshar terhadap kaum Muhajirin. Mereka lebih mementingkan 
kaum Muhajirin daripada kepentingan mereka sendiri padahal kaum 
Anshar juga membutuhkannya. Rela berkorban dilakukan karena ada 
kemauan tanpa mengharapkan imbalan. Hal inilah yang terkandung 
dalam surah Al-Hasyr ayat 9. 
Jadi, dalam ajaran Islam nilai karakter rela berkorban telah 
diajarkan. Maka dari itu, sebagai manusia yang merupakan makhluk 
sosial hendaknya memiliki nilai karakter rela berkorban dalam diri. 
Rela berkorban dimulai dengan lingkungan terdekat (keluarga). Seperti 
halnya yang dilakukan oleh Rissa yang rela berkorban untuk anak-
anaknya. Sikap rela berkorban didasari oleh rasa kasih sayang dan 
kepedulian. Di dalam keluarga, pengorbanan orang tua begitu besar 
untuk anak-anaknya. Baik ayah maupun ibu selalu berusaha 
memberikan yang terbaik bagi anak-anaknya meskipun harus 
mengorbankan materi, karir, kebahagiaan hingga nyawa sekalipun. 
Pengorbanan orang tua tidak pernah menuntut balasan, mereka hanya 
ingin anak-anak mereka bahagia dan lebih baik dari orang tua mereka. 
Maka dari itu, sudah seharusnya sebagai anak untuk menghormati, 
menyayangi, dan patuh terhadap orang tua.  
g. Setia 
Setia adalah sikap tidak berpaling atau mengkhianati. Setia 
merupakan sikap dan perilaku yang muncul karena adanya rasa hormat 
terhadap orang lain. Dengan kesetiaan, akan memunculkan sikap 
tangguh, teguh, dan menepati janji.191 Kesetiaan yaitu keteguhan hati, 
ketaatan (dalam kekeluargaan, persahabatan, perhambaan dan 
sebagainya). Budiyono sebagaimana dikutip oleh Saptiana Sulasti 
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mendefinisikan kesetiaan adalah orang yang berpendirian teguh, taat 
dengan perjanjian atau keputusan hasil musyawarah bersama, taat pada 
orang tua, keluarga, suku dan bangsa, dan tidak mudah terbujuk oleh 
orang lain atau harta.192 Berikut ini kutipan dalam novel “Sabtu 
Bersama Bapak” yang menunjukkan nilai karakter setia terhadap 
keluarga (orang tua terhadap anak).193 
27 Desember 1991 
Pak Gunawan berada di dalam gambar. Dia tampak 
segar dan cerah ceria.  
“Hai, Satya! Hai, Cakra!” Sang bapak melambaikan 
tangan. 
“Ini bapak. Iya, benar kok, ini bapak. Bapak cuma pindah 
tempat lain. Gak sakit. Alhamdulillah, berkat doa Satya 
dan Cakra. Mungkin bapak tidak dapat duduk dan 
bermain di samping kalian. Tapi, bapak tetap ingin 
kalian tumbuh dengan bapak di samping kalian. Ingin 
tetap dapat bercerita kepada kalian. Ingin tetap dapat 
mengajarkan kalian. Bapak sudah siapkan.” 
 
Pada kalimat “Tapi, bapak tetap ingin kalian tumbuh dengan bapak 
di samping kalian” menggambarkan bahwa Gunawan merupakan sosok 
ayah yang setia. Dalam keadaan yang tidak memungkinkan sekalipun, 
ia tetap berusaha untuk menepati janji agar terus ada bersama-sama 
Satya dan Cakra. Melalui inisiatifnya, rekaman video dengan handycam 
Gunawan tetap ada untuk menemani kedua anaknya. 
Dalam Islam, perihal kesetiaan telah disebutkan dalam surah Al-
Hadid ayat 4 : 








“Dan Dia bersama kamu dimana saja kamu berada”194 (Q.S Al-
Hadid ayat 4) 
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Penggalan ayat di atas menyebutkan bahwa Allah selalu bersama 
hamba-Nya dimana pun mereka berada. Dengan demikian, manusia 
seharusnya juga memiliki nilai karakter setia. Termasuk setia terhadap 
keluarga (orang tua terhadap anak). Kesetiaan orang tua terhadap anak 
merupakan hal yang penting. Hal ini karena anak selalu membutuhkan 
kasih sayang, perhatian, dan bimbingan dari kedua orang tuanya. Jadi, 
sebagai orang tua sebisa mungkin selalu ada di dekat anak agar anak 
tumbuh dan berkembang dengan penuh kasih sayang dari ayah dan 
ibunya.  
Sikap setia terhadap anak juga termasuk bentuk kewajiban orang 
tua. Termasuk bentuk setia terhadap anak adalah selalu mendoakan 
untuk kebaikan anak-anak sepanjang waktu. Bahkan ketika tidak dapat 
di samping anak secara langsung, dapat dilakukan melalui media sosial. 
Dengan kesetiaan terhadap anak maka orang tua dapat mengontrol 
pergaulan anak, membimbing, dan menjadi tempat bercerita bagi 
mereka, orang tua harus dapat menjadi tempat yang nyaman untuk 
anak-anaknya sehingga anak akan terbuka kepada orang tuanya. 
Dengan demikian keharmonisan antara anak dan orang tua akan selalu 
terjaga. 
h. Tertib 
Tertib secara bahasa berarti “rapi”, “teratur”, atau “menurut 
aturan”. Jadi, tertib adalah segala sesuatu yang sesuai dengan aturan 
atau sebagaimana mestinya.195 Nilai karakter tertib dalam lingkungan 
keluarga, dapat dilakukan oleh orang tua terhadap anak sebagaimana 
yang terdapat dalam kutipan novel “Sabtu Bersama Bapak”.196 
Ada beberapa video yang suami pernah berpesan agar 
diberikan kepada Satya dan Cakra di waktu yang berbeda, 
karena usia mereka terpaut tiga tahun. Anak umur 14 tahun 
belum saatnya mendengar pesan untuk anak usia 17 tahun. 
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Kutipan di atas secara tersirat menggambarkan nilai karakter tertib 
orang tua terhadap anaknya. Gunawan berpesan agar Itje menayangkan 
video-video yang khusus dibuat secara terpisah untuk Satya dan Cakra 
dalam waktu yang berbeda. Hal ini karena usia keduanya yang terpaut 
3 tahun. Dalam hal ini berarti Gunawan memiliki nilai karakter tertib, 
ia memberikan pesan atau pendidikan kepada anak secara runtut, yaitu 
sesuai dengan tahapan usia mereka agar tepat sasaran. 
Sesuatu yang dilakukan atau diberikan sesuai dengan aturan, maka 
memungkinkan hasil yang tepat sesuai dengan yang diharapkan. 
Ketertiban juga memunculkan keindahan karena dilakukan secara 
teratur. Demikian halnya yang dicontohkan Rasulullah dalam mendidik 
anak sesuai dengan tahapan perkembangan usia anak. Hal ini tentu 
berkorelasi dengan ilmu psikologi anak, bahwa pada usia-usia tertentu 
anak sudah atau belum dapat menalar maupun memahami sesuatu yang 
diajarkan orang tua. Maka dari itu, para orang tua hendaknya 
memberikan pendidikan kepada anak secara runtut sesuai dengan 
tahapan perkembangan usia anak. Baik pendidikan agama, pendidikan 
akhlak, pendidikan seks, pendidikan kecakapan hidup (life skills), dan 
sebagainya.  
i. Terbuka 
Terbuka merupakan kemauan dan kesediaan untuk menerima 
kritik, saran-saran dan gagasan yang berbeda dengan gagasan sendiri.197 
Sikap terbuka akan memudahkan seseorang untuk menjalin komunikasi 
dan melatih sikap toleransi. Berikut ini kutipan dalam novel “Sabtu 
Bersama Bapak” yang menunjukkan nilai karakter terbuka ialah ketika 
Satya meminta pendapat dari anak-anak mereka.198 
Dia memberikan instruksi kepada kedua anaknya untuk 
melakukan ini itu; menanyakan pendapat anak-anaknya 
tentang warna apa yang cocok untuk kapal induk, dimana 
meriam harus diletakkan menurut mereka. 
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Pada kutipan novel di atas, menunjukkan bahwa Satya bersikap 
terbuka terhadap anak-anak mereka. Satya menunjukkan sikap untuk 
menerima masukan dan saran dari orang lain, dalam hal ini adalah anak-
anaknya. Anak-anak yang sejak kecil diajarkan sikap terbuka maka 
akan terbentuk dalam dirinya sikap toleransi, menghargai perbedaan, 
dan tidak merasa paling benar diantara yang lain. 
Nilai karakter terbuka, dalam Al-Qur’an dijelaskan sebagaimana 
firman Allah dalam surah Az-Zumar ayat 18 : 
ِذ 
َّ
َك ُهْم ال ٰۤىِٕ ول
ُ
ُ َوا ِذيَْن َهٰدىُهُم اّٰلله
َّ




















“(Yaitu) mereka yang mendengarkan percakapan lalu mengikuti 
apa yang paling baik diantaranya. Mereka itulah orang-orang yang 
telah diberi petunjuk oleh Allah dan mereka itulah orang-orang 
yang mempunyai akal sehat.”199 (Q.S Az-Zumar ayat 18) 
 
Ayat di atas menunjukkan bahwa orang yang mau terbuka dengan 
mendengarkan masukan dari orang lain adalah orang yang disukai oleh 
Allah karena ia telah diberikan petunjuk dengan akal sehatnya dan 
digunakan dengan baik. Sikap terbuka dapat dilatih dalam lingkungan 
sosial terkecil (keluarga). Sebagaimana definisi keluarga yang 
merupakan sumber kehidupan bagi anggotanya dan tempat berbagi 
segala hal. 
Orang tua hendaknya bersikap terbuka terhadap anak-anak mereka. 
Melakukan pendekatan terhadap anak, memahami karakter anak, dan 
dapat berbicara dengan lemah lembut. Orang tua harus pandai 
memposisikan diri mereka sebagai orang tua, teman, maupun guru bagi 
anak. Dengan demikian, anak akan merasa nyaman dalam berbagi cerita 
bersama orang tua. Ketika orang tua terbuka maka anak pun akan ikut 
terbuka, tidak canggung untuk bercerita dan meminta pendapat ketika 
                                                          




menghadapi sebuah permasalahan. Sikap terbuka akan melatih anak 
untuk berani berbicara sehingga anak dapat mengekspresikan perasaan, 
serta dapat melatih sikap sosial (diskusi) sejak kecil. 
3. Nilai Karakter Anak terhadap Orang Tua 
Nilai karakter anak terhadap orang tua dalam novel “Sabtu Bersama 
Bapak”, yaitu : 
a. Kasih Sayang 
Kasih sayang merupakan nilai karakter yang mendorong manusia 
memperlakukan orang lain dengan lemah lembut. Sebagaimana definisi 
kasih sayang yaitu memiliki dan menunjukkan perasaan penuh kasih 
sayang, mencintai, dan bersikap penuh kelembutan.200 Kutipan dalam 
novel “Sabtu Bersama Bapak” yang menunjukkan nilai karakter kasih 
sayang anak terhadap orang tua, yaitu :201 
Dia tahu betapa anak-anak sayang pada dirinya. Sayang 
mereka sudah tanpa batas. Kedua anaknya tidak berbeda 
dengan anak baik lain yang pasti membantu orang tua jika 
dalam kesulitan. 
 
Kutipan di atas menggambarkan sosok Satya dan Cakra sebagai 
anak yang sangat sayang kepada ibunya. Keduanya rela berkoban dan 
sangat peduli kepada Itje, maka dari itu Itje menyembunyikan sakit 
kanker payudara dari kedua anaknya karena ia tidak ingin kedua 
anaknya khawatir dan meninggalkan urusan mereka demi merawat 
dirinya. Satya dan Cakra selalu ingin membantu Itje namun Itje 
menolaknya karena tidak ingin merepotkan anak-anaknya. Dari 
perlakuan-perlakuan Satya dan Cakra, menunjukkan bahwa keduanya 
memiliki nilai karakter kasih sayang terhadap orang tua.  
Sebagaimana yang dicontohkan oleh Satya dan Cakra, adalah 
sesuatu yang dapat diteladani. Menyayangi kedua orang tua merupakan 
kewajiban anak. Orang tua yang telah merawat, membimbing, dan 
                                                          
200Muchlas Samani dan Hariyanto, Pendidikan Karakter…, hlm. 116.  




mendidik dengan penuh kasih sayang, maka hendaknya sebagai anak 
untuk berbuat yang demikian terhadap ayah dan ibu. Dengan kasih 
sayang seorang anak, orang tua akan merasa bahagia karena selalu 
diperhatikan, dilindungi, dan diperlakukan dengan baik.  
Kewajiban menyayangi kedua orang tua merupakan perintah Allah 









ٗه ِفْي َعاَمْيِن ا
ُ
ِفَصال ى َوْهٍن وَّ
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ْي َوِلَوالَِدْيَك ِال ١٤ لِ  
 
“Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) 
kepada kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam 
keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam 
usia dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang 
tua mu. Hanya kepada Aku kembalimu.”202 (Q.S Luqman ayat 
14) 
 
Ayat tersebut secara jelas memerintahkan kepada manusia untuk 
berbuat baik kepada kedua orang tuanya, termasuk ibunya yang telah 
berjuang mengandung, melahirkan, dan menyusuinya. Dengan 
demikian, tidak ada alasan bagi seorang anak untuk tidak menyayangi 
dan berbuat baik kepada kedua orang tuanya. Jika seorang anak berbuat 
kasar dan memperlakukan orang tuanya dengan tidak baik, maka ia 
telah melanggar perintah Allah. 
Sosok Satya dan Cakra merupakan contoh implementasi dari surah 
Luqman ayat 14. Keduanya sangat menyayangi dan berbuat baik 
kepada orang tua. Ayah dan ibu adalah orang yang memiliki cinta dan 
sayang setulus hati. Orang tua adalah wakil Allah di bumi. Ridho orang 
tua adalah Ridho-Nya. Maka janganlah durhaka, berkata kasar, dan 
menentang orang tua, sayangi orang tua dengan setulus hati, muliakan 
keduanya, serta berbuat baik terhadap mereka. Seorang anak yang 
                                                          




berbuat baik kepada orang tuanya, kelak akan diperlakukan dengan baik 
ketika mereka menjadi orang tua.  
b. Pemurah 
Pemurah merupakan sifat yang suka mengulurkan tangan kepada 
orang lain yang menginginkannya. Karakter pemurah dapat dilihat jika 
seseorang itu senang memberi, berbagi, tidak pelit, dan baik hati 
terhadap orang lain.203 Dalam lingkungan keluarga, karakter pemurah 
juga dapat ditunjukkan oleh anak terhadap orang tua. Sebagaimana 
kutipan dalam novel “Sabtu Bersama Bapak” yang menunjukkan nilai 
karakter pemurah yang ditunjukkan oleh Satya dan Cakra terhadap 
ibunya.204 
“Kakang boleh bayarkan listrik. Dan bibik.” 
Satya mengangguk. 
“Saka boleh bayarkan telepon dan air.” 
Cakra mengangguk.  
“Dan Saka carikan sopir ya, Mah.” 
 
Dari kutipan novel di atas, menunjukkan bahwa kedua anak Itje 
selalu ingin membantunya. Satya dan Cakra memiliki sikap pemurah, 
selalu ingin berbagi dengan ibunya. Meskipun Satya telah sukses dan 
berkeluarga, dan Cakra telah menjadi sosok pria yang mapan namun 
mereka tetap memperhatikan keperluan ibu mereka, selalu ingin 
meringankan beban Itje, karena bagi mereka hal tersebut merupakan 
salah satu cara berterimakasih pada ibu. 
Sikap pemurah terhadap orang tua merupakan perilaku yang 
terpuji. Hendaknya ketika akan berbagi lihatlah orang terdekat 
(keluarga) dahulu, baru orang lain. Terlebih terhadap orang tua, sosok 
yang sangat berjasa dalam kehidupan seorang anak. Janganlah sebagai 
anak tidak mau berbagi dengan ayah ibu, karena kesuksesan seorang 
anak tidak terlepas dari jasa dan peran orang tua. Meskipun sebanyak 
apapun materi yang diberikan kepada mereka tidak akan mampu 
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membalas segala jasa orang tua, namun setidaknya telah berbakti 
melalui sikap pemurah hati. 
Hal tersebut sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah dalam Al-





ِبِذى ال َوالَِديِْن ِاْحَساًنا وَّ
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ِبْيِلۙ َوَما َوال َجْنِۢب َواْبِن السَّ
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بُّ َمْن ك ا ُيحِ
َ





























ُ ِمْن َفْضِلٖه َوا ٣٧اّٰلله  
 
“Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersetukan-Nya 
dengan sesuatu apapun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang 
tua, karib kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga 
dekat, dan tetangga jauh, teman sejawat, ibnu sabil, dan hamba 
sahaya yang kamu miliki. Sungguh, Allah tidak menyukai orang 
yang sombong dan membanggakan diri. (Yaitu) orang yang kikir, 
dan menyuruh orang lain berbuat kikir, dan menyembunyikan 
karunia yang telah diberikan Allah kepadanya. Kami telah 
menyediakan untuk orang-orang kafir azab yang 
menghinakan.”205 (Q.S An-Nisa ayat 36-37) 
 
Ayat di atas menjelaskan perintah bagi manusia untuk berbuat baik, 
termasuk terhadap keluarga, dan Allah tidak menyukai orang yang 
kikir. Dengan demikian, seorang anak harus berbuat baik kepada ayah 
dan ibu, membantu keduanya, dan tidak pelit terhadap mereka. Seperti 
halnya kedua orang tua yang membesarkan anak dengan penuh 
kelembutan, dan pengorbanan. 
Berbagi dengan orang tua tidak akan menimbulkan kerugian. 
Ketika seorang anak membuat orang tua bahagia, maka Allah akan 
memudahkan segala urusannya. Berbagi terhadap orang tua hendaknya 
disesuaikan dengan kemampuan. Meskipun sesungguhnya orang tua 
tidak ingin merepotkan anak-anaknya, namun sebagai anak hendaknya 
membantu memenuhi kebutuhan mereka sebagai wujud perhatian dan 
                                                          




cinta kasih kepada orang tua. Maka dari itu, tanamkan pada diri sikap 
pemurah hati. 
c. Sopan Santun 
Sopan santun merupakan sikap dan perilaku yang halus dan baik 
dari sudut pandang tata bahasa maupun tata perilakunya ke semua 
orang.206 Dalam berinteraksi dan bersosialisasi dengan orang lain, kita 
harus menerapkan sikap sopan santun. Terutama terhadap orang tua, 
bertutur kata yang lemah lembut, dan tidak menyakiti keduanya. 
Berikut ini kutipan dalam novel “Sabtu Bersama Bapak” yang 
menunjukkan nilai karakter sopan santun terhadap orang tua.207 
Retna memang cantik, tapi ia berhasil mencuri perhatian dari 
caranya berinteraksi dengan sang ibu dan keponakan. Santun 
dan penuh senyuman. Jauh berbeda dengan tipikal anak yang 
kesal setiap kali diajak orang tua pergi resepsi pernikahan. 
 
Kutipan novel di atas menunjukkan bahwa Retna yang memiliki 
nama lengkap Ayu Retnaningtyas (Ayu) adalah sosok anak yang 
santun. Ibu Itje melihatnya dari cara Retna berinteraksi dengan ibu Tyas 
(orang tua Retna) maupun cara Retna memperlakukan keponakannya 
yang ikut dalam resepsi pernikahan tersebut.  
Dewasa ini nilai karakter sopan santun anak terhadap orang tua 
semakin memprihatinkan. Orang tua yang seharusnya dihormati, 
disayangi, dan dimuliakan tetapi justru diperlakukan dengan tidak baik. 
Banyaknya kasus-kasus kejahatan anak terhadap orang tuanya sendiri 
adalah bukti bahwa generasi bangsa ini telah mengalami kemrosotan 
nilai-nilai karakter mulia. Maka dari itu, sejak dini anak seharusnya 
dikenalkan dengan pemahaman agama yang kuat, serta penanaman 
nilai-nilai pendidikan karakter mulai dari pembiasaan cara bersikap 
dalam keluarga, terutama terhadap orang tua.  
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Perintah untuk bersikap sopan santun terhadap orang tua, telah 
dijelaskan dalam Al-Qur’an, sebagaimana firman Allah dalam surah 










































ب ِ اْرَحْمُهَما ك  رَّ
ْ
ْحَمِة َوُقل ِ ِمَن الرَّ
 
ل ُهَما َجَناَح الذُّ
َ
٢٤َصِغْيًرا  ل  
 
“Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu 
bapak. Jika salah seorang diantara keduanya atau kedua-duanya 
sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali 
janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan ‘ah’ 
dan janganlah engkau membentak keduanya, dan ucapkanlah 
kepada keduanya perkataan yang baik. Dan rendahkanlah dirimu 
terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang dan ucapkanlah, 
‘wahai Tuhanku! Sayangilah keduanya sebagaimana mereka 
berdua telah mendidik aku pada waktu kecil.”208 (Q.S Al-Isra ayat 
23-24) 
 
Ayat di atas secara jelas memerintahkan manusia untuk bersikap 
baik terhadap kedua orang tuanya. Yaitu dengan bersikap sopan santun, 
lemah lembut, dan tidak bersikap keras terhadap kedua orang tua. 
Sebagaimana dahulu orang tua yang telah mendidik dengan penuh kasih 
sayang dan kesabaran, maka hendaknya sebagai anak juga 
memperlakukan ayah ibu dengan penuh kasih sayang dan kesabaran. 
Berdasarkan ayat di atas, maka jelas bahwa kewajiban anak untuk 
berbuat baik terhadap kedua orang tua, dan kutipan dalam novel “Sabtu 
Bersama Bapak” di atas mencontohkan hal tersebut. Anak harus 
memiliki sikap sabar, kasih sayang, dan lemah lembut terhadap orang 
tuanya. Dengan demikian anak dapat memperlakukan orang tua dengan 
baik. Tidak diperbolehkan untuk berkata kasar, anak harus bisa menjaga 
                                                          




lisan dan perbuatan mereka agar tidak menyakiti perasaan orang tua. 
Sopan santun kepada orang tua ditunjukkan dengan berbicara secara 
halus, lembut, dan bersikap menghormati orang tua. Memperlakukan 
orang tua dengan tidak baik, sama halnya telah melanggar perintah 
Allah. Dengan demikian, seorang anak harus mampu bersikap baik 
terhadap kedua orang tuanya. 
4. Nilai Karakter Anak terhadap Saudara 
Beberapa nilai karakter anak terhadap saudara yang terdapat dalam 
novel “Sabtu Bersama Bapak”, yaitu : 
a. Kasih Sayang 
Kasih sayang merupakan sesuatu yang dibutuhkan manusia untuk 
dapat bertahan hidup. Manusia memiliki kodrat untuk menyayangi dan 
disayangi. Dengan adanya rasa kasih sayang, dapat memberikan 
motivasi untuk bertahan dan berkembang lebih baik, dengan demikian 
rasa kasih sayang diperlukan untuk keberlangsungan hidup seseorang. 
Kasih sayang terhadap seseorang akan membuat seseorang itu 
melakukan sesuatu yang terbaik bagi orang yang disayang.209 Terutama 
dalam keluarga, manusia membutuhkan kasih sayang dari orang-orang 
terdekat baik kedua orang tua maupun saudara. Berikut ini kutipan 
dalam novel “Sabtu Bersama Bapak” yang menunjukkan nilai karakter 
kasih sayang seorang anak terhadap saudara, yaitu :210 
“Terima kasih, Ryan.” 
“Sama-sama, pak.” 
“Dani udah bisa ya main bola.” 
“Iya, pak. Nendangnya udah bener.” 
“Kamu merhatiin adik kamu, ya?” 
“Iya dong. Kan adik sendiri,” ujar Ryan. 
Kutipan di atas menggambarkan sosok Ryan sebagai kakak yang 
sayang terhadap adiknya. Ryan memperhatikan perkembangan Dani, 
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adik bungsunya. Hal tersebut dilakukan Ryan karena adanya rasa kasih 
sayang terhadap saudaranya (adik), Dani. 
Kutipan lain yang menggambarkan nilai karakter kasih sayang 
seorang anak terhadap saudara, yaitu :211 
Satya kembali ke tempat duduk bersama ketiga anaknya. 
Ryan, kakak yang baik, memeluk adik bungsu, sementara 
Satya memeluk Miku yang mukanya masih berlipat lima. 
Pada kalimat “Ryan, kakak yang baik, memeluk adik bungsu”, 
menunjukkan bahwa Ryan memiliki nilai karakter kasih sayang 
terhadap adiknya.  
Kasih sayang seorang anak terhadap saudara akan mempererat 
kerukunan diantara mereka. Terkadang banyak dijumpai seorang anak 
yang kurang dekat atau akrab dengan kakak atau adiknya karena 
beberapa alasan seperti kecemburuan dalam keluarga, kurangnya 
interaksi, dan sebagainya. Maka dari itu, kasih sayang terhadap saudara 
merupakan hal yang sangat penting, harus diajarkan sejak dini oleh 
orang tua. Sehingga hubungan persaudaraan akan harmonis, saling 
melindungi, dan saling membantu satu sama lain terhadap saudara. 
Al-Qur’an telah mengatur perihal kasih sayang terhadap saudara 
sebagaimana firman Allah dalam surah Al-Hujurat ayat 10 : 














١٠ِانََّما ال  
“Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu 
damaikanlah antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan 
bertakwalah kepada Allah agar kamu saling dapat rahmat.”212 
(Q.S Al-Hujurat ayat 10) 
Ayat di atas menjelaskan bahwa sesama orang mukmim adalah 
bersaudara. Islam pun menyebutkan orang-orang mukmin yang tidak 
memiliki hubungan darah satu sama lain, disebutkan bahwa mereka 
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adalah saudara, kemudian Allah memerintahkan agar mereka saling 
menyayangi dan menjauhi pertengkaran. 
Di dalam keluarga, baik terhadap saudara kandung, saudara tiri, 
maupun saudara angkat, hendaknya saling menyayangi tidak membeda-
bedakan. Kewajiban untuk menyayangi saudara merupakan kewajiban 
setiap manusia. Saudara yang saling menyayangi, maka muncul 
dorongan untuk selalu melindungi, membantu, dan membahagiakan. 
Dengan demikian, silaturahmi selalu terjaga, tidak ada permusuhan, 
dan dapat menciptakan suasana keluarga yang harmonis. Terhadap 
saudara juga tidak boleh egois, harus saling mengerti satu sama lain. 
Jadi, kasih sayang terhadap saudara dapat menjadi motivasi atau 
dorongan untuk berbuat kebaikan terhadap kakak atau adik (saudara) 
dalam keluarga maupun orang lain. 
b. Empati 
Empati diartikan sebagai kemampuan menyadari perasaan 
seseorang, lalu bertindak untuk membantunya. Menurut Thimas F. 
Mader dan Diane C. Mader sebagaimana dikutip oleh Dyah 
Sriwilujeng, empati merupakan kemampuan seseorang dalam berbagi 
perasaan yang dilandasi kepedulian.213 Berikut ini kutipan nilai karakter 
empati antara anak terhadap saudara, dalam novel “Sabtu Bersama 
Bapak”.214 
“Dani, liat ini. Ryan bikin apa.” Ryan mengambil baki 
kertas dari kios susu cokelat tadi. Dia meremasnya sampai 
rata. Kemudian dia melipat ujungnya sampai berbentuk 
bundar. 
“FRISBEE!!!” seru Dani 
Ryan melemparkan frisbee. Dani dan Miku berlari 
menyusul, berusaha menangkapnya. Satya duduk di samping 
Ryan, ikut melihat anak tengah dan anak bungsunya 
menikmati mainan baru. Hari ini, Satya juga belajar sesuatu. 
Ketika orang tua memberikan waktu dan ruang untuk 
bersimpati dan berempati dengan si sulung, anak sulung itu 
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akan memiliki waktu dan ruang untuk bersimpati dan 
berempati pada adik-adiknya. 
“You know what Ryan… you, are the best boy, ever.” 
 
Pada kutipan novel di atas, menjelaskan bahwa Ryan membuatkan 
frisbee untuk dani. Dani menangis karena frisbee yang jatuh di dekat 
Dani diambil oleh pemiliknya (seorang anak kecil yang seumuran 
dengan Dani), hal tersebut membuat Ryan berempati terhadap Dani. 
Nilai karakter empati yang ditunjukkan Ryan tersebut dilandasi oleh 
kepedulian sehingga Ryan ikut merasakan apa yang dirasakan oleh 
Dani dan berusaha membantunya. 
Empati terhadap saudara termasuk perilaku mulia. Seseorang yang 
empati terhadap saudaranya, artinya ia memiliki kepekaan sosial dan 
menyadari akan kodratnya sebagai manusia yang merupakan makhluk 
sosial yang tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan orang lain. Empati 
terhadap saudara perlu dilatih sejak dini dalam diri anak, dengan hal-
hal kecil yang terjadi di lingkungan keluarga, sebagaimana yang telah 
dicontohkan pada kutipan novel di atas. 
Al-Qur’an telah menganjurkan manusia untuk bersikap empati, 


















ْعُرْوًفا  ا مَّ
ً
٨َقْول  
“Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir beberapa kerabat, anak-
anak yatim dan orang-orang miskin, maka berilah mereka dari 
harta itu (sekedarnya) dan ucapkanlah kepada mereka perkataan 
yang baik.”215 (Q.S An-Nisa ayat 8) 
 
Dalam Al-Qur’an surah An-Nisa ayat 8 mengandung penjelasan 
bahwa ketika ada pembagian warisan, kemudian hadir para kerabat, 
anak yatim, dan orang-orang miskin, hendaknya memberikan harta 
secukupnya kepada mereka, dan hendaknya bertutur kata yang baik 
terhadapnya. Dari ayat di atas, dapat diuraikan bahwa ketika seorang 
                                                          




anak ikut merasakan bagaimana perasaan kerabat (saudara), orang lain, 
anak yatim maupun orang-orang miskin yang nasibnya tidak 
seberuntung dirinya maka ia dapat membayangkan apabila ia berada di 
posisi mereka, kemudian ia memberi harta kepada mereka karena rasa 
kepedulian, maka hal tersebut menunjukkan perilaku empati.  
Keluarga merupakan lingkungan pertama dan lingkungan yang 
sangat efektif untuk menumbuhkan nilai karakter empati pada anak 
sejak dini.  Orang tua hendaknya membiasakan dan mengajarkan anak 
untuk tolong menolong terhadap saudara (kakak atau adik) di rumah, 
dengan kebiasaan-kebiasaan seperti itu maka anak akan terbiasa 
memiliki kepedulian yang tinggi sehingga dapat berempati terhadap 
orang lain. Berempati terhadap saudara dapat menambah keharmonisan 
diantara mereka. 
 
B. Implementasi Novel “Sabtu Bersama Bapak” dalam Desain Pembelajaran 
PAI 
Pendidikan Agama Islam sebagaimana menurut Muhaimin yang 
dikutip oleh Mahmudi, memiliki makna sebagai upaya mendidikkan agama 
Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya agar dapat menjadi pandangan atau 
sikap hidup seseorang.216 Artinya, aktivitas mendidik tersebut ditujukan untuk 
menanamkan, dan mengembangkan ajaran serta nilai-nilai Islam agar dapat 
dijadikan sebagai pandangan hidup peserta didik dalam berpikir, bertutur kata, 
maupun dalam bertingkah laku. Jadi, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan 
Agama Islam adalah upaya membentuk peserta didik yang berakhlakul 
karimah sesuai ajaran dan nilai-nilai Islam.  
Dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran PAI, pendidik perlu 
membuat desain pembelajaran yang efektif untuk mempermudah mencapai 
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tujuan pembelajaran. Di era modern seperti ini, pendidik dituntut memiliki 
kreativitas dan ketepatan dalam memilih komponen pembelajaran ketika 
menyusun desain pembelajaran. Diantaranya adalah pemilihan media 
pembelajaran. Media pembelajaran yang menarik akan lebih mudah membantu 
peserta didik memahami materi. Salah satu media pembelajaran yang dapat 
digunakan adalah dengan karya sastra (novel). Penggunaan novel dalam 
pembelajaran PAI, merupakan sebuah alternatif ketika pembelajaran PAI era 
dewasa ini memerlukan sebuah media pembelajaran yang menarik dan tidak 
membosankan. 
Penggunaan novel sebagai media pembelajaran PAI pada penelitian ini 
mengacu kepada konsep perkembangan media pembelajaran menurut Wina 
Sanjaya, bahwasanya media sebagai sumber belajar. Artinya, media 
pembelajaran tidak hanya digunakan sebagai penyampai pesan atau materi 
belaka (content oriented), namun lebih dari itu, yakni digunakan sebagai 
sumber belajar peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran (learning 
resources). Dalam merancang media pembelajaran sepenuhnya 
memperhatikan kondisi peserta didik, minat dan bakat termasuk gaya belajar 
peserta didik. Dengan demikian, kebutuhan peserta didik merupakan acuan 
dalam perancangan media pembelajaran.217 Jadi, dalam penelitian ini novel 
digunakan sebagai media pembelajaran PAI yang berfungsi sebagai sumber 
belajar peserta didik yang mana penggunaan novel tersebut dengan 
mempertimbangkan kebutuhan peserta didik sehingga dapat mempermudah 
pencapaian tujuan pembelajaran. 
Novel sebagai salah satu media pembelajaran PAI dapat membantu 
pendidik dalam menyajikan sebuah proses pembelajaran yang menyenangkan, 
dan meningkatkan rasa keingin tahuan peserta didik terhadap materi pelajaran 
melalui novel tersebut. Khususnya pada jenjang sekolah menengah atas 
(SMA), dimana peserta didik pada rentang usia SMA sudah mampu untuk 
menalar dengan baik, sehingga mampu mengambil nilai-nilai yang tersirat 
                                                          




dalam sebuah karya sastra (novel). Dengan demikian, peserta didik akan lebih 
aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, lebih mudah memahami materi 
dengan nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam novel, dan secara tidak 
langsung dapat mempengaruhi dan memotivasi peserta didik untuk introspeksi 
diri sekaligus melakukan perubahan yang lebih baik dalam diri mereka agar 
pikiran, tutur kata, maupun perilaku mereka sesuai dengan yang digambarkan 
dalam novel tersebut. 
Pada jenjang sekolah menengah atas (SMA), salah satu topik 
pembahasan dalam mata pelajaran PAI yakni tentang nilai-nilai pendidikan 
karakter dalam keluarga (akhlakul karimah terhadap orang tua dan guru) yang 
diajarkan pada kelas XI. Dalam kelas tersebut kompetensi yang muncul adalah 
kompetensi dasar 2.6 (menunjukkan perilaku hormat dan patuh kepada orang 
tua dan guru sebagai implementasi pemahaman Q.S al-Isra’/17:23 dan hadits 
terkait), kemudian kompetensi dasar 3.6 (menganalisis perilaku hormat dan 
patuh kepada orang tua dan guru). Dari kedua kompetensi dasar tersebut, jika 
dilihat berdasarkan apa yang telah dijelaskan dalam penelitian ini tentang nilai-
nilai pendidikan karakter dalam keluarga pada novel “Sabtu Bersama Bapak”, 
maka novel tersebut dapat dijadikan sebagai salah satu media pembelajaran 
PAI kelas XI pada standar kompetensi 2.6 dan 3.6.  
Dalam penelitian ini, peneliti menyusun desain pembelajaran PAI 
(rencana pelaksanaan pembelajaran)/RPP yang terdiri dari berbagai komponen 
desain pembelajaran yang kompleks. Berikut ini merupakan contoh 
implementasi desain pembelajaran PAI kelas XI berdasarkan kompetensi dasar 
2.6 dan 3.6, materi tentang hormat dan patuh kepada orang tua dan guru dengan 
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Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  
Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, reponsif, dan 
pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia  
Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah 
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 







B. Kompetensi Dasar 
2.6 Menunjukkan perilaku hormat dan patuh kepada orang tua dan guru 
sebagai implementasi pemahaman Q.S al-Isra/17:23 dan hadits 
terkait 
3.6       Menganalisis perilaku hormat dan patuh kepada orang tua dan guru 
C. Indikator  
2.6.1  Berperilaku hormat dan patuh kepada orang tua dan guru sebagai 
implementasi pemahaman Q.S al-Isra/17:23 dan hadits terkait 
3.6.1 Menjelaskan makna hormat dan patuh kepada orang tua dan guru 
3.6.2 Menganalisis nilai-nilai karakter anak terhadap orang tua dan contoh 
perilaku hormat dan patuh kepada orang tua dalam sinopsis novel 
“Sabtu Bersama Bapak” 
3.6.3 Menganalisis contoh perilaku hormat dan patuh kepada guru 
berdasarkan pemahaman dan pengalaman  
3.6.4 Mengklasifikasi perilaku hormat dan patuh kepada orang tua dan 
guru 
3.6.5 Menyajikan rumusan analisis hasil diskusi dengan realita kehidupan 
saat ini yang berkaitan dengan hormat dan patuh kepada orang tua 
dan guru 
3.6.6 Mengidentifikasi manfaat berperilaku hormat dan patuh kepada 
orang tua dan guru 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat menjelaskan makna hormat dan patuh kepada orang 
tua dan guru dengan benar melalui penjelasan guru 
2. Melalui diskusi kelompok peserta didik dapat menganalisis nilai-nilai 
karakter anak terhadap orang tua dan contoh perilaku hormat dan patuh 
kepada orang tua dengan tepat 
3. Melalui diskusi kelompok peserta didik dapat menganalisis contoh 




4. Melalui diskusi kelompok peserta didik dapat menyajikan rumusan 
analisis hasil diskusi dengan realita kehidupan saat ini tentang hormat 
dan patuh kepada orang tua dan guru dengan tepat 
5. Peserta didik dapat menampilkan perilaku hormat dan patuh kepada 
orang tua dan guru dalam kehidupan sehari-hari dengan benar sesuai 
perintah dalam Q.S al-Isra/17:23  
E. Materi Pembelajaran 
1. Makna hormat dan patuh kepada orang tua dan guru 
2. Q.S al-Isra/17:23 dan hadits terkait 
3. Contoh perilaku hormat dan patuh kepada orang tua dan guru 
F. Pendekatan, Model, Metode, dan Strategi Pembelajaran 
1. Pendekatan Pembelajaran 
Pendekatan Saintifik 
2. Model Pembelajaran 
Pembelajaran kelompok (Cooperative Learning) 
3. Metode Pembelajaran 
a. Ceramah 
b. Diskusi 
4. Strategi Pembelajaran 
CTL (Contextual Teaching Learning) 
G. Media Pembelajaran 
1. PPT (Power Point) 





2. Papan tulis  
3. Spidol 





I. Sumber Belajar 
1. Al-Qur’an 
2. Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas XI, 
Kemendikbud, Tahun 2017 
3. Sumber lain yang sesuai dengan tema pembelajaran 
J. Langkah-langkah Pembelajaran  
1. Kegiatan Pendahuluan (15 menit) 
a. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa dipimpin 
oleh salah satu peserta didik 
b. Guru menanyakan kabar peserta didik, memeriksa kehadiran peserta 
didik dan mengisi jurnal 
c. Guru memperhatikan dan mengondisikan kesiapan belajar peserta 
didik meliputi kerapian pakaian, posisi, dan tempat duduk 
d. Guru memberikan motivasi belajar kepada peserta didik 
e. Guru menyinggung materi pada pertemuan sebelumnya dan 
memberikan kesempatan peserta didik untuk bertanya 
f. Guru menyampaikan materi pokok, tujuan pembelajaran, dan teknik 
penilaian yang akan dilakukan 
g. Guru mengajukan beberapa pertanyaan terkait novel “Sabtu 
Bersama Bapak” yang telah ditugaskan pada pertemuan sebelumnya 
untuk dibaca dan dibuat sinopsisnya, kemudian guru memerika 
tugas tersebut 
h. Guru membagi peserta didik ke dalam 5 kelompok masing-masing 
kelompok 6 orang 
2. Kegiatan Inti (90 menit) 
a. Mengamati 
1) Peserta didik mengamati materi dan video renungan tentang 
perilaku hormat dan patuh kepada orang tua dan guru melalui 
PPT yang ditampilkan oleh guru  





3) Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang hormat dan 
patuh kepada orang tua dan guru 
b. Menanya 
1) Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk menanggapi 
dari kegiatan mengamati tentang perilaku hormat dan patuh 
kepada orang tua dan guru 
2) Peserta didik mengajukan pertanyaan tentang perilaku hormat 
dan patuh kepada orang tua dan guru 
3) Guru mengajukan pertanyaan individu tentang makna hormat 
dan patuh kepada orang tua dan guru 
4) Guru memberikan tugas kelompok untuk mencari nilai-nilai 
karakter anak terhadap orang tua, contoh perilaku hormat dan 
patuh kepada orang tua dalam sinopsis novel “Sabtu Bersama 
Bapak”, contoh perilaku hormat dan patuh kepada guru 
berdasarkan pemahaman dan pengalaman kemudian analisis 
hasil temuan/diskusi dengan realita kehidupan saat ini 
c. Eksplorasi 
1) Peserta didik mencoba menjawab pertanyaan individu dari guru 
2) Peserta didik secara berkelompok membaca sinopsis novel 
“Sabtu Bersama Bapak” yang telah dibuat oleh masing-masing 
peserta didik. Jadi, dalam setiap kelompok terdapat lima sinopsis 
“Sabtu Bersama Bapak”, kelima sinopsis tersebut dibaca oleh 
semua anggota kelompok secara bergantian 
3) Setelah membaca novel “Sabtu Bersama Bapak” dari masing-
masing anggota, maka dapat saling bertukar informasi tentang 
cerita “Sabtu Bersama Bapak” dan saling melengkapi dalam 
merumuskan jawaban dari tugas yang diberikan oleh guru. 
Setiap anggota kelompok juga memiliki novel “Sabtu Bersama 
Bapak” dalam bentuk file pdf sebagai referensi untuk membantu 




4) Anggota kelompok saling berdikusi terkait nilai-nilai karakter 
anak terhadap orang tua dan contoh perilaku hormat dan patuh 
kepada orang tua dalam sinopsis novel “Sabtu Bersama Bapak” 
serta contoh perilaku hormat dan patuh kepada guru berdasarkan 
pemahaman dan pengalaman mereka. Setelah itu, masing-
masing kelompok menganalisisnya dengan membandingkan 
dengan realita kehidupan saat ini 
5) Guru membimbing peserta didik untuk mensintesis data atau 
informasi yang telah terkumpul 
d. Mengasosiasi 
1) Setiap kelompok membuat klasifikasi contoh perilaku hormat 
dan patuh kepada orang tua dan guru 
2)  Setiap kelompok membuat rumusan hasil analisis tentang 
perilaku hormat dan patuh kepada orang tua dan guru 
e. Mengkomunikasi 
1) Guru memotivasi peserta didik untuk mengkomunikasikan hasil 
diskusi kelompok 
2) Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi mereka di 
depan kelas, sementara itu kelompok lainnya menanggapi 
3) Guru menunjuk beberapa kelompok secara acak untuk 
menyimpulkan apa yang telah mereka pelajari 
3. Kegiatan Penutup (15 menit) 
a. Guru memfasilitasi peserta didik membuat kesimpulan materi 
tentang perilaku hormat dan patuh kepada orang tua dan guru 
b. Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya terkait materi 
yang telah dipelajari, kemudian peserta didik lain diberikan 
kesempatan untuk menanggapi 
c. Guru memberikan penguatan materi 
d. Guru mengevaluasi peserta didik dengan menunjuk beberapa 
peserta didik untuk menjawab pertanyaan terkait materi perilaku 




e. Guru membimbing peserta didik merefleksi kegiatan pembelajaran 
yang telah dilaksanakan 
f. Guru memberikan feedback/umpan balik kepada peserta didik 
g. Guru menyampaikan tugas yang harus dikerjakan dan kegiatan yang 
akan dilakukan pada pertemuan selanjutnya 
h. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam 
K. Penilaian 
1. Penilaian Sikap 





Religius Sopan Santun Disiplin Percaya 
Diri 
1.       
2.       
3.       
4.       
5.       
Keterangan : 
Skor maksimal setiap aspek adalah 25. Jadi nilai sikap adalah jumlah 
skor yang diperoleh. 
2. Penilaian Pengetahuan 










No Pertanyaan Skor 
1. Jelaskan makna hormat dan patuh kepada orang tua 
dan guru sertakan dalilnya! 
 
2. Mengapa kita harus hormat dan patuh kepada orang 
tua? Jelaskan! 
 
3. Mengapa kita harus hormat dan patuh kepada guru? 
Jelaskan! 
 
4. Berikan contoh bentuk penerapan dalam kehidupan 
sehari-hari yang menunjukkan perilaku berbuat baik 
kepada orang tua dan guru minimal 4! 
 
5. Sebutkan dan jelaskan manfaat berperilaku hormat 
dan patuh kepada orang tua dan guru minimal 4! 
 
Keterangan : 
Skor maksimal setiap aspek adalah 20. Jadi nilai pengetahuan adalah 
jumlah skor yang diperoleh. 
3. Penilaian Keterampilan  




















     
2.       




4.       
5.       
  
Keterangan : 
Skor maksimal setiap aspek adalah 25. Jadi nilai keterampilan adalah 
jumlah skor yang diperoleh. 
  
  
    Mengetahui, 
 





Abdullah Sani Alfarizi, M.Pd. 
NIP. 19751541200402 1 007 
              Pekuncen, 25 Mei 2021 
        
             
            

























Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai nilai-
nilai pendidikan karakter dalam keluarga pada novel “Sabtu Bersama 
Bapak” dan implementasinya dalam desain pembelajaran PAI, maka 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa :  
Pertama, nilai-nilai pendidikan karakter dalam keluarga pada novel 
“Sabtu Bersama Bapak” terdiri dari 1) nilai karakter terhadap pasangan 
(suami/istri) yang meliputi sub nilai adil, jujur, kasih sayang, tanggung 
jawab, bijaksana, amanah, sabar, pemaaf, dan menghargai kesehatan. 2) 
nilai karakter orang tua terhadap anak meliputi sub nilai adil, kasih sayang, 
berpikir jauh ke depan, tanggung jawab, bijaksana, rela berkorban, setia, 
tertib, dan terbuka. 3) nilai karakter anak terhadap orang tua meliputi sub 
nilai kasih sayang, pemurah, dan sopan santun. 4) nilai karakter anak 
terhadap saudara meliputi sub nilai kasih sayang dan empati. 
Kedua, implementasi desain pembelajaran PAI menggunakan novel 
“Sabtu Bersama Bapak” yaitu, novel tersebut digunakan sebagai media 
pembelajaran PAI di SMA, pada kelas XI materi tentang hormat dan patuh 
kepada orang tua dan guru (kompetensi dasar 2.6 dan kompetensi dasar 3.6). 
Dalam mengimplementasikan novel “Sabtu Bersama Bapak” ke dalam 
sebuah desain pembelajaran PAI, seorang pendidik perlu memperhatikan 
dan mempertimbangkan berbagai komponen pembelajaran lainnya agar 
terjadi kesesuaian antar komponen pembelajaran yang satu dengan yang 
lainnya, sehingga saling mendukung terciptanya proses pembelajaran yang 









Berdasarkan penelitian terkait nilai-nilai pendidikan karakter dalam 
keluarga pada novel “Sabtu Bersama Bapak” dan implementasinya dalam 
desain pembelajaran PAI, maka peneliti hendak memberikan saran kepada 
pihak-pihak tertentu, yaitu sebagai berikut : 
1. Kepada novelis, agar terus menciptakan karya-karya yang menarik dan 
penuh makna (nilai-nilai pendidikan) sehingga dapat membantu 
menciptakan generasi bangsa yang berbudi pekerti luhur. 
2. Kepada orang tua, supaya memperhatikan pendidikan karakter bagi 
anak-anaknya dengan baik sesuai perannya sebagai pendidik dalam 
keluarga. Orang tua harus membiasakan anak dengan kebiasaan-
kebiasaan positif, memberikan kasih sayang, memperhatikan tumbuh 
kembang anak, memberikan teladan yang baik untuk anak-anaknya 
dimana pun berada dan menciptakan suasana kekeluargaan yang 
harmonis sehingga penanaman nilai-nilai pendidikan karakter dalam 
keluarga dapat dilaksanakan sebagaimana fungsi keluarga itu sendiri. 
3. Kepada pendidik, sebagai seorang pendidik tentunya harus memiliki 
kreativitas dalam mengolah proses pembelajaran yang menarik, salah 
satunya dengan pemilihan media pembelajaran yang tepat. Pendidik 
dapat menggunakan novel sebagai salah satu media pembelajaran untuk 
menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan, mampu 
menarik minat, dan semangat peserta didik sehingga dapat 
mempermudah peserta didik mencapai tujuan pembelajaran.  
4. Kepada peneliti yang hendak meneliti tentang pendidikan karakter 
maupun penelitian sejenisnya agar dapat lebih variatif dalam 
mengembangkan data hasil penelitiannya. 
5. Kepada para pembaca pada umumnya, untuk senantiasa gemar 
membaca dan belajar dari berbagai sumber baik dari buku karya ilmiah, 
majalah, maupun sumber belajar lainnya berupa karya sastra novel yang 
banyak mengandung nilai-nilai pendidikan yang dapat diambil dan 




C. Kata Penutup 
Alhamdulillahi robbil’alamin, puji syukur peneliti panjatkan 
kehadirat Allah SWT atas rahmat, nikmat, karunia dan ridho-Nya sehingga 
peneliti dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini sebagai tugas akhir 
studi strata satu. Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada 
junjungan kita Nabi Muhammad SAW beserta keluarga, sahabat, dan para 
pengikutnya. Aamiin. 
Terimakasih peneliti sampaikan kepada semua pihak yang telah 
membantu dalam penyusunan skripsi ini. Atas bantuan dari berbagai pihak, 
skripsi yang berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Keluarga pada 
Novel “Sabtu Bersama Bapak” dan Implementasinya dalam Desain 
Pembelajaran PAI” ini dapat selesai tepat waktu. Semoga segala bantuan 
yang diberikan dalam penyusunan skripsi ini tercatat sebagai amal saleh dan 
mendapat balasan dari Allah SWT. 
Peneliti menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kata sempurna karena 
masih banyak kekurangan, maka dari itu peneliti mengharapkan kritik dan 
saran yang membangun dari pembaca untuk perbaikan di kemudian hari. 
Terlepas dari segala kekurangan, peneliti berharap semoga skripsi ini dapat 
memberikan manfaat bagi peneliti khususnya dan bagi para pembaca pada 
umumnya. Demikian yang dapat peneliti sampaikan, teriring doa semoga 
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